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Kemudian beliau berseru kepada mereka: “Wahai kaum Anshar, bukan-
kah aku telah mendapatkan kalian dalam kesesatan, lalu Allah memberikan
petunjuk kepada kalian melalui diriku, dan kalian sebelumnya dalam keadaan
terpecah-belah, kemudian Allah menyatukan hati kalian melalui diriku, dan
kalian dalam keadaan miskin, lalu Allah menjadikan kalian kaya juga melalui
diriku.”

Setiapkali beliau mengatakan sesuatu, mereka berucap, “Allah dan
Rasul-Nya lebih dermawan.” (HR. Al-Bukhari dan Imam Ahmad)

Muhammad bin Ishaq bin Yasar dan ulama lainnya menyebutkan
bahwa: “Ayat ini turun berkaitan dengan keadaan kaum Aus dan Khazraj.
Yaitu ada seorang Yahudi yang berjalan melewati sekumpulan orang dari kaum
Aus dan Khazraj. Orang Yahudi itu merasa tidak senang dengan keeratan dan
kekompakan mereka. Kemudian ia mengirimkan seseorang dan memerintah-
kannya untuk duduk bersama mereka, serta mengingatkan kembali berbagai
peperangan yang pernah terjadi di antara mereka pada peristiwa Bu’ats dan
peperangan-peperangan lainnya. Orang itu tidak henti-hentinya melakukan
hal tersebut hingga emosi mereka bangkit dan sebagian mereka murka atas
sebagian lainnya, masing-masing saling mengobarkan emosinya, meneriakkan
slogan-slogan, mengangkat senjata mereka dan saling mengancam untuk ke
tanah lapang. Ketika hal itu terdengar oleh Nabi &, maka beliau datang dan
menenangkan mereka seraya berseru:
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“Apakah kalian menanti seruan Jahiliyyah padahal aku masih berada di tengah-
tengah kalian?”

Beliau pun membacakan ayat di atas, maka mereka pun menyesali apa
yang mereka lakukan. Dan akhirnya mereka saling bersalaman, berpelukan dan
meletakkan senjata. Mudah-mudahan Allah meridhai mereka semuanya.

'Tkrimah menyebutkan, bahwa ayat ini turun kepada mereka ketika

mereka saling naik pitam dalam masalah berita bohong (yang menimpa diri
‘Aisyah s ). Wallabu a’lam.
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Dan bendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyurub kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar;
mereka adalab orang-orang yang beruntung. (QS. 3:104). Dan janganiah kamu
menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan berselisib sesudah datang
keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang men-
dapat siksa yang berat, (QS. 3:105). Pada hari yang di waktu itu ada muka
yang putih berseri, dan ada pula muka yang hitam muram. Adapun orang-
orang yang hitam muram mukanya (kepada mereka dikatakan): "Kenapa
kamu kafir sesudah kamu beriman? karena itu rasakanlah adzab disebabkan
kekafiranmu itu". (QS. 3:106). Adapun orang-orang yang putih berseri muka-
nya, maka mereka berada dalam rabmat Allab (Surga); mereka kekal di
dalamnya. (QS. 3:107). Itulab ayat-ayat Allab, Kami bacakan ayat-ayat
itu kepadamu dengan benar; dan tiadalab Allab berkebendak untuk meng-
aniaya bamba-bamba-Nya. (QS. 3:108). Kepunyaan Allab-lab segala yang
ada di langit dan di bumi; dan kepada Allab-lab dikembalikan segala urusan.
(QS. 3:109).

Allah % berfirman:
T AR 3a0 SN B Oty G O34y 20 o ol 82 50y
“Dan bhendaklah di antara kamu ada segolongan umat yang menyern kepada
kebajikan, menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah kemunkaran. Mereka
itulab orang-orang yang beruntung.”

Adh-Dhahhak berkata: “Mereka itu adalah khusus para Sahabat, khusus
para Mujahidin dan ulama.”

. AbuJa'far al-Baqir berkata, Rasulullah & pernah membaca ayat,
§ = Mol f K 84y % “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada kebajikan.” Lalu beliau # bersabda:

D D D P P P 2P 2P AP 2P 4P AP LD LV LV P 2V 2 O O N W N S0 Mo, N\ N W Ny W, W, N0, M), Mo S0 S0 .

L g

(W VW gV gV gV gV gV gV gV gV g W W O W, W, W, Wy W) Ny, W) W) W) WO

Catsir Juz 4 107



i O ) KA O O X ) W Xa ¥ a O X K O KD QNP LV 4V 4P gV gV &V oV oV aV eV aV oV oV oV oV oV aP oV a

TS

108

%5{)‘: 3. SURAT ALI \IMRANJ‘DE%@

(S 0T ¢ Gy

“Kebajikan itu adalah mengikuti al-Qur'an dan Sunnahku.” (HR. Ibnu Mar-
dawaih).

Maksud ayat ini, hendaklah ada segolongan dari umat yang siap me-
megang peran ini, meskipun hal itu merupakan kewajiban bagi setiap individu
umat sesuai dengan kapasitasnya, sebagaimana ditegaskan dalam kitab Shahib
Muslim, dari Abu Hurairah <, ia berkata. Rasulullah & bersabda:
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“Barangsiapa melihat kemunkaran, maka hendaklah ia merubah dengan
tangannya, jika tidak mampu, maka hendaklah ia merubah dengan lisannya
dan jika tidak mampu juga, maka hendaklah ia merubah dengan hatinya dan
yang demikian itu merupakan selemah-lemah iman.” (HR. Muslim)

Dalam riwayat lain disebutkan:
(57 L 0L o el 51y ()
“Dan setelah ketiganya (tangan, lisan, dan hati) itu, maka tidak ada lagi iman
meskipun hanya sebesar biji sawi.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Hudzaifah bin al-Yaman, bahwa Nabi
# pernah bersabda:
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“Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, hendaklah kalian menyuruh
kepada yang ma’ruf dan mencegah kemunkaran, atau Allah akan menyegerakan
penurunan adzab untuk kalian dari sisi-Nya, lalu kalian berdo'a memohon

kepada-Nya dan Dia tidak mengabulkannya untuk kalian.” (HR. At-Tirmidzi
dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata, hadits ini hasan).

Dalam masalah ini terdapat banyak hadits dan ayat al-Qur’an, sebagai-
mana yang akan kami kemukakan penafsirannya dalam masing-masing ayat.

, . Selanjutnya Allah 8 berfirman: =~
& SN AG U u o pilZely V35 081 2SSy b “Dan janganlab kamu me-
nyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan berselisih sesudah datang keterangan
yang jelas kepada mereka.” Allah 8 melarang umat ini menjadi seperti umat-
umat yang terdahulu dalam perpecahan dan perselisihan mereka serta keenggan-
an mereka menegakkan amar ma’ruf nahi munkar, padahal hujjah sudah jelas
bagi mereka.
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Dan firman- Nya,é of-; >,~) oy y o o5 8 “Pada bari yang pada waktu
itu ada wajab yang putib berseri, dan ada pula wajah yang bitam muram.” Yakn
pada hari Kiamat kelak, ketika wajah Ahlussunnah wal Jama’ah putih berseri,
sedangkan wajah ahlul bid’ah wal furqah (ahli bid’ah dan perpecahan) hitam
muram. Demikian dikatakan oleh Ibnu 'Abbas .
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Firman-Nya, ¢ V_Qtﬂ Jx («JJ\ prryey u:,»* U:Jﬂ ol “Adapun orang-
orang yang hitam muram wajabnya (kepada mereka dikatakan): “Mengapa kamu
kafir sesudah kamu berimans” al-Hasan al-Bashri berkata: “Mereka itu adalah
orang-orang munafik.” ¢ o f& (._’5 o SR 15,35 ¥ “Rarena itu rasakanlah
adzab disebabkan kekafiranmu itu.” Gambaran itu mencakup seluruh orang-
orang kafir.
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“Adapun orang-ovang yang putih berseri wajabnya, maka mereka berada dalam
rabmat Allab (Surga), mereka kekal di dalamnya.” Rahmat Allah yaitu Surga,
mereka akan tetap tinggal di sana selamanya dan tidak ingin beranjak darinya
sejenak pun.

Setelah itu Allah 8% berfirman, € 86 &5 3 Sk 25 ¥ “Teulab ayar-
ayat Allab, Kami bacakan ayat-ayat itu kepadamu.” Maksudnya, inilah ayat-
ayat, hujjah-hujjah dan penjelasan Allah # yang Kami bacakan kepadamu,
hai Muhammad, € 53—\ $ “Dengan benar.” Yakni, Kami menymgkapkan
hakekat persoalannya di dunia dan di akhirat. € u«»JLxU clb 4, 22 &G 43 “Dan
tiadalah Allab berkebendak untuk menganiaya hamba-hamba-Nya.” Maksud-
nya, Allah tidak berbuat zhalim terhadap mereka, bahkan Dia bertindak
bijaksana dan adil yang tidak menyimpang, karena Dia berkuasa atas segala
sesuatu, yang Mahamengetahui atas segala sesuatu, sehingga dengan demikian
itu Dia tidak perlu berbuat zhalim terhadap hamba-hamba-Nya. Oleh karena
itu, Dia berfirman, fﬁ\ & Gy ol Bl &G »}J $ “Kepunyaan Allab segala
yang ada di langit dan di bumi.” Semuanya itu adalah kepunyaan-Nya dan
menjadi hamba-Nya.

Y oat s

€V s s % “Dan kepada Allabh dikembalikan segala wrusan.”

Artinya, Dialah pengambil keputusan yang mengendalikan apa yang ada di
dunia dan di akhirat.
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Kamu adalab umat yang terbaik yang dilabirkan untuk manusia, menyurub
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allab. Sekiranya Abli Kitab beriman, tentulah itu lebib baik bagi mereka; di
antara mereka ada yang beriman dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik. (QS. 3:110). Mereka sekali-kali tidak akan dapat membuat
mudhbarat kepada kamu, selain dari gangguan-gangguan, celaan saja, dan jika
mereka berperang dengan kamu, pastilab mereka berbalik melarikan diri ke
belakang (kalab). Kemudian mereka tidak mendapat pertolongan. (QS. 3:111).
Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecnali jika mereka
berpegang kepada tali (agama) Allab dan tali (perjanjian) dengan manusia,
dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allab dan mereka diliputi
kerendaban. Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah
dan membunub para Nabi tanpa alasan yang benar. Yang demikian itu di-
sebabkan mereka durbaka dan melampaui batas. (QS. 3:112)

Allah % memberitahukan mengenai umat Muhammad #, bahwa
mereka adalah sebaik-baik umat seraya berfirman, € U =5 > &l 75 25')
“Kamu adalah wmat yang terbaik yang dilabirkan untuk manusia.”

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah «%, mengenai ayat
ini, € L s s ol s 35" % “Kamu adalah wmat yang terbaik yang dilabir-
kan untuk manusia,” 1a berkata: “Kalian adalah sebaik-baik manusia untuk
manusia lain. Kalian datang membawa mereka dengan belenggu yang melilit
di leher mereka sehingga mereka masuk Islam.”

Demikian juga yang dikatakan Ibnu 'Abbas, Mujahid, ‘Athiyyah al-
'Aufi, 'Tkrimah, 'Atha’, dan Rabi' bin Anas.
Karena itu Dia berfirman,
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€ DL Oy SO e 0y Oyl 0y W8 B “Menyurub kepada yang ma’ruf dan
mencegab dari yang munkar, serta beriman kepada Allah.”
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Durrah binti Abu Lahab, ia berkata,
ada seseorang berdiri menghadap Nabi #, ketika itu beliau berada di mimbar,
lalu orang itu berkata,

A A S o s LeF o ai 3% Gy, Aor TR a T EY TeaT
gjﬂ\éﬁfu‘gm(.aw\) ‘(..a\;\“/_,o\.ﬁ\,,'-)-J\s?,.a-wu\‘_;\mdyju
(o lells S g fagls

“Ya Rasulullah, siapakah manusia terbaik itu?’ Beliau bersabda: ‘Sebaik-baik
manusia adalah yang paling hafal al-Qur’an, paling bertakwa kepada Allah, paling
giat menyuruh berbuat yang ma’ruf dan paling gencar mencegah kemunkaran
dan paling rajin bersilaturahmi di antara mereka.”” (HR. Ahmad)

An-Nasa’i dalam kitab Sunan dan al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak
menwayatkan dani hadits Samak, dari S id bin Jubair, dari Tbnu 'Abbas, me-
ngenai firman Allah 8, ¢ .CU -5 # i =S $ “Kamu adalab umat yang
terbaik yang dilabirkan untuk manusia.” la berkata: “Mereka itu adalah orang-
orang yang berhijrah bersama Rasulullah 8 dari Makkah menuju Madin

Yang benar bahwa ayat ini bersifat umum mencakup seluruh umat
pada setiap generasi berdasarkan tingkatannya. Dan sebaik-batk generasi mereka
adalah para Sahabat Rasulullah &, kemudian yang setelah mereka, lalu generasi
berikutnya. Sebagaimana firman-Nya, dalam ayat yang lain,

PP AR RIS r)fu..,. SiSTy $ “Dan demikian (pula) Kami telab
menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan piliban agar kamu menjadi
saksi atas (perbuatan) manusia.” (QS. Al-Baqarah: 143)

Dalam Musnad Imam Ahmad, Jaam:’ at-Tirmidzi, Sunan Ibnu Majah,
dan Mustadrak al-Hakim, diriwayatkan dari Hakim bin Mu’awiyah bin
Haidah, dari ayahnya, ia berkata, Rasulullah & bersabda:
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“Kalian sebanding dengan 70 (tujuh puluh) umat dan kalian adalah sebaik-
baik dan semulia-mulia umat bagi Allah 38.”

Hadits di atas masyhur, dan dinyatakan hasan oleh at-Tirmidzi.

Umat ini menjadi sang juara dalam menuju kepada kebaikan tiada lain
karena Nabinya, Muhammad &. Sebab beliau adalah makhluk paling ter-
hormat dan Rasul yang paling mulia di hadapan Allah 3. Beliau diutus Allah
# dengan syari’at yang sempurna nan agung yang belum pernah diberikan
kepada seorang Nabi maupun Rasul sebelumnya. Maka pengamalan sedikit
dari manhaj dan jalannya menempati posisi yang tidak dicapai oleh pengamalan
banyak dari manhaj dan jalan umat lainnya. Sebagaimana yang diriwayatkan
Imam Ahmad dari Muhammad bin ‘Ali Ibnu al-Hanafiyah, bahwa ia pernah
mendengar 'Ali bin Abi Thalib 4 berkata, Rasulullah & bersabda:
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“Aku telah diberi sesuatu yang tidak diberikan kepada seorang Nabi pun.”
Lalu kami bertanya: “Apakah sesuatu itu, ya Rasulullah?” Beliau & bersabda:
“Aku dimenangkan dengan ketakutan (musuh), aku diberi kunci-kunci bumi,
diberikan kepadaku nama Ahmad, dan dijadikan tanah ini bagiku suci, serta

dijadikan umatku ini sebagai umat yang terbaik.” (Melalui jalan tersebut hadits
ini hanya diriwayatkan Ahmad dengan isnad hasan).

Imam Ahmad meriwayatkan dari Dhamdham bin Zar’ah, 1a berkata,
Syuraih bin ‘Ubaidah berkata: Tsauban jatuh sakit di Himsha, dan Gubernur
Himsha ketika itu 'Abdullah bin Qarath al-Azdi, tidak menjenguknya. Lalu
ada seseorang dari Kala’tyyin datang menjenguknya, Tsauban pun berkata
kepada orang itu: “Apakah engkau bisa menulis?” “Bisa,” jawabnya. “Tulislah,”
kata Tsauban. Maka ia pun menulis surat yang dikatakan Tsauban:

Kepada al-Amir 'Abdullah bin Qarath.
Dari Tsauban, (pembantu) Rasulullah &, amma ba’du.

Seandainya Musa dan Tsa %8 mempunyai seorang pembantu yang

berada di dekatmu, maka tentulah engkau akan menjenguknya.”

Kemudian Tsauban melipat suratnya, dan bertanya kepada orang itu:
“Apakah engkau dapat mengirimkan kepadanya?” “Ya,” jawabnya. Maka orang
itu berangkat dengan membawa surat tersebut dan menyerahkannya kepada
'Abdullah Ibnu Qarath. Ketika Ibnu Qarath melihatnya, maka ia pun bangkit
dalam keadaan terkejut, lalu orang-orang pun bertanya: “Mengapa dia, apakah
terjadi sesuatu?” Lalu ia berangkat mendatangi Tsauban dan menemuinya serta
duduk di sisinya sejenak. Ketika ia bangkit, Tsauban pun memegang pakaian-
nya seraya berkata: “Duduklah sehingga aku dapat memberitahukan sebuah
hadits yang pernah aku dengar langsung dari Rasulullah &, beliau bersabda:
it IS 5 (ol s ) gl Ol ¥ T O R e S s
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“Akan masuk Surga dari umatku tujuh puluh ribu orang tanpa hisab dan adzab
bagi mereka, setiap seribu orang disertai lagi tujuh puluh ribu orang.”

Dengan jalan tersebut, hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad sendirian.
Dan sanad para perawinya tsigat (dapat dipercaya), mereka dari orang-orang

Syam dan Himsha, maka hadits ini adalah shahih.
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Abu Qasim ath-Thabrani meriwayatkan dari Abu Hazim, dari Sahl
bin Sa’ad, bahwa Nabi & bersabda:
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“Akan masuk Surga dari umatku tujuh puluh ribu orang -atau tujuh ratus

ribu orang-, mereka saling bergandengan sehingga yang pertama masuk Surga

bersama yang terakhir. Wajah mereka seperti bulan pada malam purnama.”
(HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Muslim bin al-Hajjaj meriwayatkan dalam kitab Shabibnya, Sa’id bin
Mashur, menceritakan kepada kami dari Hasyim, dari Hushain bin 'Abdur-
rahman, ia berkata, aku pernah bersama Sa’id bin Jubair, lalu ia bertanya:
“Siapa di antara kalian yang melihat bintang jatuh tadi malam?” “Aku,” jawabku.
Lalu kukatakan: “Adapun aku waktu itu tidak sedang mengerjakan shalat,
tetapi aku tersengat.” la pun bertanya: “Lalu apa yang engkau lakukan?” “Aku
bacakan ruqyab (jampi-jampi),” jawabku. Kemudian ia bertanya: “Apa yang
mendorongmu melakukan hal tersebut?” Aku katakan: “Sebuah hadits yang
diberitahukan kepada kami oleh asy-Sya’bi.” “Apa yang dikatakan asy-Sya’bi
kepadamu?” Tanyanya lebih lanjut. Aku pun menjawab: “Kami diberitahu
oleh Buraidah bin al-Hushaib al-Aslami, bahwa Rasulullah & bersabda:

(B gl f Lp NNEEH Y
“Tidak ada ruqyah kecuali karena ain (pengaruh mata) atau sengatan.”

Ia berkata: “Betapa bagusnya orang yang mengamalkan apa yang 1a
dengar. Tetapi Ibnu 'Abbas menceritakan kepada kami, dari Nabi #, beliau
pernah bersabda:
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“Telah diperlihatkan kepadaku berbagai umat, lalu aku melihat seorang Nabi
yang bersamanya sekelompok orang, seorang Nabi lain yang bersamanya satu
atau dua orang dan seorang Nabi yang tidak mempunyai seorang pengikut
pun. Tiba-tiba muncul sekumpulan manusia yang sangat banyak, aku kira
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mereka itu adalah umatku. Lalu dikatakan kepadaku: “Ini adalah Musa dan
kaumnya, tetapi lihatlah ke ufuk.” Kemudian aku melihat ke ufuk, ternyata
ada sekumpulan umat dalam jumlah yang sangat besar. Selanjutnya dikatakan
kepadaku: “Lihatlah ke ufuk yang lain.” Tiba-tiba ada kumpulan manusia
dalam jumlah yang sangat besar pula, dan dikatakan kepadaku: “Itulah umatmu
dan bersama mereka ada tujuh puluh ribu orang yang masuk Surga tanpa
hisab dan tanpa adzab.”

Kemudian beliau bangkit dan memasuki rumahnya. Maka orang-orang
pun beramai-ramai membicarakan mereka yang disebut masuk Surga tanpa
hisab dan tanpa adzab tersebut. Sebagian mereka mengatakan: “Boleh jadi
mereka itu adalah orang-orang yang menjadi Sahabat Rasulullah #.” Sebagian
lainnya mengatakan: “Mungkin juga mereka itu adalah orang-orang yang di-
lahirkan pada masa Islam dan tidak menyekutukan Allah sedikit pun.” Mereka
menyebutkan beberapa hal, hingga akhirnya Rasulullah & keluar menemui
mereka seraya bertanya: “Apa yang kalian perbincangkan?” Maka mereka pun
memberitahukannya, kemudian beliau bersabda:

S AT N S R A K N AP A
(OSSR oy Loy O Yy 0SS Yy O Y 085 Y L1 I 6B
“Mereka itu adalah orang-orang yang tidak melakukan rugyab dan tidak minta

dirugyab, tidak berobat dengan kayy (besi panas) dan tidak bertathayyur®, serta
hanya kepada Allah mereka bertawakkal.”

'Ukkasyah bin Mihshan pun berdiri seraya berkata: “Mohonkanlah
kepada Allah agar Dia berkenan menjadikanku termasuk golongan mereka.”
Beliau menjawab: “Engkau termasuk salah satu dari mereka.” Selanjutnya
ada orang lain berdiri lalu berkata: “Mohonkanlah kepada Allah agar aku
juga termasuk dari mereka.” Beliau menjawab: “Engkau telah didahului oleh
'Ukkasyah.” (HR. Muslim)

Dan al-Bukhari meriwayatkan dari Usaid bin Zaid, dari Hasyim, di
dalam haditsnya tidak disebutkan kalimat "03’; " (Tidak melakukan ruqyah).

Dalam kitab Shahib al-Bukbari dan Shahih Muslim, disebutkan sebuah
hadits dari AbuIshaq as-Subai’i, dari 'Amr bin Maimun, dari 'Abdullah bin
Mas’ud, ia berkata, Rasulullah & bersabda kepada kami:

¢ Siidt ol 305 1S5 O Bt ol
“Apakah kalian senang menjadi seperempat penghuni Surga?”
Maka kami pun bertakbir. Lalu beliau & bersabda:

® Tathayyur yaitu, (merasa pesimis) menganggap sial dengan sesuatu yang dilihat, didengar,
atau yang diketahui, karena melihat atau mendengar suara burung, binatang lamnya atau
apa saja.
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i gl el v of byl
“Apakah kalian senang menjadi sepertiga penghuni Surga?”
Kami pun bertakbir lagi. Kemudian beliau & bersabda:

(s s 1SS ol
“Sesungguhnya aku sangat berharap kalian menjadi setengah penghuni Surga.”

'Abdurrazzaq meriwayatkan dari Abu Hurairah s, dari Nabi &, beliau
bersabda:

o £ . oo

\jsj\‘,.@;\.u A_&J\\}}raua\..s\dj\ﬁcu\.d\ fd}b*}\d)fﬁ\u’u)
}3\\4.@.9 u_,ds M\W\Nd\b\l@jcﬁmuﬁcu/jgcwdﬁu&\
(»:\;3‘5)\4.0):,4..\3swcguuww\‘%\jﬂwé,\n

“Kami adalah umat terakhir, tetapi yang pertama pada hari Kiamat kelak. Kami
adalah orang yang pertama kali masuk Surga, meskipun mereka diberikan
Kitab sebelum kita, sedang kita diberi Kitab setelah mereka. Lalu Allah me-
nunjukkan kepada kita kebenaran yang mereka perselisihkan, maka hari ini
(hari Jum’at) yang mereka perselisihkan (diberikan untuk kita), manusia
tentang hal ini mengikuti kita, sedangkan untuk Yahudi adalah besok (hari
Sabtu), dan untuk Nasrani adalah lusa (hari Ahad).” (HR. Al-Bukhari dan
Muslim).”

Hadits-hadits di atas berkenaan dengan makna firman Allah 3,
§ ujuy)ﬁ“d\upuw) Oy 0k JLU o “ff:-(...{§ “Kamu ada-
lab wmat terbaik yang dilabirkan untuk manusia, menyurub kepada yang ma’ruf
dan mencegah dari yang munkar, serta beriman kepada Allah.”

Dengan demikian, barangsiapa dari umat ini yang memiliki sifat-sifat
di atas, maka ia termasuk mereka yang mendapatkan pujian tersebut. Sebagai-
mana yang dikatakan Qatadah: “Pernah sampai kepada kami berita bahwa
"Umar bin al-Khaththab # ketika menunaikan ibadah haji, melihat di antara
orang-orang ity hldup dalam ketenteraman, maka "Umar membaca ayat ini,
¢ L}duj e f.f of s (..5 $ “Kamu adalah umat terbaik yang dilabirkan untuk
manusia, kemudian 'Umar berkata: “Barangsiapa yang ingin menjadi bagian dari
umat ini, maka ia harus memenuhi syarat yang telah ditetapkan Allah dalam
ayat tersebut.” (HR. Ibnu Jarir)

Dan barangsiapa tidak memiliki sifat-sifat tersebut di atas, maka ia seperti
Ahlul Kitab yang dicela Allah melalui firman-Nya, € sl J§.~ oF OREY LIS B

> Hari Jum'at lebih awal dibanding hari Sabtu dan Ahad*.
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“Mereka tidak saling melarang dari kemunkaran yang mereka lakukan.” (QS.
Al-Maa-idah: 79)

Oleh karena itu, ketika Allah # memberikan pujian kepada umat ini

atas sifat-sifat yang dimilikinya, Dia pun mencela Ahlul Kitab seraya ber-
firman, ¢ uLSJ\ Sl Ay ¥ “Seandainya Ablul Kitab itu beriman.” Yaitu ber-
iman kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad %,
& O G wsty o R e FQJ Vs 03 3 “Niscaya bal itu lebib baik bagi mereka.
Di antara mereka ada ovang yang beriman dan kebanyakan mereka adalab orang
fasik.” Maksudnya, sedikit sekali dari mereka yang beriman kepada Allah #
dan kepada apa yang diturunkan untuk mereka. Dan kebanyakan dari mereka
berada dalam kesesatan, kekufuran, kefasikan dan kemaksiatan.

Selanjutnya Allah % memberntahukan kepada hamba-hamba-Nya yang
beriman, sekaligus menyampaikan kabar gembira kepada mereka, bahwa

kemenangan dan keberuntungan ada pada kaum mukminin terhadap Ahlul
Krcab yang kafir dan ingkar kepada Allah Firman-Nya,

§ 0y N, - J6Si (.Sjiy (.5)1:\.@ oy sl 3 r-?;f;m o 3 “Mereka sekali-kali tidak
akan dapat membuat mudharat kepadamu selain dari gangguan-gangguan celaan

saja. Dan jika mereka berperang melawanmau, pastilab mereka berbalik melarikan

diri ke belakang (kalah). Kemudian mereka tidak mendapat pertolongan.”

Demikianlah yang terjadi. Pada peristiwa perang Khaibar, mereka benar-
benar dihinakan oleh Allah &5 dan dijadikan tidak berkutik. Demikian juga
Ahlul Kitab sebelum mereka yang berada di Madinah, yaitu; Bani Qainuqa’,
Bani Nadhir dan Bani Quraizhah, mereka semua dihinakan oleh Allah #.

Sama halnya dengan orang-orang Nasrani yang berada di Syam. Mereka
ditaklukkan oleh para Sahabat dan kekuasaan di Syam pun direbut dari mereka
untuk selama-lamanya. Kekuatan kelompok Islam tetap terus berdiri tegak
di Syam sampai turun Tsa bin Maryam pada akhir zaman, sedang mereka tetap
dalam keadaan demikian, Isa pun akan memimpin dengan agama Islam dan
syari’at Muhammad &. Beliau akan menghancurkan salib, membunuh babi,
membatalkan jizyah dan tidak menerima selain Islam.

Kemudian Allah 3 berfirman:

§ SO0 el B s e N ag G N Lle Bl b “Mereka diliputi kebinaan
di mana Saja mereka berada, kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama)
Allab dan tali (perjanjian) dengan manusia.” Yakni Allah menetapkan kehinaan
dan kerendahan kepada mereka. Di mana saja berada, mereka tidak akan merasa
aman, € 3 2 5o Vi “Kecuali jika mereka berpegang kepadd tali (agama) Al

Maksudnya, dengan jaminan perlindungan Allah, yaitu berupa perjanjian ber—
lakunya jaminan untuk mereka, pemberlakuan jizyah, serta penerapan hukum-
hukum Islam terhadap mereka. § N e >4 3 “Dan tali (perjanjian) dengan
manusia.” Yakni jaminan keamanan dafi manusia untuk mereka sendiri,
seperti misalnya terhadap orang yang memiliki perjanjian perdamaian atau
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persekutuan, diberi jaminan keamanan oleh salah seorang dari kaum mushimin,
meski hanya seorang wanita. Demikian pula seorang hamba sahaya, menurut
salah satu pendapat para ulama.

Mengenai firman Allah 8, € 5 (2 52, 3 5% 05 W 3 "Kecnali jika
mereka berpegang kepada tali (agama) Allab dan tali (perjanjian) dengan manusia,"”
Ibnu 'Abbas berkata, Maksudnya adalah perjanjian Allah dan perjanjian
manusia. Demikian juga pendapat Mujahid, 'Tkrimah, 'Atha’, adh-Dhahhak,
as-Suddi dan ar-Rabi' bin Anas.

Firman-Nya, € & [3 _Za%, U 3% “Dan mercka kembali mendapat ke-
murkaan dari Allabh.” Yakni mereka dipastikan mendapatkan murka dari
Allah 88 dan mereka memang berhak mendapatkannya.

§ 5.0 {»@» iz ¥ “Dan mereka diliputi oleh kebinaan.” Maksudnya,
ditetapkan bagi mereka kehinaan sesuai dengan takdir dan hukum syari’at.

Oleh karena itu Allah 8 berfirman:

§ S o s o B el 0,080 28" o G5 P “Yang demikian itu karena

mereka “kafir kepada ayat-ayat Allab dan membunub para Nabi tanpa alasan yang

benar.” Artinya, yang mendorong mereka melakukan hal tersebut adalah ke-

sombongan, kesewenangan dan kedengkian, oleh karena itu mereka mendapat-

kan kehinaan, celaan dan kerendahan untuk selama-lamanya yang berlanjut
" sampai dengan kehinaan di akhirat.

Selanjutnya Allah 8 berfirman, € o 0 4255 | S5 i yab Uy 85 $ “Yang demi-
kian itu disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas.” Artinya, bahwa
yang menyeret mereka berbuat kufur terhadap ayat-ayat Allah dan membunuh
para Rasul Allah adalah karena kebiasaan mereka (yang) banyak berbuat
durhaka terhadap perintah Allah, senang bergelimang dalam kemaksiatan
kepada Allah dan melanggar syari’at-Nya.

Semoga Allah melindungi kita dari semua itu. Hanya Allah & yang
berhak menjadi tumpuan pertolongan.

.. @ cp Ao Mo B A ORI« ’

D12 bl cfe 5,05 AL AT sl Bt S 0,20 o
. e 2 372 id A oA v < I oA - T

BN PP Al P P Ty 0523 25 gl

. PR TS s P morrs gy 1 o
é\{)}ojl..e Jf..l\u&o_,«)d,-.d éjj‘,{"

. A . >
@ {.‘/,1‘45\ :}: /‘l;‘/b‘b

DV W P LV gV gV gV LV gV LV g W W W W W Wy W W W Wy, W Wy W

atsir Juz 4

)
g
)

W g W Wy Wy Wy Ny W, W, Wy, S W W) W W) W, W W, Wy W, W

j.:ﬁ

OV W g

ﬁﬁ.ﬁ/‘.ﬁﬁ

117



eSS @g@: 3. SURAT ALI ‘IMRAN :DE% @

\
)
)
)
\
\
)
\
\
\
\
)
)
\
\
z
3
4
/
/
/
/
/
/
/
/
/
/
/
/
/
/
§
{

DRI L LA T AP P P S SV 77

e %/ > % > Z P g o %
(0 6o 4 52 B 0 22t

Mereka itu tidak sama; di antara Ablul Kitab itu ada golongan yang berlaku
lurus, mereka membaca ayat-ayat Allab pada beberapa waktu di malam
bari, sedang mereka juga bersujud (shalat). (QS. 3:113). Mereka beriman
kepada Allab dan bari penghabisan, mereka menyurub kepada yang ma'ruf
dan mencegah dari yang munkar dan bersegera kepada (mengerjakan) ber-
bagai kebajikan; mereka itu termasuk orang-orang yang shalib. (QS. 3:114).
Dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali-kali mereka
tidak dibalangi (menerima pabala)nya; dan Allab Mabamengetabui orang-
orang yang bertakwa. (QS. 3:115). Sesunggubnya orang-orang yang kafir,
baik barta mereka maupun anak-anak mereka, sekali-kali tidak dapat
menolak adzab Allab dari mereka sedikitpun. Dan mereka adalah penghuni
Neraka; mereka kekal di dalamnya. (QS. 3:116). Perumpamaan harta yang
mereka nafkabkan di dalam kebidupan dunia ini, adalab seperti per-
umpamaan angin yang mengandung hawa yang sangat dingin, yang me-
nimpa tanaman kaum yang menganiaya diri sendiri, lalu angin itu merusak-
nya. Allab tidak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang meng-
aniaya diri sendiri. (QS. 3:117)

Yang masyhur menurut para mufassir, sebagaimana disebutkan oleh
Muhammad bin Ishaq dan ulama lainnya dan diriwayatkan oleh al-'Aufi dard
Ibnu 'Abbas, bahwa ayat-ayat ini turun berkenaan dengan para pendeta Ahlul
Kitab yang beriman kepada Nabi Muhammad & seperti, ' Abdullah bin Salam,
Asad bin ‘Ubaid, Tsa’labah bin Syu’bah dan yang lainnya. Maksudnya, tidak
sama antara Ahlul Kitab yang telah dicela oleh ayat sebelumnya dengan Ahlul
Kitab yang masuk agama Islam. Oleh karena itu Allah # berfirman,

§ 15\ 3 “Mereka itu tidak sama.” Artinya, mereka itu tidak berada pada
tingkatan yang sama, ada yang beriman dan ada juga yang jahat.
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Oleh karena itu Allah berfirman, 4 4 fu\.&i& J»\ ‘o ¥ “Di antara Ablul
Kitab itu ada golongan yang berlaku lurus.” Golongan yang senantiasa men-
jalankan perintah Allah &8, mentaati syan ’at-Nya, serta mengikuti Nabi-Nya,
dan mereka beristigamah € 0 355 vy £ Tls B s 0,5 P “Mereka membaca
ayat-ayat Allab pada beberapa waktu di malam bari, sedang mereka juga bersujud
(shalat).” Yaitu shalat Tahajjud dan membaca al-Qur’an di dalamnya.

Dan f1rman-Nya,

aop ub—"” @ 00 J—QJ‘ o Kyad du“)b Py f“ rr“ AL OAY P
€ el

“Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka menyurub /eepada
yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar serta bersegera kepada (mengerjakan)
berbagai kebajikan. Mereka itu termasuk orang-orang yang shalih.” Mereka itulah
yang disebutkan pada akhir surat Ali- Imran ini,
4 A»U‘_WL,.M_J\ JJ_, unﬂ J jmuﬁfu,.su&s‘)_ﬁ ‘e & p “Dan
sesunggubnya di antara Ablul Kitab ada orang yang beriman kepada Allah dan
kepada apa yang diturunkan kepadamau, serta yang diturunkan kepada mereka,
sedang mereka berendab bati kepada Allah.” (QS. Ali-'Imran: 199).

Oleh karena itu, Allah 3% berfirman disini € +y/250 6 = L. s G 3
“Dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali-kali mereka tidak
dibalangi (menerima pahala)nya.” Yaitu tidak di sia-siakan, bahkan mereka akan
mendapatkan balasan pahala yang lebih banyak.

& il itz 3, ¥ “Dan Allab Mabamengetabui ovang-orang yang ber-
takwa.” Artinya, tidak ada satu pun yang tersembunyi bagi Allah dari per-
buatan yang dilakukan seseorang. Dan tidak disia-siakan di sisi-Nya pahala
bagi orang yang baik amal perbuatannya.

Setelah itu Allah membentahukan mengenal orang-orang kafir lagi
musyrik dalam firman-Nya, € W i oY WY, ppy ,a UJ $ “Baik
harta mereka manpun anak-anak mereka, sekali-kali tidak dapat menolak adzab
Allah dari mereka sedikit pun.” Maksudnya, harta dan anak-anak mereka itu
tidak dapat menolak adzab dan siksa Allah ( ;1ka Allah menghendaki untuk
menimpakannya kepada mereka). € o, 5 G prgHl = Ny 3 “Dan
mereka adalah penghuni Neraka, mereka kekal di dalamnya.”

Kemudian Allah & memberikan perumpamaan bagi apa yang di-
belanjakan orang-orang kafir di dunia ini. Demikian dikatakan Mujahid,
al- Hasan al-Bashri dan as-Suddi, Allah }% berfirman,
€ s JJ U S N — o ,u.ab J"‘ $ “Perumpamaan harta yang
mereka naﬁaﬁkan di dalam kebzdupan dunia ini adalab seperti perumpamaan
angin yang mengandung hawa yang sangat dingin.” Yakni angin yang disertai
hawa yang dingin sekali. Demikian juga dikatakan oleh Ibnu 'Abbas, 'Tkrimah,
Sa’id bin Jubair, Qatadah, adh-Dhahhak, ar-Rabi’ bin Anas dan yang lainnya.
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Sedangkan 'Atha’ berkata: “Sangat dingin dan membeku.” Adapun
menurut Ibnu 'Abbas dan juga Mujahid € .- &3 $ “Shirr” yakni, api. Makna
ini merujuk kepada makna pertama, karena dingin yang luar biasa apalagi
yang membekukan, dapat menghancurkan tanaman dan buah-buahan, sebagai-
mana api dapat membakar sesuatu.

§ L K0E p—éﬂ‘:"‘ ol 33 & S B “Yang menimpa tanaman kaum
yang menganiaya diri sendiri, lalu angin itu merusaknya.” yaitu membakarnya.
Maksudnya, angin tersebut dapat memusnahkan jika menimpa tanaman yang
sudah saatnya dipanen. Angin itu memporakporandakan dan memusnahkan
buah-buahan dan tanaman yang ada di dalamnya, padahal si pemiliknya justru
sangat membutuhkan hasil panennya.

LV &V SV 4V &V 4V &V &V &V &V o

Demikian juga halnya dengan orang-orang kafir. Allah 3% akan meng-
hapuskan pahala dan buah semua amalnya selama di dunia, sebagaimana
musnahnya tanaman itu akibat dosa-dosa para pemiliknya. Begitu pun orang-
orang kafir itu membangun amal mereka tanpa asas dan pondasi.

§ 0 @* 253, & ;—é—“u’\-ﬁj $ “Dan Allab tidak menganiaya mereka, akan

tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.”
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§

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman
kepercayaan orang-orang yang di luar kalanganmu (karena) mereka tidak
benti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka menynkai
apa yang menyusabkanmu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan
apa yang disembunyikan oleh hati mereka lebib besar lagi. Sunggub telah
Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya.
(QS. 3:118). Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padabal mereka tidak
menyukaimu, dan kamu beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila
mereka menjumpaimu, mereka berkata: "Kami beriman"; dan apabila mereka
menyendiri, mereka menggigit ujung jari lantaran marab bercampur benci
terhadapmu. Katakanlah (kepada mercka): "Matilah kamu karena kema-
rabanmu itu". Sesunggubnya Allah mengetabui segala isi hati. (QS. 3:119).
Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedib hati, tetapi
jika kamu mendapat bencana, mereka bergembira karenanya. Jika kamu
bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikitpun tidak mendatang-
kan kemudharatan kepadamu. Sesunggubnya Allah mengetabui segala apa
yang mereka kerjakan. (QS. 3:120)

Allah Tabaaraka wa Ta'aala melarang hamba-hamba-Nya yang beriman
untuk menjadikan orang-orang munafik sebagai teman kepercayaan. Yakni
mereka akan membukakan rahasia dan segala yang tersembunyi untuk musuh
orang-orang Islam. Dan orang-orang munafik itu, dengan segenap daya dan
kekuatannya, tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudaratan bagi orang-
orang yang beriman. Yakni selalu berusaha keras untuk menyelisihi dan men-
jerumuskan mereka ke dalam bahaya dengan segala cara, serta melakukan ber-
bagai tipu muslihat yang dapat dilakukan.

Mereka juga menyukai hal-hal yang dapat menyulitkan, melukai dan
menyusahkan orang-orang ya.ng beriman.

Dan firman-Nya, € rﬁ ja o I ;J:v.i N ¥ Janganlah kamu mengambil
orang-orang yang bevada di luar kalanganmu menjadi teman kepercayaanmu.”
Yakni orang-orang yang bukan golongan kalian dari pemeluk agama lain.
(&l ) berarti orang dekat yang dapat mengetahui urusan dalam.

Al-Bukhari, an-Nasa’i dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu Sa’id,
bahwa Rasulullah & bersabda:

A ol By guudu\smww@m\y)wwmwu)
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“Allah tidak mengutus seorang Nabi dan tidak juga mengangkat seorang
khalifah pun melainkan ia memiliki dua orang kepercayaan (orang terdekat);
yang pertama menyuruh dan menekankan untuk berbuat kebaikan. Dan yang

ﬁ.ﬁﬁ/‘/‘ﬁﬁﬁ.ﬁ.ﬁﬁﬁﬁﬁ_ﬁ‘ﬁ_/\\\\m\x&ﬂj\ﬂ_&“\_ﬂ_\_ﬂi\.&

/‘:ﬁ

(PP £V £V LV £V oV gV 4V 2V o W W N W W W, W W W, N, W O, W)
atsir Juz 4 121



(
é

%}’Q}’ 3. SURAT AL ‘IMRANﬁ% @

lainnya menyuruh dan menekankan untuk berbuat kejahatan. Hanya orang
yang dipelihara Allah sajalah yang selalu terhindar (dari kesalahan dan dosa).”
(HR. Al-Bukhari dan an-Nasa’i).

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abid Dahqanah, ia berkata,
pernah dikatakan kepada 'Umar bin al-Khaththab «%: “Di sini ada seorang
pemuda dari penduduk Hirah yang cakap menghafal dan menulis. Jika saja
engkau berkenan menjadikannya sebagai juru tulis (sekretaris).” Maka 'Umar
menjawab: “Jika demikian berarti aku telah mengambil orang kepercayaan
(bithaanah) dari kalangan orang-orang non-muslim.”

Dalam ayat dan atsar di atas terdapat dalil yang menunjukkan bahwa
abludz dzimmab (orang-orang non-muslim yang hidup di bawah kekuasaan
orang muslim) tidak boleh dipakai sebagai juru tulis, yang dapat menimbulkan
keangkuhan terhadap kaum muslimin dan mengetahui urusan-urusan intern
yang dikhawatirkan akan dibocorkan kepada musuh ahlul-harb (orang-orang
yang wajib d1peran@ Oleh karena itu, Allah Tabaaraka wa Ta’aala berfirman,
§ 2o 1oy Y W50 Y 3 “Mereka tidak benti-hentinya (memmbul/ean) kemau-
dbaratan bagimu dan menyukai apa yang menyusabkanmun.”

Al-Hafizh AbuYa’la mengatakan dari al-Azhar bin Rasyid, ia berkata:
“Mereka mendatangi Anas bin Malik 4, apabila 1a menceritakan suatu hadits
yang tidak mereka fahami, maka mereka mendatangi al-Hasan al-Bashri, lalu
al-Hasan al-Bashri pun menafsirkannya untuk mereka.” Pada suatu hari Anas
menceritakan kepada mereka sebuah hadits dari Nabi #8, beliau bersabda:

.. o} 0.7 7 . o}{.o/// s 0 o, £ ¢ - lo o 2
.(L%,orifg\y@\}.ﬁm’s} ‘éﬁ&\g%\w‘!)

“Janganlah kalian menggunakan penerangan dengan api orang-orang musyrik,
dan jangan pula kalian mengukir pada cincin kalian tulisan Arab.”

Mereka tidak mengerti apa makna hadits tersebut. Kemudian mereka
mendatangi al-Hasan al-Bashri seraya mengatakan: “Sesungguhnya Anas bin
Malik 4% menceritakan kepada kami bahwa Rasulullah & bersabda: Janganlah
kalian menggunakan penerangan dengan api orang-orang musyrik, dan jangan
pula kalian mengu.k_ir pada cincin kalian tulisan Arab. Maka al-Hasan al-Bashri
berkata mengenai sabdanya: “Janganlah kalian mengukir pada cincin tulisan
Arab,” adalah (tulisan) Muhammad #.” Adapun sabdanya: “Janganlah kalian
menggunakan penerangan dengan api orang-orang musyrik,” ‘adalah, janganlah
kalian meminta pendapat kepada orang-orang musyrik dalam urusan kalian.’
Lebih lanjut al-Hasan a]-Bashri berkata: “Penetapan tersebut berdasarkan
firman Allah &, € Fi» 5 o it isE Y 100 Ll G Y “Wabai orang-orang
yang beriman janganlah kamu ambil orang-ovang yang berada di luar kalanganmu
menjadi teman kepercayaanmu.”

Demikianlah yang diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Ya'la 45%. Hal ini
juga diriwayatkan oleh an-Nasa’i dari Mujahid bin Musa, dari Husyaim. Dan
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juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Husyaim dengan isnad yang sama,
tanpa menyebutkan penafsiran al-Hasan al-Bashri.

Penafsiran tersebut perlu ditinjau kembali, sebab maknanya sudah jelas:
“Janganlah kamu mengukir tulisan Arab pada cincinmu.” Maksudnya yaitu
dengan tulisan Arab, agar tidak menyerupai ukiran cincin Nabi &, karena
ukiran pada cincin beliau tertera (tulisan) Muhammad Rasulullah. Oleh karena
itu dalam hadits shahih ditegaskan, bahwa beliau melarang seseorang untuk
mengukir cincinnya sama seperti ukiran pada cincin beliau.

Sedangkan makna ‘menggunakan penerangan dengan api orang-orang
musyrik’ adalah, janganlah kamu berdekatan dengan mereka dalam tempat
tinggal di mana kamu berada bersama mereka di negeri mereka, tetapi jauhilah
mereka dan berhijrahlah dari negeri mereka. Oleh karena itu diriwayatkan
oleh Abu Dawud: “Tidak boleh api keduanya (orang muslim dan orang kafir)
saling terlihat.” Dan dalam hadits lain disebutkan:

Ao e - ez~ o S e
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“Barangsiapa menyatu dengan orang musyrik atau tinggal bersamanya, maka
ia seperti orang musyrik tersebut.”’’

Maka, memahami makna hadits tersebut seperti apa yang dikatakan
oleh al-Hasan al-Bashri 4% dan menggunakan dalil dengan ayat diatas untuk
menguatkan perkataannya, masih perlu ditinjau. Wallabu a’lam.

. Kemudian Allah 35 berfirman,
§ <t o2yl i Uy eall a cUaldl O 36 § “Telab nyata kebencian dari mulut
mereka, dan apa yang disembunyikan oleb hati mereka lebib besar lagi.” Maksud-
nya, telah nyata benar pada raut wajah mereka. Lontaran ucapan mereka dan
sikap permusuhan yang disertai dengan kebencian dalam hati mereka terhadap
Islam dan para pemeluknya, adalah sesuatu yang tampak jelas bagi orang-orang
yang berakal.

Oleh karena itu Allah 3% berfirman, € o jl’_m (..1? o (’,.‘Q a s
“Sunggub Kami telab menerangkan kepadamu ayat-ayat [Kami), jika kamu
memahaminya.”

Dan firman-Nya, € (._JQ s Ny el et R 216 » “Begitulah kamu, kamu
menynkai mereka, padabal mereka tidak menyukaimu.” Artinya, wahai sekalian
orang-orang yang beriman, kalian mencintai orang-orang munafik karena
keimanan yang diperlihatkan kepada kalian, padahal mereka tidak mencintai
kalian, baik lahir maupun bathin.

Firman-Nya, € o IS &0 5,455 8 “Dan kamu beriman kepada kitab-
kitab semuanya.” Yakni, kalian tidak mempunyai keraguan sedikitpun ter-
hadap kitab itu, sedangkan mereka masih ragu, bimbang dan bingung.

* Dalam riwayat Abu Dawud disebutkan: “Dan tinggal bersamanya.”
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Mengenai firman-Nya, € AEGES IR 54 % “Dan kamu beriman kepada
kitab-kitab semuanya.” Muhammad bin Ishaq meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas,
ia berkata: “(Maksud ayat itu adalah) beriman kepada Kitab kalian dan juga
kitab mereka serta kitab-kitab yang telah turun sebelumnya, sedang mereka
mengingkari Kitab kalian. Oleh karena itu, kalian lebih berhak benci terhadap
mereka daripada mereka membenci kalian.” Demikian diriwayatka.n Ibnu Jarir.

Dan firman-Nya, € &5 1. 81 2SI 122 S 13 G016 50 5 3
“Apabila menjumpaimi, mereka berkata: Kami beriman. ’Dan apabila mmyendm,
mereka menggigit ujung jari lantaran marah bercampur benci kepadamn.” ( J25Y1)
menurut Qatadah berarti ujung jari. Seorang penyair mengatakan:

Vsl [;5_‘5\ S tlas Gy
“Dan apa yang dibawa oleh kedua telapakku, berupa sepuluh ujung jan.”
Ibnu Mas’ud, as-Suddi, dan ar-Rabi’ bin Anas berkata, € J»W\ $ berarti

jari-jemari.

Inilah keadaan orang-orang munafik, mereka memperlihatkan ke-
imanan dan kecintaan kepada orang-orang yang beriman, padahal keadaan
(hati mereka) seb enarnya bertentangan dengan hal itu. Sebagaimana firman
Allah 82, € L3 o Y (S.l; | yat o 13y 3 “Dan apabila menyendiri, mereka

menggigit ujung jari lantaran marah bercampur benci kepadamu.” Dan itu me-
rupakan kebencian dan kemarahan yang teramat sangat

Allah 85 berfirman, € e ol wle 30 O 5S35 1 4 6 3 “Katakanlab
kepada mereka: Matilah kamu karena kemarabarnmu itis. * Sesunggubnya Allab
mengetabui segala isi hati.” Artinya apapun yang kamu merasa dengki terhadap
orang-orang yang beriman dan hal itu membuatmu marah dan benci terhadap
orang beriman, maka ketahuilah bahwa Allah pasti menyempurnakan nikmat-
Nya bagi hamba-hamba-Nya yang beriman, menyempurnakan agama-Nya dan
meninggikan kalimat-Nya, serta memenangkan agama—Nya Oleh karena itu,
matilah kamu semua dengan kemarahanmu itu. € jw\ e e 2 u\ » “Se-
sunggubnya Allab mengetabui segala isi bati.” Yakni, Allah Mahamengetahui
apa yang disembunyikan oleh hatimu dan disimpan oleh bathinmu, berupa
kemarahan kedengkian dan iri hati terhadap orang-orang yang beriman. Dan
Allah akan memberikan balasan kepadamu atas tindakan tersebut di dunia
dengan memperlihatkan kepadamu kebalikan darn apa yang kamu idam-idam-
kan. Sedangkan di akhirat kelak akan di adzab di Neraka dengan adzab yang
sangat pedih. Kamu akan kekal di dalamnya dan tidak akan terbebas ataupun
keluar darinya.

Selanjutnya Allah % berfirman,
S W (._‘<._.m’ Oy phpid A (.i‘w o\ $ “Jika kamu memperoleh
kebaikan, niscaya mereka bersedih hati. Tetapi jika kamu mendapat bencana,
mereka bergembira karenanya.” Keadaan ini menunjukkan kerasnya permusuhan
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mereka terhadap orang-orang beriman. Yaitu, ketika orang-orang beriman
mendapatkan kebahagiaan, kemenangan dan dukungan, serta bertambah banyak
dan semakin kuat para pendukungnya, maka orang-orang munafik itu bersedih
hati. Dan jika kaum muslimin tertimpa kesulitan atau menderita kekalahan
dari musuh-musuhnya, berupa kekalahan karena suatu hikmah yang dikehendaki
Allah, sebagaimana yang terjadi pada perang Uhud, maka orang-orang munafik
itu bergembira ria dan bersuka cita.

Selanjutnya Allah 38 berfirman, ditujukan kepada orang-orang ber-
iman, € s (23S oS i N VEE 1) aE Oy b “Tika kamu bersabar dan bertakwa,
niscaya tipu daya mereka sedikit pun tidak mendatangkan mudbarat bagimu.”
Yakni, Allah membimbing mereka menuju keselamatan dari kejahatan para
penjahat dan tipu daya para pendurhaka itu, dengan menggunakan kesabaran,
ketakwaan dan tawakkal kepada-Nya, sebab Allah-lah yang meliputi semua
musuh-musuh mereka dan tiada daya dan kekuatan bagi mereka kecuali dengan
pertolongan-Nya. Apa yang dikehendaki-Nya pasti terjadi dan apa yang tidak
dikehendaki-Nya tidak akan pernah terjadi. Dan tidak terjadi di dalam wujud
sesuatupun, melainkan dengan takdir dan kehendak-Nya, barangsiapa ber-
tawakkal kepada-Nya, maka Allah-lah yang mencukupkannya.

Selanjutnya Allah menjelaskan penyebutan kisah perang Uhud, di mana
di dalamnya terkandung ujian bagi kaum mukminin dan pembeda antara orang-
orang yang beriman dan orang-orang munafik serta bukti kesabarannya orang-
orang yang bersabar, seraya Allah # berfirman:
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Dan (ingatlab), ketika kamu berangkat pada pagi bari dari (rumab) ke-
luargamu akan menempatkan orang-orang yang beriman pada beberapa
posisi untuk berperang. Dan Allabh Mabamendengar lagi Mabamengetahui,
(QS. 3:121). Ketika dna golongan dari padamu ingin (mundur) karena takut,
padabal Allab adalab penolong bagi kedua golongan itu. Karena itu hendak-
lab kepada Allab saja orang-orang mukmin bertawakkal. (QS. 3:122).
Sunggub Allab telab menolongmu dalam peperangan Badar, padabal kamu
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kamu adalab (ketika itu) orang-orang yang lemah. Karena itu bertakwalah
kepada Allab, supaya kamu mensyukuri-Nya. (QS. 3:123)

Menurut Jumhur ulama, yang dimaksud dengan peristiwa tersebut
adalah perang Uhud. Demikian dikatakan oleh Ibnu 'Abbas, al-Hasan al-Bashri,
Qatadah, as-Suddi dan yang lainnya. Peristiwa itu terjadi pada hari Sabtu, bulan
Syawwal, tahun ke-3 Hijrah.

Qatadah berkata: “Terjadi pada tanggal 11 bulan Syawwal.” Sedang
'Tkrimah berkata: “Terjadi pada hari Sabtu, pada pertengahan bulan Syawwal.”
Wallabu a’lam.

Sebab, terjadinya perang Uhud ini karena orang-orang musyrik ber-
maksud menuntut balas atas terbunuhnya pemuka-pemuka mereka dalam
perang Badar. Di perang Badar tersebut dapat diselamatkan unta-unta yang
membawa barang dagangan yang ada bersama Abu Sufyan.

Anak-anak yang ayahnya terbunuh dan para pemimpin mereka yang
tersisa berkata kepada Abu Sufyan: “Sediakan harta ini untuk memerangi
Muhammad,” mereka pun membelanjakannya untuk tujuan itu. Kemudian
mereka merekrut orang-orang, termasuk utusan dari setiap kabilah, hingga

mencapai 3.000 (tiga ribu) orang. Selanjutnya mereka berangkat dan singgah
di dekat Uhud, di sisi kota Madinah.

Ketika Rasulullah # selesai melaksanakan shalat Jum’at, beliau men-
shalatkan jenazah seseorang dari Bani Najjar yang bernama Malik bin 'Amr.
Selanjutnya beliau mengajak orang-orang untuk bermusyawarah seraya bertanya:
“Apakah harus pergi menghadapi mereka atau tetap tinggal di Madinah.”

Lalu 'Abdullah bin Ubay menyarankan agar tetap tinggal di Madinah.
Jika orang-orang kafir tetap berada di tempat mereka, maka mereka berada
di tempat pemberhentian yang amat buruk. Tetapi jika mereka memasuki
kota Madinah, maka akan diperangi oleh kaum lelaki dan depan, dilempari
oleh kaum wanita dan anak-anak dengan batu dari atas. Sedangkan jika pulang,
maka mereka akan pulang dalam keadaan gagal.

Sedangkan para Sahabat lainnya yang tidak ikut perang Badar, me-
nyarankan agar berangkat untuk menghadapi mereka. Kemudian beliau masuk
rumah, lalu mengenakan baju besinya dan keluar lagi untuk menemui para
Sahabatnya. Namun, sebagian mereka yang menyarankan berperang menyong-
song musuh merasa menyesal dengan usulan itu, mereka mengatakan: “Seperti-
nya kita selalu memaksa Rasulullah &.” Mereka pun berkata: “Ya Rasulullah,
jika engkau berkenan, lebih baik kita tetap tinggal di Madinah.” Maka beliau
pun bersabda: “Tidak layak bagi seorang Nabi yang telah memakai baju besinya
untuk kembali, sampai Allah 8 memberikan keputusan baginya.”

O O O O O O T O O N O QOO O ) WV el o ol oW 4P P 4P oV 4V gV 4P 49 45 7 45 4

ﬁﬁ.ﬁﬁ/‘”‘.ﬁ.ﬁﬁﬁf/\&\&&.&m&w

126 Tafsir Ilbnu



m %Z«’O’:3 SURAT ALI 'IMRAN :DE%

Maka beliau berangkat bersama 1000 orang Sahabat. Ketika mereka
sampai di batas kota, 'Abdullah bin Ubay -tokoh kaum munafik- membawa
pulang sepertiga pasukan dalam keadan marah, karena pendapatnya tidak di-
pakai. Lalu bersama-sama komplotannya ia mengatakan: “Seandainya hari ini
kami menyaksikan pertempuran, pasti kami akan bergabung dengan kalian,
namun kami tidak melihat kalian berperang.”

Rasulullah # terus melanjutkan perjalanannya hingga menempati salah.

satu bukit pada gunung Uhud di tepi lembah, dengan posisi membelakangi
pasukan dan gunung Uhud, beliau pun bersabda, “Jangan sekali-kali melakukan

penyerangan sebelum kami perintahkan.”

Bersama 700 (tujuh ratus) orang Sahabatnya, Rasulullah # siap ber-
perang. Beliau mengangkat 'Abdullah bin Jubair, saudara Bani 'Amr bin ‘Auf,
untuk memimpin pasukan pemanah. Pasukan pemanah pada saat itu berjumlah
lima puluh orang. Beliau menyampaikan pesan kepada mereka: “Hujanilah
pasukan berkuda musuh dengan panah untuk melindungi kami dan jangan
sampai kami diserang dari arah depan kalian. Tetaplah kalian pada posisi
kalian, bagaimana pun kondisi yang kita hadapi; menang atau kalah, sekalipun
kalian menyaksikan kami disambar burung, maka jangan sekali-kali kalian
meninggalkan posisi kalian.”

Kemudian beliau merapatkan antara dua baju besi pasukan (barisan)
dan menyerahkan panji kepada Mush’ab bin ‘Umair, saudara Bani 'Abdud
Daar. Pada saat itu, beliau juga memperkenankan sebagian anak-anak muda
untuk ikut berjihad di Uhud dan sebagian yang lainnya baru beliau izinkan
untuk ikut berjihad pada perang Khandagq, yang terjadi kurang lebih dua tahun
setelah peristiwa Uhud. Sedangkan kaum Quraisy telah mempersiapkan 3000
(tiga ribu) pasukan yang dilengkapi dengan seratus pasukan berkuda yang
telah disiagakan di sebelah kanan di bawah komando Khalid bin al-Walid,
sedangkan di sebelah kiri di bawah komando 'Tkrimah bin Abu Jahal. Mereka
menyerahkan panji pasukan kepada Bani "Abdud Daar. Antara dua pasukan
terjadi perang sengit yang rincinya akan diuraikan pada tempatnya, insya Allah.

Oleh karena itu, Allah 3 berfirman,

& U0 Seli feihl 1552 G T S5 3, 3 “Dan ingatlab ketika kamu berangkat
pada pagi hari dari rumab keluargamyu akan menempatkan orang-orang yang ber-
iman pada beberapa posisi untuk berperang.” Yakni menempatkan mereka pada
posisi mereka masing-masing, di sebelah kanan dan sebelah kiri gunung, dan
posisi-posisi lain yang telah engkau (Muhammad) perintahkan, € ez diy $
“Dan Allab Mabamendengar lagi Mahamengetabui,” Allah Mahamendengar apa
yang kamu katakan, dan Mahamengetahui apa yang ada di dalam hatimu.

Dalam hal ini, Ibnu Jarir memunculkan suatu pertanyaan: “Bagaimana
kamu mengatakan bahwa Nabi # pergi ke Uhud pada hari Jum’at seusai me-
ngerjakan shalat Jum’at?” Padahal Allah 3% berfirman,
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§ JUall Gelih byl 7y WU e oy 3, Dan ingatlah ketika kamu berangkat
pada pagi hari dari rumah keluargamn akan menempatkan orang-orang yang
beriman pada beberapa posisi untuk berperang.” Untuk menjawab pertanyaan
tersebut perlu disampaikan bahwa kepergian beliau pada pagi hari untuk me-
netapkan posisi-posisi mereka, tiada lain adalah pada hari Sabtu pagi.

Sedangkan firman-Nya, 4 S i of (,.’<..n ol =25 3% “Ketika dua
golongan dari padamu ingin (mundur) karena takut.” Al Bukhari meriwayatkan
dari ‘Ali bin ‘Abdillah, Sufyan telah menceritakan kepada kami, ia berkata,
bahwa ‘Umar pernah berkata, aku pernah mendengar Jabir bin ‘Abdillah
mengatakan: “Ayat ini turun berkenaan dengan kami. Kami terdiri dari dua
golongan, yaitu golongan Bani Haritsah dan golongan Bani Salamah. Kami
tidak senang -di saat yang lain Sufyan mengatakan- dan tidaklah menggembira-
kan bila ayat, itu tidak diturunkan, karena firman-Nya (selanjutnya disebut-
kan), € Ui, 31, 3 'Padabal Allab adalab penolong bagi kedua golongan itu."”

Demikian pula yang diriwayatkan oleh Muslim dari Sufyan bin 'Uyainah.
Juga menurut pendapat para ulama Salaf bahwa mereka adalah Bani Haritsah
dan Bani Salamah.

Firman-Nya, € )3 i1 ;.5 i Wiy ¥ “Sunggub Allab telah menolongmu
dalam peperangan Badar.” Yakni pada peristiwa perang Badar, yang terjadi
pada hari Jum’at, bertepatan dengan tanggal 17 Ramadhan tahun ke-2 Hijrah.
Itulah bari al-Furqaan (pembeda antara kebenaran dan kebathilan), yang di
dalamnya Allah memenangkan Islam dan kaum muslimin. Serta memusnahkan
kemusyrikan dan menghancurkan pusatnya beserta golongannya, meskipun
jumlah pasukan kaum muslimin sedikit sekali, yaitu 313 orang saja. Mereka
hanya dilengkapi dua ekor kuda dan tujuh puluh unta, sedangkan sisanya
berjalan kaki tanpa dilengkapi peralatan yang memadai.

Sedangkan musuh pada saat itu berjumlah antara 900 sampai 1000
orang yang dilengkapi dengan baju besi, topi baja, peralatan perang yang
lengkap, pasukan kuda pilihan, serta berbagai perhiasan. Namun demikian,
Allah memenangkan Rasul-Nya dan mengunggulkan wahyu-Nya serta men-
cerahkan wajah Nabi # dan pasukannya. D1 lain pihak, Allah menghinakan
syaitan dan para pengikutnya. Oleh karena itu, Allah % berfirman dengan
menyebutkan karunia- Nya bagi para hamba-Nya dan para pendukung-Nya
yang bertakwa, € asf =5l % a0 oS ral $ 3y b “Sungoub Allab telab menolongmu
dalam peperangan Badar, padahal kamu (ketika itu) adalah orang-orang yang
lemah.” Yakni, jumlah kalian yang sangat sedikit, agar kalian mengetahui bahwa
kemenangan itu berkat pertolongan dari sisi Allah #£, bukan karena banyaknya
jumlah dan perlengkapan.

Oleh karena itu, dalam surat yang lain Allah &5 berfirman,
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“Dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di waktu kamu menjadi congkak
karena banyaknya jumlabmu, maka jumlah yang banyak itu tidak memberi
manfaat kepadamu sedikit pun, dan bumi yang luas itu telah terasa sempit oleb-
mu, kemudian kamu lari ke belakang dengan bercerai-berai. Kemudian Allab
menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada ovang-orang yang ber-
iman, dan Allah menurunkan bala tentara yang kamu tiada melibatnya dan
Allab menimpakan bencana kepada orang-orang yang kafir dan demikianlah
pembalasan kepada orang-orang yang kafir. Sesudab itu Allah menerima taubat
dari ovang-orang yang dikebendaki-Nya. Allah Mahapengampun lagi Maba-
penyayang.” (QS. At-Taubah: 25-27).

Imam Ahmad meriwayatkan dari Samak, ia berkata, aku pernah men-
dengar Tyadh al-Asy’ari berkata, aku pernah mengikuti perang Yarmuk. Bersama
kami terdapat lima panglima; Abu ‘Ubaidah, Yazid bin Abi Sufyan, Ibnu
Hasanah, Khalid bin al-Walid, dan ‘Iyadh -bukan Iyadh yang memberitakan
hadits ini kepada Samak-. 'Umar berkata: “Jika berperang, maka sebagai
pemimpin kalian adalah Abu ‘Ubaidah. Kami pun segera mengirim surat
kepadanya memberitahukan bahwa kematian telah menghantui kami dan kami
meminta bantuan kepadanya. Maka Abu ‘Ubaidah pun membalas surat kami
itu seraya mengatakan: ‘Surat kalian yang meminta bantuanku telah sampai
ke tanganku. Dan aku ingin menunjukkan kepada kalian siapa yang lebih
besar pertolongannya dan memiliki pasukan tentara yang tangguh, itulah
Allah 3. Mohonlah pertolongan kepada-Nya, karena sesungguhnya Nabi
Muhammad # pernah ditolong-Nya pada waktu perang Badar, padahal jumlah
pasukan beliau lebih sedikit dari kalian. Jika suratku telah sampai di tangan
kalian, maka seranglah mereka dan jangan kembali kepadaku.”

Lebih lanjut Tyadh mencentakan: “Maka kami pun segera memerangi
mereka hingga akhirnya kami berhasil memukul mundur mereka sejauh
empat farsakh''. Kemudian kami mendapatkan harta rampasan perang, lalu
kami bermusyawarah, hingga akhirnya Tyadh menyarankan kepada kami agar
kami memberikan sepuluh bagian kepada setiap pemimpin suku. Sedang Abu
‘Ubaidah berkata: ‘Siapakah yang mau bertanding denganku?’ Seorang pemuda
menjawab: ‘Aku, jika engkau tidak marah.’ Ternyata pemuda itu berhasil
mengalahkannya, dan aku melihat kedua kepang rambut Abu ‘Ubaidah kusut,
sedang Abu ‘Ubaidah berada di belakang pemuda itu, di atas kuda seorang
badui”. Isnad hadits ini shahih.

Hadits senada juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahib-
nya dari Bandar dari Ghandar.

"1 farsakh = 8 km.
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Badar adalah suatu tempat yang terletak di antara Makkah dan Madinah
yang dikenal dengan sumurnya. Nama Badar itu dinisbatkan kepada penggali
sumur itu, yaitu Badar bin Narin.

Asy-Sya’bi berkata: “Badar adalah sebuah sumur milik seorang yang
bernama Badar.”

Dan firman-Nya, € o j:,)iw [,.)Q,J A );f\; $ “Karena itu bertakwalab ke-
pada Allab, supaya kamu mensyukuri-Nya” yakni, agar kalian melaksanakan
ketaatan kepada-Nya.
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(Ingatlab), ketika kamu mengatakan kepada orang mukmin: "Apakab tidak
cukup bagimu, Allabh membantumu dengan tiga ribu Malaikat yang diturun-
kan (dari langit)?" (QS. 3:124). Ya (cukup), jika kamu bersabar dan ber-
takwa dan mereka datang menyerangmu seketika itu juga, niscaya Allab
menolongmu dengan lima ribu Malaikat yang memakai tanda. (QS. 3:125).
Dan Allab tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan sebagai
kabar gembira bagi (kemenangan)mu, dan agar tenteram hatimu karenanya.
Dan kemenanganmu itu hanyalab dari Allab Yang Mahaperkasa lagi
Mabhabijaksana. (QS. 3:126). (Allab menolongmu dalam perang Badar dan
memberi bantuan itu) untuk membinasakan segolongan orang-orang yang
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kafir, atau untuk menjadikan mereka bina, lalu mereka kembali dengan
tiada memperoleb apa-apa. (QS. 3:127). Tidak ada sedikitpun campur
tanganmu dalam urusan mereka itu atan Allah menerima taubat mereka,
atan mengadzab mereka, karena sesunggubnya mereka itu orang-orang yang
zhalim. (QS. 3:128). Kepunyaan Allab apa yang ada di langit dan yang ada
di bumi. Dia memberi ampun kepada siapa yang Dia kebhendaki; Dia
menyiksa siapa yang Dia kebendaki; dan Allabh Mabapengampun lagi
Mabapenyayang. (QS. 3:129)

Para mufassirin berbeda pendapat mengenai janji ini, apakah pada
peristiwa perang Badar atau perang Uhud? Dalam hal ini terdapat dua pen-
dapat. Pertama, menyatakan bahwa firman Allah 32, € Gwe’5oll U535 3 3 “Tngat-
lab, ketika kamu mengatakan kepada orang-orang yang beriman,” berkaitan
dengan firman-Nya, § ).\.a 2 [.5 s 0y ¥ “Sungeub Allab telab menolong kamu
dalam peperangan Badar.”

Pendapat itu disampaikan oleh al-Hasan al-Bashri, ‘Amir asy-Sya’bi,
ar-Rab1’ bin Anas dan yang lainnya. Ibnu Jarir juga memilih pendapat tersebut.

Mengenai firman Allah =

§ SO0 LE oV %G, {,{V) V'(“L“ ol r.(.& YAl JsE N “Ingatlah, ketika
kamu mengdtakan kepada orang-orang yang beriman: ‘Apakab tidak cukup bagimau,
Allah membantumu dengan tiga ribu Malaikat.” ‘Abbad bin Manshur mengatakan
dari al-Hasan al-Bashri, 1a berkata: “Yaitu pada peristiwa perang Badar.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Hatim dari ‘Amir asy-Sya’bi, bahwa kaum

muslimin memperoleh berita pada peristiwa perang Badar bahwa Kurz bin
Jabir membantu orang-orang musyrik. Hal itu sangat berat bagi mereka, lalu
Allah ﬂn{, menurunkan ayat,
QTP S R W BRI N ‘&) S8 of (.g.& NP “A pakah
tidak cukup bagimu Allah membantumu dengan tiga ribu Malaikat yang diturun-
kan (dari langit)? -sampal dengan firman-Nya- yang memakai tanda.” ‘Amir
asy-Sya’ bi melanjutkan: “Lalu sampailah kepada Kurz tentang kekalahan yang
menimpa orang-orang musyrik, maka Kurz pun tidak jadi membantu pasukan
kaum musyrikin dan Allah pun tidak perlu membantu kaum muslimin dengan
lima ribu Malaikat.”

Sedangkan ar-Rabi’ bin Anas berkata: “Allah 3 membantu kaum
muslimin dengan seribu pasukan, kemudian menjadi tiga ribu, hingga akhirnya
menjadi lima ribu pasukan Malaikat.”

Jika ditanyakan, bagaimana memadukan ayat ini menurut pendapat
di atas dengan firman-Nya mengenai kisah perang Badar,
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“Ingatlab ketika kamu memohon pertolongan kepada Rabb-mu, lalu diperkenan-
kan-Nya bagimu: Sesunggubnya Aku akan mendatangkan bala bantuan kepada-
mu dengan seribu Malaikat yang datang bertwrut-turut.” Dan Allab tidak menjadi-
kannya (mengirim bala bantuan itu), melainkan sebagai kabar gembira dan agar
hatimu menjadi tenteram karenanya. Dan kemenangan itu banyalab dari sisi
Allah. Sesunggubnya Allab Mahaperkasa lagi Mababijaksana.” (QS. Al-Anfaal: 9)

Jawaban atas pertanyaan tersebut adalah, bahwa pernyataan jumlah
seribu Malaikat itu tidak menafikan jumlah tiga ribu atau lebih. Hal itu di-
sebabkan firman-Nya, € (v 3 “Yang datang bertwrut-turut.” Yakni,
diikuti oleh yang lainnya yang berjumlah ribuan Malaikat.

Siyaq (konteks pembicaraan) pada ayat tersebut di atas serupa dengan
styaq pada surat Ali-Tmran ini. Yang jelas, bahwa hal itu terjadi pada peristiwa
perang Badar, sebagaimana yang diketahui bersama bahwa pengerahan pasukan
Malaikat tiada lain terjadi pada peristiwa Badar. Wallahy a’lam.

Sa’id bin Abi 'Arubah berkata: “Pada perang Badar, Allah membantu
kaum muslimin dengan lima ribu Malaikat.”

Pendapat kedua adalah, bahwa janji dalam ayat di atas berkaitan dengan
firman-Nya, € JUE 2o\ Gl 1557 Gl L, S3E 3, 3 “Dan ingatlab ketika
kamu berangkat pada pagi hari dari rumab keluargamu akan menempatkan
orang-orang yang beriman pada beberapa posisi untuk berperang,” (QS. Ali-Tmran:
121), dan hal itu terjadi pada peristiwa perang Uhud.

Ini adalah pendapat Mujahid, 'Tkrimah, adh-Dhahhak, az-Zuhn, Musa
bin ‘Ugbah, dan ulama lainnya. Namun mereka berpendapat bahwa bala
bantuan itu tidak mencapai lima ribu Malaikat, karena pada peristiwa itu kaum
muslimin melarikan dir1. Sedangkan 'Tkrimah menambahkan, t1dak juga tiga
ribu Malaikat. Hal itu sesuai dengan firman-Nya, € 1, 1, o) L P “Ya
(cukup). Jika kamu bersabar dan bertakwa.” Tetapi, mereka tidak bersabar dan
bahkan melarikan diri sehingga mereka tidak dibantu dengan satu Malaikat pun.

Dan firman-Nya, € ! ety By Ya (cukup). Jika kamu bersabar
dan bertakwa.” Yakni, bersabar dalam menghadapi musuh-musuh kalian, ber-
takwa kepada-Ku dan mentaati perintah-Ku.

Firman-Nya, €13 e S8 o r‘f S54% “Dan mereka datang menyerangmu
dengan seketika itu juga.” Al-Hasan al-Bashri,Qatadah, ar-Rabi’ bin Anas dan
as-Suddi berkata: “Yaitu tepat dari arah depan mereka.” Al-'Aufi mengatakan
dari Ibnu 'Abbas, 1a berkata: “Yaitu langsung dari perjalanan itu.” Ada juga
yang mengatakan: “Karena (terdorong) kemarahan mereka itu.”

Firman-Nya, € S yos SO 1E OV r-%; p-‘f S0P “Niscaya Allah
menolongmu dengan lima ribu Malaikaf yang memakai tanda.” Yaitu mengena-

kan tanda. Abu Ishaq as-Subai’i meriwayatkan, dari Haritsah bin Mudhrib,
dari 'Ali bin Abi Thalib 4, ia berkata: “Tanda pada Malaikat dalam peristiwa
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perang Badar adalah bulu putih. Selain itu, ada juga tanda pada ubun-ubun
kuda mereka.” Atsar ini diriwayatkan Ibnu Abi Hatim.

o

Qatadah dan 'Tkrimah berkata, € e yot $ “Musawwimin”, yaitu dengan
memakai tanda perang.” Sedangkan Mak-hul berkata: “Bertanda sorban.”

Ibnu Mardawath meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, mengenai
firman-Nya, € (n o ¥ “Musawwimin®, Rasulullah £ bersabda: “Yaitu, mereka
mengenakan tanda. Dan tanda para Malaikat pada peristiwa perang Badar itu
adalah sorban berwarna hitam, sedang pada peristiwa perang Hunain adalah
sorban berwarna merah.”

Dan Ibnu 'Abbas berkata: “Para Malaikat itu tidak ikut berperang
kecuali pada peristiwa perang Badar.”

Firman-Nya, ¢ « VQ jls wJan (,Q PPN 3 LGS ¥ “Dan Allab tidak
menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan sebagai kabar gembira bagi
(kemenangan)mu dan agar hatimu tenteram karenanya.” Maksudnya, Allah 8%
tidak menurunkan para Malaikat dan memberitahukan penurunannya kepada
kalian melainkan sebagai kabar gembira bagi kalian, sekaligus sebagai penenang
dan penenteram hati kalian. Sebab sesungguhnya pertolongan itu hanyalah
dari Allah, jika berkehendak, niscaya Allah akan mengalahkan musuh-musuh-
Nya tanpa melalui diri kalian dan tanpa melalui peperangan kalian melawan
mereka. Sebagaimana setelah memerintahkan orang-orang yang beriman untuk
berperang, Allah % berfirman,

'Y o’v /f } - " ),)./ .” e~ )/.o/ /)0/’ “ o 2o s /.’ '5. "—/.ze/’ - T
bl Lz s W o (143 &N‘;@M*J‘w‘og)ﬁ—'fﬁy A PIOUS

€ W A G GO ) L
“Tika Allah menghendaki niscaya Allah akan membinasakan mereka, tetapi Allab
hendak menguji sebagianmu dengan sebagian yang lain. Dan orang-orang yang
gugur di jalan Allah, Allab tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. Allah akan
memberi bimbingan kepada mereka dan memperbaiki keadaan mereka. Serta

memasukkan mereka ke dalam Surga yang telab diperkenalkan-Nya kepada
mereka.” (QS. Muhammad: 4-6).

Oleh karena itu, di sini Allah $ berfirman,
€ oSS S B e e Y G 0 S8 10kt 1K Y B e b “Dan
Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan sebagai kabar
gembira bagi (kemenangan)mu, dan agar hatimu tenteram karenanya. Dan
kemenanganmu itu hanyalah dari Allab yang Mabaperkasa lagi Mababijaksana.”

Yakni, Allah memiliki keperkasaan yang tiada bandingnya, serta hikmah
(kebijakan) dalam ketetapan dan hukum-hukum-Nya.

Selanjutnya Allah berfirman, € 1,5 5.4 12 b ’Clznﬂ $ “(Allab menolong
mu dalam perang Badar dan memberi bala bantuan itu) untuk membinasakan
segolongan orang-orang yang kafir.” Maksudnya, Allah # memerintahkan
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kalian berjihad dan berperang, karena hikmah yang terkandung di dalamnya
dalam berbagai segi. Oleh karena itu, Allah menyebutkan berbagai bentuk
kemungkinan yang terjadi dalam (peperangan) orang-orang kafir terhadap
Mujahidin, maka Allah € berfirman, € 3k xki3 ¥ “Untuk membinasakan se-
golongan.” Yaitu, untuk membinasakan suatu umat,

4, r@»& ;\ \ ;}5 L A ¥ “Orang-orang yang kafir, atan untuk menjadikan
mereka hina, lalu mereka kembali.” Yakni pulang € (n5G- 3 “dengan tiada mem-
peroleb apa-apa.” Maksudnya, mereka gagal memperoleh apa yang mereka
harapkan.

P SV SV 47 4V 87 87 478 e

Kemudian Allah 3% menyebutkan kalimat sisipan yang menunjukkan
bahwa hukum di dunia dan di akhirat itu hanyalah milik-Nya, yang tiada
sekutu bagi-Nya, seraya berfirman, € .. 8 50 & .5 % “Tidak ada sedikit
pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu.” Yakni, semua urusan itu
hanyalah kembah  kepada-Ku, sebagaimana firman-Nyna,

§ U G C)*-'J\ e WG B “Sesunggubnya tugasmu banya menyampaikan
saja, sedcmg Kamilah yang mengbisab amalan mereka.” (QS. Ar-Ra’d: 40)

Mengenai firman Allah 8%, € ;5 81 5, &0 0.5 % “Tidak ada sedikit
pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu,” Muhammad bin Ishaq ber-
kata: “Artinya, engkau tidak mempunyai sedikit pun keputusan dalam urusan
hamba-hamba-Ku, kecuali apa yang telah Aku perintahkan kepadamu terhadap

mereka.”

Kemuchan Allah menyebutkan kemungkman lainnya dengan firman-
Nya, € r@lc < o ¥ “Atau Allab menerima taubat mereka.” Yakni, dari ke-
kufuran yang telah mereka lakukan, lalu Allah memberikan hidayah kepada
mereka setelah mereka berada dalam kesesatan. € , (..e.v-\-u '\ ¥ “Atau mengadzab
mercka.” Yaitu di dunia dan di akhirat atas kekufuran dan dosa-dosa mereka.

Oleh karena itu Allah 3 berfirman, € o ,»5\3: P “Karena sesunggub-
nya mereka itu orang-orvang yang zhalim.” Maksudnya, bahwa mereka berhak
mendapatkan adzab itu.

Imam Ahmad menwayatkan dari Salim, dari ayahnya, 1a berkata: “Aku
pernah mendengar Rasulullah # bersabda:

ek (Sl 0 ol ‘ewgb?\_’,&:};j\“"s Oy 6 28 ;.’@ij\)
el L 8 T L i T 4 e 1A
,@sﬁx ¢ 0,0 H,uﬁggw ;I
“‘Ya Allah, laknatlah si fulan dan si fulan. Ya Allah, laknatlah al-Harits bin
Hisyam. Ya Allah, laknatlah Suhail bin 'Amr. Ya Allah, laknatlah Shafwan

bin Umayyah.’ Lalu turunlah ayat ini, Tidak ada sedikit pun campur tanganmu
dalam wrusan mereka itu atau Allah menerima taubat mereka atan mengadzab
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mereka, karena sesunggubnya mereka itu orang-orang yang zhalim.” Maka di-
terimalah taubat mereka semua (karena Allah tunjuki mereka masuk Islam
semuanya*)." (HR. Ahmad)

Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah s,
;;JJ\M;.J .—L")’ P .L-\uxp,s.ugimjm u\ﬁ@m Jaiy of
u_,.u.s,s\;u\ﬂ.u\) -Msdju,mwmsmcu Jum—duwﬂ
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“Bahwasanya jika Rasulullah & hendak mendo'akan kejelekan seseorang -atau
mendo'akan kebaikan untuk seseorang- maka beliau membaca qunut setelah
ruku’, dan terkadang ia berkata -ketika beliau berdo’a, Sami‘allaabu liman
hamidah, Rabbanaa walakal hamd-,” Ya Allah, selamatkanlah al-Walid bin
al-Walid, Salamah bin Hisyam, ‘Ayyasy bin Abi Rabi’ah dan orang-orang
yang lemah dari kalangan orang-orang yang beriman. Ya Allah, keraskan adzab-
Mu atas orang-orang kafir Mudhar (kabilah masyhur, di antaranya adalah
suku Qais dan suku Quraisy) dan jadikanlah tahun-tahun paceklik yang me-
nimpa mereka seperti tahun-tahun paceklik pada masa Nabi Yusuf.’ Do'a itu
dibaca beliau secara jahr (keras). Dan pernah dalam satu shalat Subuh, beliau
# berdo'a: “Ya Allah, laknatlah si fulan dan si fulan.” Untuk beberapa orang
dari suku Arab. Sehingga Allah menurunkan firman-Nya: Tidak ada sedikit
pun campur tanganmu dalam urusan mereka.”

Al-Bukhari meriwayatkan dari Humaid dan Tsabit, dari Anas bin Malik,

ia berkata:
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“Rasulullah & terluka di kepalanya pada peristiwa perang Uhud, maka beliau

bersabda: ‘Bagaimana akan beruntung kaum yang melukai Nabi mereka?’
Maka turunlah ayat: ‘Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan
mereka.””

Sedangkan Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik 46, bahwa
Nabi # mengalami patah gigi serinya dan terluka pada wajahnya hingga me-
ngalir darah pada wajahnya, maka beliau bersabda:
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“Bagaimana akan beruntung kaum yang berbuat seperti ini kepada Nabi
mereka, sedang ia (Nabi) mengajak mereka kepada Rabb mereka d.”

Maka Allah # pun menurunkan ayat,
€ ol gl inl (Tl O F s NI, &0 T 3 “Tidak ada sedikit pun
campur tanganmu dalam urusan mereka itu atan Allab menerima taubat mereka,

atau mengadzab mereka, karena sesunggubnya mereka itu orang-orang yang
zhalim.” Hadits di atas hanya diriwayatkan oleh Muslim.

Setelah itu Allah % berfirman, 4 upﬂi — Ll/; a:)\;LliJ\ Y ‘wj $ “Ke-
punyaan Allab apa yang ada di langit dan yang ada di bumi.” Maksudnya,
semuanya itu adalah milik Allah # dan penghuni keduanya (langit dan bumi)
sebagai hamba di hadapan-Nya.

§ o :.:x:u’j RicH o~ 35 3 “Allab memberi ampun kepada siapa yang
Allab kebendaki dan Allab menyiksa siapa yang Allab kebendaki.” Artinya, Allah-
lah yang mengatur, tidak ada yang dapat menentang ketetapan-Nya. Tidaklah
Allah dimintai pertanggungjawaban atas tindakan-Nya, tetapi merekalah yang
akan dimintai pertanggungjawaban oleh-Nya. € «; ;26 &3 & “Dan Allab
Mahapengampun lagi Mabapenyayang.”
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Hai orang-orang yang beriman, janganlab kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allab supaya kamu mendapat
keberuntungan. (QS. 3:130). Dan pelibaralab dirimu dari api Neraka, yang
disediakan untuk orang-orang kafir. (QS. 3:131). Dan taatilab Allab dan
Rasul, supaya kamu diberi rabmat. (QS. 3:132). Dan bersegeralah kamu
kepada ampunan dari Rabb-mu dan kepada Surga yang luasnya seluas
langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa, (QS.
3:133). (Yaitu) orang-orang yang menafkabkan (bartanya), baik di waktu
lapang maupun sempit dan orang-orang yang menaban amarabnya dan
memaafkan (kesalaban) orang. Allab menyukai orang-orang yang berbuat
kebajikan. (QS. 3:134). Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri mereka ingat akan Allah, lalu
memobon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat
mengampuni dosa selain dari Allab. Dan mereka tidak meneruskan per-
buatan kejinya itu, sedang mereka mengetabui. (QS. 3:135). Mereka itu,
balasannya ialah ampunan dari Rabb mereka dan Surga yang di dalam-
nya mengalir sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulab
sebaik-baik pabala orang-orang yang beramal. (QS. 3:136)

Melalui firman-Nya di atas, Allah melarang hamba-hamba-Nya yang
beriman melakukan riba dan memakannya dengan berlipat ganda. Sebagaimana
pada masa Jahiliyyah dulu mereka mengatakan: “Jika hutang sudah jatuh tempo,
maka ada dua kemungkinan; dibayar atau dibungakan. Jika dibayar, maka
selesai sudah urusan. Dan jika tidak dibayar, maka ditetapkan tambahan untuk
jangka waktu tertentu dan kemudian ditambahkan pada pinjaman pokok.”
Demikian seterusnya pada setiap tahunnya. Mungkin jumlah sedikit bisa ber-
lipatganda menjadi banyak.

Dan Allah # memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk bertakwa agar
mereka beruntung di dunia dan di akhirat.

Selanjutnya Allah mengancam dan memperingatkan dari api Neraka,
. Y s 00207 e s E 22 F4 FA g
seraya berfirman, € 0,57 (SIad S50y @ 1yl G 3SU lel A 01,305 3
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“Dan pelibaralah dirimu davi api Neraka, yang disediakan untuk orang-orang
yang kafir. Dan taatilah Allah dan Rasul, supaya kamu diberi rabmat.”

Kemudian Allah menganjurkan agar mereka segera berbuat baik dan
mendekatkan diri kepada-Nya. Allah # berfirman:
é u\.a.w.U u.kpfua)yu ubwk Lg..pj&w_;(.g.t)uﬁajﬂﬂ J‘ f)‘-»-ﬂj? “Danbmegem
lab kamu kepada ampunan dari Rabb-mu dan kepada Surga yang luasnya seluas
langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa.” Maksudnya,
sebagaimana telah disediakan Neraka bagi orang-orang kafir.

Ada yang mengatakan bahwa firman Allah, § :,pﬁ\; ER LA A
“Surga yang luasnya seluas langit dan bumi,” dimaksudkan sebagai kabar akan
keluasan Surga tersebut. Sebagaimana firman-Nya yang mensifati perlengkapan

Surga, § G2 s L@a»Um $ “Yang sebelah dalamnya terbuat dari sutera.” (QS. Ar-
Rahmaan: 54) Lalu bagaimana dugaan anda mengenai bagian luarnya?

OV aV oV &V 4V 4V 4V &V 4 &V &V g

Ada juga yang mengatakan bahwa lebarnya sama dengan panjangnya,
karena ia berbentuk kubah yang berada di bawah ‘Arsy. Dan sesuatu yang
berbentuk seperti kubah dan bundar itu mempunyai lebar yang sama dengan
panjangnya. Hal seperti itu telah ditegaskan dalam hadits shahih:
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"Jika kalian memohon Surga kepada Allah, maka mintalah Surga Firdaus, karena

1a adalah Surga yang paling tinggi dan paling tengah. Darinya mengalir sungai-
sungai Surga, sedang atapnya adalah 'Arsy ar-Rahmaan."

Ayat ini seperti firman-Nya pada surat al-Hadiid,
& N LY S e 1508 2 LA 3 "Berlomba-lombalab kamu
untuk (mendapatkan) ampunan dari Rabb-mu dan Surga yang luasnya seluas
langit dan bumi."” (QS. Al-Hadiid: 21).

Dalam Musnad Imam Abmad telah diriwayatkan bahwa Heraclius
pernah mengirimkan surat kepada Nabi #, yang isinya: "Engkau telah me-
ngajakku ke Surga yang luasnya seluas langit dan bumi, lalu di mana letak
Neraka?" Maka Nabi # pun menjawab: "Mahasuci Allah, lalu di mana malam
jika siang telah tiba?" Maksudnya ialah, bahwa waktu siang itu jika telah me-
nutupi permukaan bumi dari satu sisinya, maka malam berada di sisi yang
lain. Demikian juga dengan Surga, yang berada di tempat yang paling tinggi,
di atas langlt dan di bawah 'Arsy, dan luasnya seperti yang difirmankan-Nya,
4 o A ;LMJ\ 255 ¥ "Seluas langit dan bumi." Sedangkan Neraka berada di
tempat yang paling bawah. Dengan demikian, tidak ada pertentangan antara
keluasan Surga yang luasnya seluas langit dan bumi dengan keberadaan Neraka.
Wallabu a'lam.
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Selanjutnya Allah # menyebutkan sifat para penghuni Surga. Firman-
Nya, & 1y 123 b 0yl 20 d "Yaitu orang-orang yang menafkabkan (harta-
nya), baik pada waktu lapang maupun sempit.” Yakni, pada waktu susah dan
senang, dalam keadaan suka maupun terpaksa, sehat maupun sakit dan dalam
seluruh keadaan, sebagaimana firman-Nya,
€055, D, JJ\J (»EJ\,A\ 0 yiad (el 3 “Orang-orang yang menginfakkan harta-
nyd pada malam dan siang bari, secara rabasia manpun terang-tevangan." (QS.
Al-Bagarah: 274) Artinya, mereka tidak disibukkan oleh sesuatu pun untuk
berbuat taat kepada Allah &, berinfak di jalan-Nya dan juga berbuart baik
dengan segala macam kebajikan, baik kepada kerabat maupun kepada yang
lainnya.

Dan firman-Nya, € 3 2 Gy g b0y 3 "Dan orang-orang yang
menahan amarabnya serta memaafkan (kesalaban) orang.” Artinya, jika mereka
marah, maka mereka menahannya, yakni menutupinya dan tidak melampias-

kannya. Selain itu mereka pun memberikan maaf kepada orang-orang yang
berbuat jahat kepadanya.

Imam Ahmad diriwayatkan dari Abu Hurairah 4, Nabi &, bersabda:
(bl g Gy BGT o 350 158y el e
"Orang yang kuat itu bukan terletak pada kemampuan berkelahi, tetapi orang
yang kuat itu adalah yang dapat mengendalikan din ketika sedang marah."

Hadits ini juga meriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Malik
bin Anas .

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari 'Abdullah bin Mas'ud &, ia
berkata, Rasulullah & bersabda:

-
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“‘Siapakah di antara kalian yang harta pewarisnya lebih ia cintai daripada
hartanya sendiri?’ Para Sahabat menjawab: “Ya Rasulullah, udak seorang pun
dari kami melainkan hartanya lebih ia cintai daripada harta pewarisnya.’
Kemudian beliau # bersabda: ‘Ketahuilah, bahwasanya tidak ada seorang

I
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pun dari kalian melainkan harta pewarisnya lebih ia cintai daripada hartanya
sendiri. Engkau tidak mendapatkan apa-apa dari hartamu itu melainkan apa
yang telah engkau berikan dan pewarismu tidak mendapatkan apa-apa kecuali
harta yang engkau tinggalkan.” Dan Rasulullah # juga bersabda: ‘Siapakah
orang yang paling kuat di antara kalian?’ Mereka menjawab: ‘Yaitu orang
yang tidak seorang pun berani menantangnya berkelahi.’ Beliau & pun ber-
sabda: ‘Bukan, tetapi orang kuat adalah yang dapat mengendalikan dirinya
ketika sedang marah.” Ibnu Mas’ud juga meriwayatkan, Rasulullah # bersabda:
“Tahukah kalian, siapakah ar-raguub (orang yang mandul) itu?’ Mereka men-
jawab: Yaitu orang yang tidak mempunyai anak.” Beliau & pun bersabda:
‘Bukan, tetapi ar-raquub adalah orang yang tidak mendapatkan manfaat (hasil
apa pun) dari anaknya.”

Al-Bukhari meriwayatkan bagian pertama dari hadits tersebut. Dan
asal hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari al-A'masy.

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Hishbah atau Ibnu Abi

Hushain, dari seseorang yang menyaksikan Nabi # ketika beliau sedang ber-
khutbah, beliau & bersabda:
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“Tahukah kalian siapakah sha'luk (orang yang miskin) itu?’ Para Sahabat men-
jawab: “Yaitu orang yang tidak mempunyai harta kekayaan.” Maka beliau pun
bersabda: ‘Orang yang miskin adalah orang yang mempunyai harta lalu me-
ninggal dunia, sedangkan ia tidak pernah memberikan sesuatu pun dari harta-
nya tersebut.”

Imam Ahmad meriwayatkan pula dari salah seorang Sahabat Nabi &,
ia berkata, ada seseorang berkata: “Ya Rasulullah, berikanlah wasiat kepadaku.”
Maka beliau bersabda: “Jangan marah.” Orang itu berkata, “Lalu kurenung-
kan perkataan beliau itu, ternyata (benarlah, bahwa) marah itu menghimpun
seluruh macam keburukan.”

Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad."

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Dzarr %, ia berkata, ketika ia
sedang mengairi air ke suatu kolamnya, lalu datang suatu kaum dan berkata:
“Siapa di antara kalian yang berani mendekati Abu Dzarr dan menghitung
beberapa rambut kepalanya?” Lalu ada seseorang yang menjawab: “Aku.” Maka
orang itu pun mendatangi kolam itu dan memukulnya. Pada saat itu Abu Dzarr
sedang berdiri, lalu duduk dan kemudian berbaring. Maka ditanyakan kepada-
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" Juga diriwayatkan oleh al-Bukhari.
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nya: “Wahai Abu Dzarr, mengapa engkau duduk, kemudian berbaring?” Maka
ia menjawab: “Sesungguhnya Rasulullah # pernah menyampaikan kepada kami,

(orbaiadld W1y (Lo e Cad 00 bl 126 58] o5t ot 1y
“Tika salah seorang di antara kalian marah sedang pada saat itu ia dalam ke-
adaan berdiri, maka hendaklah ia duduk. Namun jika tidak hilang juga marah-

nya maka hendaklah ia berbaring.’” (Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu
Dawud dari Ahmad bin Hanbal).

Imam Ahmad meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Ibrahim
bin Khalid, telah menceritakan kepada kami Abu Wa-il ash-Shan’ani, 1a ber-
kata, kami pernah duduk-duduk di tempat ‘Urwah bin Muhammad, tiba-tiba
seseorang masuk menemuinya dan berkata dengan kara-kata yang membuatnya
marah, ketika hendak marah ia berdiri dan kembali kepada kami dalam keadaan
sudah berwudhu. Lalu ia berkata: “Ayahku menceritakan kepadaku dari
kakekku, ‘Athiyyah Ibnu Sa’ad as-Sa’di -salah seorang Sahabat Rasululah -
ia berkata, Rasulullah & pernah bersabda:
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“Sesungguhnya marah itu dari syaitan dan sesungguhnya syaitan itu dicipta-
kan dari api, dan api itu hanya dapat dipadamkan dengan air. Karenanya, jika
salah seorang di antara kalian marah, maka hendaklah ia berwudhu.” Demikian
pula riwayat Abu Dawud.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas <, ia berkata, Rasulullah
& bersabda:

- o v.lo/ ..4/0///‘1‘ EoLa o7 o Aw ,:/ ////cfl ° /’,20/
5y O &) Job OV YT (g b oo ) 0By (A 2oy gl Vs a1 5
3 /2../01 ° // //.o /»} o/}/cﬁ - ws o - ”0/ &, ///€ <% r’;
&..—'_7'\4.9?",5\.6) ‘yﬂ\@ijU wjg...u‘}g..a)\.ﬁ\d.o&‘.ﬂﬂ\—\m-
(uw\uywwmwuwm“” 3 GBS Bk 0 e it J)

“Barangsiapa yang menangguhkan penagihan terhadap orang yang dalam
kesulitan atau bahkan membebaskannya, maka Allah akan melindunginya
dari golakan api Neraka Jahannam. Ketahuilah bahwa amalan menuju Surga
itu berat dan penuh rintangan. -Beliau rnengulangl ungkapan in1 hingga tiga
kali.- Dan ketahuilah bahwa amalan menuju Neraka itu ringan dan penuh
kemudahan. Orang yang berbahagia adalah yang dipelihara dari fitnah-fitnah.
Dan tiada suatu tegukan yang lebih dicintai Allah daripada tegukan amarah
yang ditahan seorang hamba karena Allah. Tiada seorang hamba yang menahan
amarah karena Allah melainkan Allah akan memenuhi hatinya dengan iman.”
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Hadits di atas hanya diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan isnadnya
hasan, tidak ada seorang pun yang tercela serta matannya pun hasan.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Sahl bin Mu’adz bin Anas, dan ayah-
nya, bahwa Rasulullah & pernah bersabda:
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"Barangsiapa menahan amarah padahal 1a mampu untuk menumpahkannya,
maka Allah akan memanggilnya di hadapan para pemimpin makhluk, lalu
Allah memberinya kebebasan untuk memilih bidadari mana yang ia sukai."

HR. AbuDawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata: "Hadits
ini hasan gharib."

Firman-Nya, 4 B b S 3 “Dan orang-orang yang menahan amarab-
nya.” Artinya mereka tidak melampiaskan kemarahannya kepada orang lain,
tetapi sebaliknya, mereka menahannya dengan mengharap pahala di sis1

Allah 3.

Kemudian firman-Nya, € 3 = 58U, 3 “Serta memaafkan (kesalaban)
orang.” Artinya, di samping menahan amarah, mereka memberi maaf kepada
orang-orang yang telah menzhalimi mereka, sehingga tidak ada sedikit pun niat
dalam diri mereka untuk balas dendam kepada seseorang. Keadaan itu adalah
keadaan yang paling sempurna.

Oleh karena itu Allah 8 berfirman, € ts—s2) L 30 3 “Allab me-
nyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” Ini merupakan salah satu magam
(tingkatan) ihsan.

Dalam kitab al-Mustadrak, al-Hakim meriwayatkan dari ‘Ubadah bin
ash-Shamit dari Ubay bin Ka’ab, bahwa Rasulullah & bersabda:
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“Barangsiapa yang ingin dimuliakan tempat tinggalnya dan ditinggikan derajat-
nya, maka hendaklah ia memberi maaf kepada orang yang telah menzhalimi-

nya, memberi orang yang tidak mau memben kepadanya dan menyambung
tali silaturahmi kepada orang yang memutuskannya.”

Al-Hakim berkata, hadits ini shahih sesuai dengan syarat al-Bukharn
dan Muslim, tetapi keduanya tidak mengeluarkannya. Hadits senada juga di-
riwayatkan oleh Ibnu Mardawaih.

Dan firman-Nya, € ve 50 15826 211,755 vl b 161,58 5 0.0, 3
“Dan juga orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atan menganiaya

S
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diri sendiri, mereka ingat akan Allab, lalu mereka memobon ampun terbadap
dosa-dosa mereka.” Maksudnya, jika berbuat dosa, maka segera bertaubat dan
memohon ampunan.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah 4 bahwa Nabi &
bersabda:
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“Sesungguhnya ada seseorang berbuat dosa lalu 1a berkata: “Ya Rabb-ku, aku
telah melakukan perbuatan dosa, maka ampunilah dosaku itu.” Maka Allah 3%
berfirman: Hamba-Ku telah berbuat dosa, dan ia mengetahui bahwa ia
mempunyai Rabb yang dapat mengampuni dosa dan memberikan hukuman
karenanya. Sungguh Aku telah berikan ampunan kepada hamba-Ku itu.’
Kemudian orang itu berbuat dosa lagi, maka 1a berkata: “Ya Rabb-ku, aku telah
melakukan suatu dosa, maka ampunilah dosaku itu.” Maka Allah % berfirman:
‘Hamba-Ku mengetahui bahwa ia mempunyai Rabb yang dapat mengampuni
dosa dan memberikan hukuman karenanya. Sungguh Aku telah berikan
ampunan kepada hamba-Ku itu.” Setelah itu ia berbuat dosa lagi, lalu ia berkata:
‘Ya Rabb-ku, aku telah melakukan suatu dosa, maka ampunilah dosaku itu.’
Maka Allah 3% berfirman: ‘Hamba-Ku mengetahui bahwa ia mempunyai Rabb
yang dapat mengampuni dosa dan memberi hukuman karenanya. Sungguh
Aku telah berikan ampunan kepada hamba-Ku itu’. Kemudian orang itu ber-
buat dosa lagi, maka 1a berkata: “Ya Rabbku, aku telah melakukan suatu dosa,
maka ampunilah dosaku itu.” Maka Allah % berfirman: ‘Hambaku mengetahui
bahwa ia mempunyai Rabb yang dapat mengampuni dosa dan memberikan
hukuman karenanya. Aku persaksikan kepada kalian bahwa Aku telah meng-
ampuni hamba-Ku, maka ia pun boleh berbuat sesukanya (menurut ketentuan
syariat).” (Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab shahih
mereka).

Imam Ahmad meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Abun-
Nadhr dan Abu ‘Amir, mereka berdua berkata, telah menceritakan kepada
kami Zuhair, telah menceritakan kepada kami Sa’ad at-Tha-i, telah mencerita-
kan kepada kami Abul Madlah maula Ummul Mukminin, ia pernah mendengar
Abu Hurairah ¢ berkata; Kami berkata:
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“Ya Rasulullah, jika kami melihatmu, maka hati kami menjadi lembut, dan
seolah-olah kami telah termasuk ke dalam kelompok orang-orang yang hidup
untuk akhirat. Tetapi jika kami berpisah darimu, maka kami diragukan oleh
dunia, kami pun menciumi isteri-isteri dan anak-anak kami.” Maka beliau
bersabda: “Seandainya kalian pada setiap saat seperti pada saat kalian berada
di sisiku, niscaya para Malaikat akan menyalami kalian dengan telapak tangan
mereka dan mengunjungi kalian di rumah-rumah kalian. Dan seandainya kalian
tidak berbuat dosa, niscaya Allah akan mendatangkan suatu kaum yang berbuat
dosa untuk diberikan ampunan.” Kami tanyakan lagi: “Ya Rasulullah, ceritakan
kepada kami mengenai Surga, bagaimanakah bangunannya?” Beliau menjawab:
“Batu-batanya terbuat dari emas dan perak, cat pewarnanya terbuat dari minyak
kesturi yang sangat harum, kerikil-kerikilnya berasal dari mutiara dan permata
hijau, tanahnya berupa minyak za’faran. Barangsiapa memasukinya, akan
merasakan kenikmatan dan tidak akan sengsara, kekal dan tidak akan pernah
mati, pakaiannya tidak akan rusak, dan keremajaannya tidak punah. Ada tiga
orang yang tidak akan ditolak do’anya, yaitu (do’a) pemimpin yang adil, do’a
orang berpuasa sehingga ia berbuka dan do’a orang yang dizhalimi itu dibawa
di atas awan dan dibukakan baginya pintu-pintu langit. Maka Allah akan berkata
kepadanya: ‘Demi kemuliaan-Ku, Aku akan benar-benar memberikan per-
tolongan kepadamu walaupun saat nant1.”

Hadits di atas juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah.

Ketika bertaubat, dianjurkan sekali untuk berwudhu dan shalat dua
rakaat. Hal itu didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad,
dari ‘Ali 4, ia berkata: “Jika aku mendengar sebuah hadits dari Rasulullah %,
maka Allah memberi kami manfaat dari hadits itu menurut apa yang dike-
hendaki-Nya. Dan jika ada orang selain Nabi yang memberitahu kepadaku
sebuah hadits, maka aku meminta orang itu bersumpah. Jika ia bersumpah
kepadaku, maka aku pun membenarkannya. Abu Bakar 4 pernah memberitahu
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kepadaku sebuah hadits, sedangkan Abu Bakar & adalah orang yang jujur,
ia pernah mendengar Rasulullah & bersabda:
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“Tidaklah seseorang berbuat suatu dosa, lalu ia berwudhu dengan membagus-
kan wudhunya ~berkata Mis’ar; lalu ia shalat, dan berkata Sufyan; kemudian

ia shalat dua rakaat- setelah itu memohon ampunan kepada Allah 38, melain-
kan Allah akan mengampuninya.”

Demikian pula diriwayatkan oleh ‘Ali bin al-Madini, al-Humaidi, Abu
Bakar bin Abi Syaibah, Ahlus Sunan, Ibnu Hibban di dalam Shahibnya, al-

Bazzar dan ad-Daruquthni melalui beberapa sumber dari 'Utsman bin al-
Mughirah. At-Tirmidzi berkata: “Hadits tersebut hasan.”

Pada prinsipnya hadits tersebut hasan, berasal dari riwayat Amirul Muk-
minin ‘Ali bin Abi Thalib ., dari Khalifah Nabi &, Abu Bakar ash-Shiddiq .

Keshahihan hadits di atas diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan
oleh Muslim di dalam Shabibnya dari Amirul Mukminin, '‘Umar bin al-Khaththab
&, dar1 Nabi &, beliau bersabda:
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“Tidaklah salah seorang di antara kalian berwudhu, lalu ia menyempurnakan
wudhunya itu, lalu ia berdo'a: ‘Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang berhak
untuk ditbadahi melainkan Allah saja, Yang Esa, yang tiada sekutu bagi-Nya,
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul- -Nya,’ melainkan

dibukakan baginya pintu-pintu Surga yang berjumlah delapan, ia dapat masuk
dari pintu mana saja yang ia kehendaki.”

Dalam Shabih al-Bukhari dan Shahibh Muslim disebutkan sebuah hadits
dari Amirul Mukminin, 'Utsman bin 'Affan ¢, bahwa ia pernah mengajarkan

wudhu Nabi # kepada orang-orang lain dan berkata, aku pernah mendengar
Nabi & bersabda:
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“Barangsiapa berwudhu seperti wudhuku ini, lalu mengerjakan shalat dua

rakaat dengan khusyu’, maka akan diberikan ampunan atas dosa-dosanya yang
telah lalu.”
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Hadits ini sangat kuat dari riwayat Imam yang empat, Khulafaa-ur
Raasyidiin, dari Sayyidul awwaliin wal aakhiriin dan Rasuulu Rabbul ‘aalamiin,
sesuai dengan apa yang ditunjukkan oleh al-Qur’an, bahwa memohon ampunan
atas suatu dosa adalah bermanfaat bagi orang yang telah berbuat maksiat.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa2’id, dari Nabi &8, ia bersabda:

c‘..h.b\....r\ g‘)(,.e’\))\ w\: \.Ae.b\ g;"' ‘5}‘:\ J\)l Y (g.bf) u)b W.}." d\j)
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“Iblis berkata: “Ya Rabb-ku, demi kemuliaan-Mu, aku akan terus menggoda
anak cucu Adam selama ruh mereka masih berada di tubuh mereka.” Allah

pun menjawab: ‘Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, Aku tetap akan memberi
ampunan kepada mereka selama mereka memohon ampunan kepada-Ku.”
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Dan firman-Nya, € 21 3} & S35 25 3 “Dan siapa lagi yang dapat me-
ngampuni dosa selain dari Allah?” Artinya, tidak ada yang dapat mengampuni
dosa kecuali hanya Allah #2.

Sebagaimana Imam Ahmad 4% meriwayatkan dari al-Aswad bin Sari’
bahwasanya Nabi & pernah datang dengan membawa seorang tawanan, lalu
tawanan itu berdo'a: “Ya Allah, aku bertaubat (hanya) kepada-Mu (saja) dan
tidak bertaubat kepada Muhammad.” Maka Nabi & bersabda:“Ia mengetahui
hak itu bagi pemiliknya.”

Firman-Nya, € o, r-ij | ,f» G eyl (.J) $ “Dan mereka tidak me-
neruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetabui.” Artinya, mereka
bertaubat atas dosa-dosa yang pernah mereka lakukan, segera kembali kepada
Allah 3% dan tidak terus menerus berbuat maksiat. Jika mereka mengulangi-
nya (berbuat dosa), maka mereka segera bertaubat darinya. Wallabu a’lam.

Firman-Nya, € 05l 255 “Sedang mereka mengetahui.” Mujahid dan
'Abdullah bin ‘Ubaid bin ‘Umair berkata: “Mereka mengetahui bahwa siapa
yang bertaubat kepada Allah, mscaya Allgh akan menerima taubatnya.” Ayat
ini seperti firman-Nya, € osUs 02 L3 J& » 0 of 1 AL }JT $ “Apakah mereka
tidak mengetabui babwa Allah akan menerima taubat dari bamba-bamba -Nya.”

(QS. At-Taubah: 104). Dan juga firman-Nya,

I RS

4 L‘,‘_})\)f;m\.x_wmijui“}fwru)\ ey o3 o5 3 “Dan barangsiapa
mengerjakan kejabatan atau menganiaya divinya sendiri, kemudian ia memohon
ampunan kepada Allab, niscaya ia mendapatkan Allah Mabapengampun lagi
Mabapenyayang.” (QS. An-Nisaa”: 110). Dan ayat-ayat lain yang senada dengan
ayat di atas banyak sekali.

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah bin 'Amr, dari Nabi &,
ketika sedang berada di atas mimbar, beliau bersabda:
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“Berikanlah kasih sayang, niscaya kalian akan dikasihi dan berikanlah ampunan,
niscaya kalian akan diberikan ampunan. Celakalah bagi orang-orang yang
mendengar perkataan, tetapi tidak mengamalkan dan celaka pula bagi orang-
orang yang terus-menerus berbuat dosa yang mereka kerjakan, sedang mereka

mengetahui (larangan berbuat dosa itu).” Hadits ini hanya diriwayatkan oleh
Imam Ahmad.

Setelah menyebutkan sifat-sifat mereka, Allah Ta'ala berfirman,

& (..q:; o :,uu (..QQT} JNJf % “Mereka itu balasannya adalab ampunan dari Rabb
mereka.” Maksudnya, pahala bag1 mereka atas sifat-sifat yang mereka miliki
di atas adalah 4 )Lgﬁ\ Ve ub-; (»-e-a) p 3 yane P Ampunan dari Rabb
mereka dan Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai,” yakni, dari ber-
bagai macam minuman. € s ;,—> $ “Mereka kekal di dalamnya.” Artinya,
mereka tinggal di sana selamanya. € Sl 5 i'.:u 3% “Dan itulab sebaik-baik

pabala orang-orang yang beramal.” Ini adalah pujian Allah & tentang Surga.
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Sesungguhbnya telah berlalu sebelum kamu sunnab-sunnab Allah; Karena
itu berjalanlah kamu di muka bumi dan perbatikanlab bagaimana akibat
orang-orang yang mendustakan (para Rasul). (QS. 3:137) (Al-Qur'an) ini
adalab penerangan bagi selurub manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi
orang-orang yang bertakwa. (QS. 3:138) Janganlah kamu bersikap lemabh,
dan janganlab (pula) kamu bersedib hati, padabal kamulah orang-orang
yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman. (QS.
3:139) Jika kamu (pada perang Ubud) mendapat luka, maka sesunggubnya
kaum (kafir) itupun (pada perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan
masa (kejayaan dan kebancuran) itu, Kami pergilirkan di antara manusia
(agar mereka mendapat pelajaran); dan supaya Allah membedakan orang-
orang yang beriman (dengan orang-orang kafir) dan supaya sebagian kamu
dijadikan-Nya (gugur sebagai) syubada. Dan Allab tidak menyukai orang-
orang yang zhalim, (QS. 3:140) dan agar Allab membersibkan orang-orang
yang beriman (dari dosa mereka) dan membinasakan orang-orang yang
kafir. (QS. 3:141) Apakah kamu mengira babwa kamu akan masuk Surga,
padabal belum nyata bagi Allab orang-orang yang berjibad di antaramu,
dan belum nyata orang-orang yang sabar. (QS. 3:142) Sesunggubnya kamu
mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu menghadapinya; (sekarang)
sunggub kamu telah melihatnya dan kamu menyaksikannya. (QS. 3:143)

Ketika orang-orang yang beriman mendapatkan musibah pada perang
Uhud. Di mana ada 70 (tujuh puluh) orang yang terbunuh, Allah # memberi-
tahukan kepada mereka seraya berfirman, € ;= PQ" o oA 2B P "Sesunggub-
nya telab berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allab."” MakSudnya, yang demi-
kian itu juga berlaku pada umat-umat sebelum kalian, yaitu pengikut para
Nabi. Setelah ity kesudahan yang baik adalah untuk kalian dan kesudahan
yang buruk menimpa kepada orang-orang kafir.

Oleh sebab itu Allah # berfirman,
§ 1iSAD B 05 LS 1 R s N & \ ot ¥ "Karena itu berialanlah kamu di
muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan
(para Rasul)."

Kemudian Allah berfirman, € (A 05 Vs $ "Ini adalah penjelasan bagi
seluruh manusia." Yakni al-Qur'an yang di dalamnya terdapat penjelasan
mengenai berbagai hal yang sangat jelas, serta bagalmana keadaan umat-umat
terdahulu dan juga musuh-musuh mereka. € ik 'y Ay $ "Dan petunjuk serta
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pelajaran. " Yakni, di dalam al-Qur'an itu terdapat berita tentang orang-orang
sebelum kalian dan petunjuk bagi hati kalian sekaligus pelajaran, yaitu pen-
cegahan terhadap hal-hal yang diharamkan dan perbuatan dosa.

Kemudian Allah # menghibur kaum muslimin dengan berfirman,
1,0, ]angcmlal) kamu bersikap lemab.’ Artmya, ]anganlah kalian me-
lemah akibat peristiwa yang telah terjadi itu. € Gx'ss (‘..5 of LY eI PR AN
"Dan jangan pula kamu bersedih bati, padabal kamu adalah orang-orang yang
paling tinggi (derajatnya), jika kamu ovang-orang yang beriman. " Maksudnya,
bahwa kesudahan yang baik dan pertolongan hanya bagi kalian, wahai orang-
orang yang beriman.

Firman-Nya, ¢ it Cﬁ Cf’“ A Cﬁ riuw o ¥ “Jika kamu (pada
perang Ubud) mendapat [nka, maka sesunggulmyat kaum (kafir) itupun (pada
perang Badar) mendapat Inka yang serupa.” Artinya, jika kalian mendenta luka
dan beberapa orang di antara kalian gugur, maka luka dan kematian itu juga
telah menimpa musuh-musuh kalian, yaitu tidak berapa lama sebelumnya.

& 0 53 Ll ;@; W5y ¥ “Dan masa (kejayaan dan kebancuran) it,
Kami pergilivkan di antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran).” Maksud-
Nya, suatu saat Kami pergilirkan kemenangan itu bagi musuh-musuh kalian,
meskipun kesudahan yang baik tetap berada pada kalian. Karena dalam hal
tersebut terdapat hikmah.

Oleh karena itu, Allah # berfirman, € 1,5 JJ—“ i VJ-'—J) $ "Dan supayd
Allah membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-orang kafir)."
Ibnu 'Abbas % berkata: "Dalam kasus seperti ini kita akan menemukan
orang-orang yang sabar dalam melawan musuh.” € JTi_¢% (.5\» =5, % “Dan
supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugnr sebagai) syubada'.” Ya1tu, mereka
yang terbunuh di jalan Allah dan mereka telah menumpahkan darah mereka
untuk mencari keridhaan-Nya.

§ 1,0 u,,\J\ S e LMSLI:.S\ N i“»s} $ "Dan Allab tidak menynkai
orang-orang yang zhalim. Dan agar Allab membersibkan orang-orang yang ber-
iman (dari dosa mereka)." Artinya, dosa-dosa mereka akan dihapuskan, jika
mereka telah berbuat dosa, dan jika tidak, maka akan ditinggikan derajat
mereka sesuai dengan apa yang telah menimpa mereka.

Dan firman-Nya, € *» S0 55y ¥ "Dan membinasakan orang-orang
yang kafir.” Artinya, jika orang-orang kafir itu menang, maka mereka melewati
batas dan sombong. Sehingga kedua hal itu menyebabkan mereka hancur
binasa.

Setelah itu Allah # berfirman,

& Lol a0 Tl dn I 6T, B e of 28s (3 "Apakab kama
mengira babwa kamu akan masuk Surga, padabal belum nyata bagi Allab orang-
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orang yang berjibad di antaramu dan belum nyata pula orang-orang yang sabar.”
Maksudnya, apakah kalian mengira bahwa kalian akan masuk Surga, padahal
kalian belum divji dengan peperangan dan berbagai penderitaan. Sebagaimana
firman Allah 8 dalam surat al-Baqarah:

& T oo sl s S8l a8 S s B ofias iy
"Apakab kamu mengira ba/owa kamu akan masuk Surga, padabal belum datang
kepadamu cobaan sebagaimana balnya orang-orang terdabulu sebelummau. Mereka

ditimpa malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan bermacam-
macam cobaan)." (QS. Al-Bagarah: 214)

Oleh karena itu, di s1n1 Allah 8 berf1rman,
édfwwxn_(d\j,w,.dwA»s{.l.uijujx,.»u ¢\§ " Apakab kamu
mengira babwa kamu akan masuk Surga, padabal belum nyata bagi Allab orang-
orang yang berjihad di antaramu dan belum nyata pula ovang-orang yang sabar.”
Artinya, kalian tidak akan masuk Surga sehingga kalian di uji dan nyata bagi
Allah orang-orang yang berjihad di jalan-Nya dan orang-orang yang sabar dalam
melawan musuh.

Firman-Nya, € 0k (40, o 220 08 Salf of 5 o 020 50 12573 3
"Sesunggubnya kamu mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu menghadapinya.
(Sekarang) sunggub kamu telah melihatrnya dan kamu menyaksikannya." Maksud-
nya, kalian wahai orang-orang yang beriman, sebelum hari ini telah berharap
dapat berhadapan dengan musuh serta berkeinginan untuk mengalahkan dan
memerangi mereka. Kini telah sampai pada kalian apa yang kalian harap-
harapkan. Karenanya, perangilah musuh-musuh kalian dan bersabarlah.

Dalam kitab Shabib al-Bukhari dan Shabib Muslim telah dinwayatkan,
bahwa Rasulullah # bersabda:

At OF Ve ot hyadial 135 3R B 1y ¢ sl o8 VR Y )
‘( dﬁ :d S‘ d’%; /.. ° ./.

P AV 47 47 87 4740 4 4
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"Janganlah kalian berharap bertemu dengan musuh. Mohonlah keselamatan
kepada Allah. Tetapi jika kalian bertemu dengan mereka, maka bersabarlah
dan ketahuilah bahwa Surga itu berada di bawah naungan pedang.”

Oleh karena itu, Allah # berfirman, . TS "(Sekarang) sungguh
kamu telab melibatnya. " Yaitu, kamatian yang kalian saksikan pada saat tajam-
nya mata pedang, tombak-tombak yang berbaur dan barisan pasukan yang
saling bertempur. Kalangan mutakallimun (ahli kalam) mengibaratkan ini
dengan pembayangan, yaitu penyaksian sesuatu yang abstrak seperti yang
kongkrit, sebagaimana terbayangkannya bin-biri dapat bersahabat dengan
kambing dan bermusuhan dengan serigala.
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Mubammad itu tidak lain hanyalab seorang Rasul, sunggub telab berlalu se-
belumnya beberapa orang Rasul. Apakab jika dia wafat atan dibunub, kamu
berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke belakang,
maka ia tidak dapat mendatangkan mudhbarat kepada Allab sedikitpun;
dan Allab akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. (QS.
3:144) Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allab,
sebagai ketetapan yang telab ditentukan waktunya. Barangsiapa meng-
bendaki pabala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pabala dunia itu,
dan barangsiapa mengbendaki pabala akbirat, Kami berikan (pula) kepada-
nya pabala akbirat. Dan Kami akan memberi balasan kepada orang-orang
yang bersyukur. (QS. 3:145) Dan berapa banyak Nabi yang berperang ber-
sama-sama mereka sejumlab besar dari pengikut (nya) yang bertakwa. Mereka
tidak menjadi lemab karena bencana yang menimpa mereka di jalan Allab,
dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada musub). Allab menyukai
orang-orang yang sabar. (QS. 3:146) Tidak ada do'a mereka selain ucapan:
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"Ya Rabb kami, ampunilab dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami
yang berlebib-lebiban dalam urusan kami, dan tetapkanlab pendirian kami,
dan tolonglah kami terbadap kaum yang kafir". (QS. 3:147) Karena itu Allab
memberikan kepada mereka pabala di dunia dan pabala yang baik di akbirat.
Dan Allab menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan. (QS. 3:148)

LV 4V &V &V &V &Y i
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Setelah kaum muslimin mengalami kekalahan dalam perang Uhud dan
adanya beberapa orang dari mereka yang terbunuh, syaitan berseru: "Ketahuilah,
bahwa Muhammad telah terbunuh.” Ibnu Qami-ah kembali menemui orang-
orang musyrik seraya berkata: "Aku telah berhasil membunuh Muhammad."
Padahal sebenarnya ia hanya memukul Rasulullah & dan sedikit terluka di-
kepalanya. Peristiwa itu sempat menggoncangkan hati banyak orang dan bahkan
mereka berkeyakinan bahwa Rasulullah & telah terbunuh. Dalam keadaan
seperti itu mereka beranggapan mungkin saja hal itu terjadi pada Rasulullah 48,
sebagaimana Allah ¥ telah menceritakan ihwal para Nabi yang terdahulu
sehingga hal itu mengakibatkan terjadinya kelemahan, ketakutan dan keenggan-
an melan)utkan perang. Pada saat itulah Allah % menurunkan firman-Nya,
4 JM el e el 0 U N SS GG b "Mubammad it tidak lain bamyazlaz/y se-
orang Rasul. Sunggub telah berlalu sebelumnya beberapa orang Rasul.” Artinya,
Nabi Muhammad & mengikuti contoh para Nabi dalam kerasulan dan ke-
mungkinan terbunuh.

Ibnu Abi Najih berkata dari ayahnya, ada seseorang dari kaum Muhaji-
nn yang telah lewat di hadapan seorang dari kaum Anshar yang bersimbah
darah. Lalu ditanyakan kepadanya: "Hai fulan, apakah kamu merasa Rasulullah
telah terbunuh?” Orang Anshar itu menjawab: "Jika Muhammad telah terbunuh,
berarti ia telah menyampaikan risalahnya. Maka berperanglah kalian demi
membela agama kalian." Lalu turunlah ayat,

§ LN 15 el 6 L WSS G ¥ Mubammad itu tidak lain hanyalah
seorang Rasul. Sunggub telab berlalu sebelumnya beberapa orang Rasul.”

Hadits di atas diriwayatkan oleh al-Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi dalam
kitab “Dalaa-ilun Nubuwwwah.”

Kemudian Allah # berfirman mengmgkan orang- orang yang terpe-
ngaruh sehingga menjadi lemah. ¢ V_(m;s Ao sl s o oG OBl $ (Apakab)
jika ia wafat atan dibunub, kamu berbalik ke belakang (murtad)?” Artinya,
kalian akan mundur kebelakang.
€ Ly S i S s a0 Tl sz o L0ES ey ¥ "Barangsiapa yang berbalik
ke belakang, maka ia tidak dapat mendatangkan mudbarat kepada Allab sedikir
pun. Dan Allab akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. "
Yakni, orang-orang yang teguh dalam menjalankan ketaatan dan berperang
untuk membela agama-Nya serta mengikuti Rasul-Nya, baik di saat beliau
masih hidup maupun setelah wafat.
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Hal itu telah ditegaskan dalam beberapa kitab shahih, musnad maupun
sunan serta buku-buku Islam lainnya melalui sumber yang berbeda-beda, yang
kesemuanya menunjukkan kebenaran informasinya. Hal itu juga disebutkan
dalam Musnad Abu Bakar ash-Shiddiq dan 'Umar bin al-Khaththab sés bahwa
Abu Bakar ash-Shiddiq membaca ayat ini ketika Rasulullah 2 meninggal dunia.

Imam al-Bukhari meriwayatkan, bahwa 'Aisyah & memberitahukan,
Abu Bakar # bertolak dengan cepat, ia mengendarai kuda dari tempat tinggal-
nya hingga akhirnya sampai dan ia pun masuk masjid. Ia tidak ber-bicara
dengan seorang pun hingga ia masuk menemui 'Aisyah. Lalu Abu Bakar
menuju jenazah Rasulullah # yang masih dalam keadaan di tutup kain ber-
warna hitam. Kemudian ia menyingkap kain dari wajah beliau, lalu menun-
dukkan wajahnya dan menciuminya, ia pun menangis seraya berkata, "Demi
ayah dan ibuku. Demi Allah, Allah tidak akan menyatukan dua kematian
pada dirimu. Adapun kematian yang telah ditetapkan bagimu telah engkau
jalani.”

Az-Zuhri berkata, Abu Salamah telah menceritakan kepadaku dari
Ibnu 'Abbas bahwa Abu Bakar keluar, sementara 'Umar sedang berbicara
kepada khalayak. Kemudian Abu Bakar berkata: "Duduklah, wahai 'Umar."
Lalu Abu Bakar berkata: "Amma Ba'du. Barangsiapa menyembah Muhammad,
maka Muhammad telah wafat. Dan barangsiapa menyembah Allah, maka
Allah 1tu senantiasa hidup dan tidak akan pernah mati." Selanjutnya Abu
Bakar menegaskan bahwa Allah # berfirman,

BRI CRE IR I PO e P B A EN AN e A e

€ Lo B 5 B Y e
“Mubammad itu tidak lain hanyalab seorang Rasul. Sunggub telah berlalu se-
belumnya beberapa orang Rasul. Apakab jika ia wafat atan dibunub, kamu ber-
balik ke belakang (murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke belakang, maka ia
tidak dapat mendatangkan mudbarat kepada Allab sedikit pun. Dan Allah akan

memberi balasan kepada orang-orang yang bersynkur.”

O W gV gV g W W Wy p Wy W W W W W W W) W) W W) W, W, W) W
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Az-Zuhri berkata: "Demi Allah, seolah-olah orang-orang tidak me-
ngetahui bahwa Allah telah menurunkan ayat ini sehingga Abu Bakar mem-
bacakannya kepada mereka. Maka orang-orang pun membaca ayat ini dani
Abu Bakar. Sehingga setiap orang mendengar membaca ayat ini.

Sa'id bin al-Musayyab juga pernah memberitahukan kepadaku bahwa
'‘Umar bin al-Khaththab berkata (ketika Rasulullah # wafat): "Demi Allah,
tidaklah hal itu terjadi, melainkan setelah aku mendengar Abu Bakar, maka
aku pun berdin terpaku sehingga kedua kakiku lemas, dan akhirnya aku jatuh
ke tanah."

Firman Allah 5, € >L->-,1 Mg RN of il D5 G5 ¥ “Sesmarn
yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allab, sebagai ketetapan
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yang telab ditentukan waktunya.” Artinya, tidak ada seorang pun di dunia ini
yang meninggal dunia melainkan menurut takdir Allah dan sampai ia me-
menuhi waktu yang telah ditetapkan Allah Ta'ala baginya.

Oleh karena itu, Allah 8 berfirman, € ¥>75: U™ $ "Sebagai ketetapan
yang telab ditentukan waktunya." Ayat ini memberikan motivasi bagi para
pengecut dan dorongan bagi mereka untuk berperang, karena maju berperang
atau mundur darinya tidak akan mengurangi atau menambah umur. Sebagai-
mana yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari Habib bin Zhabiyan, ia
berkata, ada seorang muslim, yaitu Hujr bin 'Adi berkata: "Apa yang meng-
halangi kalian untuk menyeberangi sungai Tigris in1 untuk menemui musuh-
musuh itu. Tidaklah jiwa seseorang itu mati kecuali dengan seizin Allah, sebagai
ketetapan yang telah ditentukan waktunya." Setelah itu, ia langsung menepuk
kudanya menyeberangi sungai Tigris. Ketika ia melakukan itu, orang-orang
pun mengikutinya. Pada saat musuh mengetahui kedatangan mereka, musuh
pun berteriak, maka mereka pun lari ke belakang.

&

Firman-Nya, € G 65 590 0155 5,0 00 G a sy LSl 00 a0 )
"Barvangsiapa menghendaki pabala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pabala
dunia itu. Dan barangsiapa menghendaki pabala akhirat, Kami berikan pula
kepadanya pabala akbirat.” Artinya, barangsiapa yang perbuatannya dimaksud-
kan untuk tujuan duniawi, maka 1a akan memperolehnya sesuai dengan apa
yang telah ditetapkan Allah & baginya dan di akhirat kelak ia tidak akan
mendapatkan apa-apa. Dan barangsiapa yang dengan amalnya ia bermaksud
mendapatkan pahala akhirat, maka Allah akan memberikannya dan juga mem-
berikan bagian dari dunia kepadanya. Sebagaimana Allah # telah berfirman,

it G B e i 0 e T die Tl 4 08 1%
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"Barangsiapa menghendaki kebidupan sekarang (duniawi), maka Kami segerakan
baginya di dunia itu apa yang Kami kebendaki bagi orang yang Kami kebendaki
dan Kami tentukan baginya Neraka Jabannam; la memasukinya dalam keadaan
tercela dan terusiv. Dan barangsiapa yang mengbendaki kebidupan akbirvat dan
berusaha ke avab itu dengan sunggub-sunggub sedang ia adalah mukmin, maka

mereka itn adalab orang-ovang yang usabanya dibalasi dengan baik." (QS. Al-
Israa': 18-19)

Oleh karena itu, di sini Dia berfirman, € ;S35 23 "Dan Kami
akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur."Maksudnya, Kami

akan memberikan karunia dan rahmat, di dunia dan diakhirat sesuai
dengan rasa syukur dan amal mereka.

Selanjutnya Allah # berfirman menghibur orang-orang yang beriman
atas apa yang telah menimpa mereka kepada pada perang Uhud,
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§ S Oy 5 &a 86 2 4 Sy 3 “Dan berapa banyak Nabi yang berperang13 ber-
sama-sama mereka sejumlab besar dari pengikut (nya) yang bertakwa.” Ada yang
mengatakan, artinya, berapa banyak Nabi yang terbunuh bersama sejumlah
besar Sahabat mereka.

Pendapat tersebut menjadi p111han Ibnu ]anr, sebab 1a berkata: “Adapun
orang-orang yang membaca, § x5 055, &4 s LS 4 Sy 3 Berapa banyak
Nabi yang terbunub bersama sejumlab besar Sababat mereka,’ karena mereka
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan terbunuhnya Nabi dan sebagian
Sahabat yang ikut bersamanya adalah bukan seluruhnya. Sedangkan peniadaan
lemah itu ditujukan kepada para pengikutnya yang tidak terbunuh.” Lebih
lanjut ia berkata: “Orang yang membaca " " (berperang), ia memilih hal
tersebut karena ia berkata ‘Seandainya mereka terbunuh, maka tidak akan ada
firman Allah, € 1%, U 3 Mereka tidak menjadi lemab." Yang demikian itu
jelas, karena suatu hal yang mustahil bahwa mereka disifati dengan tidak menjads
lemah setelah mereka terbunuh.

__Kemudian Ibnu Jarir memilih bacaan orang yang membaca,
4 s o0 L ‘_}‘: = o 257y ¥ “Dan berapa banyak Nabi yang berperang
bersama-sama mereka sejumlab besar dari pengikut (nya) yang bertakwa.” Karena
dengan ayat ini dan ayat-ayat sebelumnya, Allah # mencela orang-orang yang
kalah pada perang Uhud dan meninggalkan medan peperangan ketika mereka
mendengar seseorang yang berteriak bahwa Muhammad & telah meninggal.
Maka Allah mencela mereka lantaran mereka melarikan diri dan meninggalkan

medan perang.

Selanjutnya Allah % berfirman kepada mereka, € U PO

"Apakah jika ia wafat atan dibunub,” wahai orang-orang yang beriman, kalian

akan murtad dari agama kalian, serta € (S:wa S sl B "kalian berbalik ke
belakang?”

Ada yang mengatakan, berapa banyak Nabi yang dibunuh di hadapan
para pengikutnya.

Ada yang mengartikan € 0,5, ¥ dengan beribu-ribu, sedangkan Ibnu
'Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair, 'Iknmah al-Hasan al-Bashri, as-Suddi, ar-
Rabi’ dan 'Atha’ al-Khurasani berkata, £ & - ».% artinya jumlah yang besar.

'Abdurrazzaq berkata dari Ma'mar, dari al-Hasan al-Bashri, € ﬁ,i 3 ﬁ L3
artinya ulama yang banyak. Dan masih dari al-Hasan al-Bashri, artinya adalah
ulama yang sabar, yaitu baik dan bertakwa.

Firman Allah 38, § 1 /550 G, 1, a0 G B e s T e L)
"Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka di jalan

Allab dan tidak lesu serta tidak pula menyerah (kepada musub)."

" Para ulama Kufah dan Ibnu ‘Amir membaca "4 be dengan memakai alif, fat-hah di atas
qaf danta'. Sedangkan ulama lainnya, membaca "+ J—3", dengan dhammah di atas qaf dan
kasrah di bawah ta' tanpa adanya alif.
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LV g

Qatadah dan ar-Rabi' bin Anas berkata, £ | },:z;a Uy 3 "Mereka tidak lesn”
atas kematian Nabi mereka, Sedangkan mengenai firman-Nya, € | SEEIG,
"Serta tidak pula menyerah, " Qatadah berkata, mereka tidak mundur dari usaha
memenangkan perang dan membela agama mereka. Tetapi mereka terus me-
merangi apa yang diperangi Nabiyyullah sehingga mereka menghadap Allah 8
(menemu ajal).

Mengenai firman-Nya, € | \SE0 Uy 3 "Serta tidak pula mercka menyerah,”
Ibnu 'Abbas % berkata: "Artinya mereka tidak berdiam din." Sedangkan Ibnu
Zaid berkata: "Mereka tidak bertekuk lutut di hadapan musuh mereka."

sl X 60 s dny, g S e 6 o Y s os e ot S WGy
L A Qe il
"Allah 38 menyukai orang-orang yang sabar. Tidak ada do'a mereka selain ucapan,
'Ya Rabb kami, ampunilab dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami yang ber-
lebib-lebiban dalam urusan kami dan tetapkanldb pendirian kami, serta tolong-
lah kami terbadap kaum yang /edfzr ' Artinya, mereka tidak memiliki sikap
kecuali sikap tersebut. § G 17 Y 26 $ "Karena itu Allah memberikan ke-
pada mereka pahala dunza " Yaitu, pertolongan, kemenangan dan kesudahan
yang baik. € 52N Ay Js 3 3 "Dan pabala yang baik di a/ebzmt "Yakni, pahala
dunia itu digabungkan dengan pahala akhirat. € uwv-dl L2y "Allab me-

nyukai orang-orang berbuat kebaikan. "
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Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mentaati orang-orang yang kafir
itu, niscaya mereka mengembalikanmu kebelakang (kepada kekafiran), lalu
jadilabh kamu orang-orang yang rugi. (QS. 3:149) Tetapi (ikutilah Allah),
Allah-lab Pelindungmu, dan Dia-lab sebaik-baik penolong. (QS. 3:150)
Akan Kami masukkan ke dalam bati orang-orang kafir rasa takut, disebab-
kan mereka mempersekutukan Allab dengan sesuatu yang Allab sendiri
tidak menurunkan keterangan tentang itu. Tempat kembali mereka ialah
Neraka; dan itulah seburuk-buruk tempat tinggal orang-orang yang zhalim".
(QS. 3:151) Dan sesunggubnya Allab telah memenubi janji-Nya kepadamu,
ketika kamu membunub mereka dengan izin-Nya, sampai pada saat kamu
lemabh dan berselisib dalam urusan itu dan mendurbakai perintab (Rasul)
sesudah Allah memperlibatkan kepadamu apa yang kamu sukai. Di antara-
mu ada orang yang menghendaki dunia dan di antaramu ada orang yang
menghendaki akbirat. Kemudian Allabh memalingkanmu dari mereka untuk
mengujimu; dan sesunggubnya Allab telah memaafkanmu. Dan Allab mem-
punyai karunia (yang dilimpabkan) atas orang-orang yang beriman. (QS.
3:152) (Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak menoleb kepada seorangpun,
sedang Rasul yang berada di antara kawan-kawanmu yang lain memanggil-
mu, karena itu Allab menimpakan atasmu kesediban atas kesediban, supaya
kamu jangan bersedib hati terbadap apa yang luput dari padamu dan
terbadap apa yang menimpamu. Allab Mabamengetabui apa yang kamu
kerjakan. (QS. 3:153)
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Allah % memperingatkan hamba-hamba-Nya yang beriman agar tidak
mentaati orang-orang kafir dan orang-orang munafik, karena ketaatan kepada
mereka akan menyebabkan kebinasaan di dunia dan di akhirat. Oleh karena
itu, Allah 8 berfirman, € (. > | e VQLM S (.5;: S Ll ) he? 01 B

“Jika kamu mentaati orang-orang kafir, niscaya mereka mengembalzkanmu ke-
belakang (kepada kekafiran), lalu jadilah kamu orang-orang yang rugi.”

Setelah itu Allah # memerintahkan mereka agar mentaati-Nya, ber-
wala, memohon pertolongan, serta bertawakkal kepada—Nya Di mana dalam
hal ini Allah 8 berfirman, € 5. -3 5 53, SV K X % "Tetapi (ikutilab
Allah). Allab adalab pelindungmu dan Dialab sebaik-baik penolong.”

Selanjutnya, Allah 8 menyampaikan berita gembira kepada mereka
bahwa Allah # akan memasukkan ke dalam hati musuh-musuh mereka rasa
takut terhadap kaum muslimin dan menghinakan mereka disebabkan oleh ke-
kufuran dan kemusyrikan mereka, serta merendahkan mereka dengan adzab

dan siksa di akhirat. Allah % berfirman,
6ﬂwwu|r¢sjujuwwudfgum \;ﬂusznjf{d,mujng,@p%

é M‘iﬂj\

"Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa takut, disebabkan
mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allab sendiri tidak me-
nurunkan keterangan tentang hal itu. Tempat kembali mereka adalah Nevaka.
Dan itulab seburnk-buruk tempat tinggal orang-orvang yang zhalim."

Dalam Shahib al-Bukbari dan Shabih Muslim terdapat riwayat dari Jabir
bin 'Abdillah, bahwa Rasulullah # pernah bersabda:

°"/‘;‘J,°G;;.:éj;m§g,}j5bi*)}.afg\j U%;Z}A,&;f“}ls‘,‘;j"“ }“c!of)

;.u}:s.ﬁ\ u\fj BN g,\.Ja.GU ‘V‘Q‘J g,..\r\j d”.@.bj \.L_n....n up)‘)’\ g
(B p0 ) iy Lol w )

"Telah diberikan kepadaku lima perkara yang tidak diberikan kepada seorang
Nabi pun sebelumku; Aku ditolong (dimenangkan) dengan diberikannya rasa
takut pada musuh dalam jarak perjalanan satu bulan, bumi ini dijadikan
untukku sebagai masjid (tempat sujud) dan penyuci, dihalalkan bagiku harta
rampasan perang, aku diberi hak syafa’at, dan Nabi selainku diutus kepada
kaumnya secara khusus, sedangkan aku diutus kepada umat manusia secara

keseluruhan.”

Firman-Nya, £ 3, & )iéfsi :.uj 3 ;.’4;3.:; 2&y 3 "Dan sesungguhnya
Allab telah memenubi janji- Nya kepadamu, ketika kamu membunub mereka
dengan izin-Nya. " Ibnu ' Abbas 4% berkata: Allah % men]anllkan kemenangan
kepada mereka. Oleh karena itu Allah berfirman, € «3s 2 (..(a.w iy 3 "Dan
sesunggubnya Allab telah memenubi janji-Nya kepadamu.” Yaitu pada permula-
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an s1a.ng hari, ¢ 4 63l o ,wuz\ $ "Ketika kamu membunub mereka dengan izin-
Nya Yakm dengan pemberian kekuasaan kepada kalian atas diri mereka.
& s 15 % "Sampai pada saat kamu lemab." Tbnu Juraij berkata dari Ibnu
'Abbas, 12 mengatakan bahwa a//fasyal berarti pengecut.

é V:MG-") A — (.JLJLU » “Dan berselisib dalam wrusan itu serta men-
durhakai permmb (Rasul) »Seperti yang terjadi pada regu pemanah.
§ 0yt STG 8 2P "Sesudab Allab memper]zbatkan kepadamu apa yang
kamu sukai." Yaitu kemenangan atas mereka. € VU Jé o riu ¥ "Di antara
kamu ada orang yang mengbendakz dunia.” Mereka itu adalah orang-orang
yang hanya ingin mengejar harta rampasan ketika mereka melihat kekalahan
kaum musyrikin."” § (.QMJ e (.isra . SN, S (._<~a; $ “Dan di antara
kamu ada juga orang yang mengbendakz akhivat. Kemudian Allah memalingkan
kamu dari mereka untuk mengujimu.” Setelah itu, Allah memenangkan mereka
atas kalian untuk menguji kalian. € (S.c s 33 3 “Dan sesunggubmnya Allab
telah memaafkanmu.” Yakni memberikan ampunan kepada kalian atas tindakan
tersebut. Hal itu, wallabu a’lam, karena banyaknya jumlah musuh dan per-
lengkagannya serta sedikitnya jumlah kaum muslimin dan perlengkapannya.
& D) Jo J*‘" 5 3, % "Dan Allab mempunyai karunia (yang dilimpabkan)
atas orang-orang yang beriman."

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari al-Barra', ia berkata: "Pada hari
itu kami bertemu dengan orang-orang musyrik. Dan Nabi & menempatkan
pasukan pemanah serta menunjuk 'Abdullah bin Jubair untuk memimpin
mereka, beliau pun bersabda: 'Kalian jangan sampai beranjak dari posisi kalian.
Jika kalian melihat kami lebih unggul dari mereka, maka jangan sekali-kali
beranjak. Dan jika kalian melihat mereka lebih unggul dari kami, maka jangan-
lah pula kalian membantu kami.' Maka tatkala kami berhadapan dengan
mereka, mereka (kaum musyrik) lari tunggang langgang hingga aku menyaksi-
kan para wanita berlarian menaiki gunung sambil mengangkat kain mereka
sampai betis, sehingga nampaklah gelang-gelang di kaki mereka, ketika itu orang-
orang berteriak: 'Ghanimah, ghanimah (harta rampasan),’ maka 'Abdullah
bin Jubair pun berkata: 'Nabi & telah mengambil janji kepadaku agar kalian
tidak meninggalkan posist kalian." Namun mereka membangkang dan mereka
memalingkan wajah mereka (kepada ghanimah), maka terjadilah serangan
balik terhadap kaum muslimin, sehingga terbunuhlah sebanyak 70 orang.
Kemudian Abu Sufyan mendekat seraya berteriak: 'Apakah di antara kalian
ada Muhammad?' Nabi pun menyampaikan: 'Janganlah kalian menjawabnya.'
Abu Sufyan berseru lagi: 'Apakah di antara kalian terdapat Ibnu Abi Quhafah?’
Nabi # bersabda: 'Janganlah kalian menjawabnya.' Abu Sufyan terus ber-
teriak: 'Apakah di antara kaum ini terdapat "Umar bin al-Khaththab?' Lebih
lanjut, Abu Sufyan berseru: 'Ternyata mereka semua telah terbunuh, seandainya
mereka masih hidup, niscaya mereka akan menjawab.' Mendengar hal itu,
'Umar tidak dapat menahan diri dan berkata: "Wahai musuh Allah, kamu
bohong. Mudah-mudahan Allah mengekalkan apa yang dapat mendatangkan
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kesedihan bagimu.' Kemudian Abu Sufyan berteriak: 'Hidup Hubal dan
agunglah dia.' Maka Nabi & bersabda: 'Berikan jawaban kepadanya.' Para
Sahabat bertanya: 'Apa yang harus kami katakan?' Beliau menjawab: 'Kata-
kanlah bahwa Allah Mahatinggi dan Mahaagung.' Selanjutnya Abu Sufyan
berseru: 'Kami memiliki 'Uzza sedangkan kalian tidak.' Kemudian Nabi &
bersabda: 'Berikan jawaban kepadanya.' 'Dengan apa kami harus menjawab,’
tanya para Sahabat. Beliau menuturkan: 'Katakanlah, Allah adalah pelindung
kami sedangkan kalian tidak mempunyai pelindung.’ Abu Sufyan melanjutkan:
"Peristiwa ini sebagai balasan atas peristiwa perang Badar. Perang itu berglhr

Kalian akan dicincang dengan cara yang mengerikan, tetapi aku tidak memerin-
tahkannya sekalipun hal itu tidak menyedihkanku.'

As-Suddi mengatakan dari 'Abdul Khair dari 'Ali bin 'Abdillah bin
Mas'ud, ia berkata: "Aku tidak menyangka bila ada seseorang dari Sahabat
Rasulullah # yang menghendaki dunia. Sehingga turun kepada kami ayat yang
menceritakan tentang perang Uhud, £ =4 L} o ng'_, G AL (,_<M $ "Di
antara kamu ada orang yang menghendaki dunia dan di antara kamu ada juga
orang yang menghendaki akbirat."”

Demikianlah telah diriwayatkan melalui beberapa sumber dari Ibnu

Mas'ud. Demikian juga yang diriwayatkan dari 'Abdurrahman bin Aus dan
Abu Thalhah. Dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Mardawaih dalam Tafsirya.

Firman-Nya, € r)il«.J pAT (..)Q,a ;: % "Kemudian Allah memalingkanmu
dari mereka untuk mengujimu,” Muhammad bin Ishaq berkata: "Telah men-
ceritakan kepadaku al-Qasim bin 'Abdurrahman bin Rafi'i, salah seorang dari
Bani 'Adi bin Najjar, ia berkata, Anas bin Nadhr, paman Anas bin Malik pernah
menghadap '"Umar bin al-Khaththab dan Thalhah bin 'Ubaidillah yang tengah
berada di antara kaum Muhajirin dan Anshar, yang mereka telah mencampakkan
apa yang di tangan mereka (yaitu pedang-pedang mereka ®9), maka ia bertanya:
'Apa yang menjadikan kalian bersedih?' Mereka menjawab: "Terbunuhnya
Rasulullah #.' Ia bertanya kembali: 'Lalu apa yang kalian akan lakukan dengan
kehidupan ini setelah beliau wafat? Bangkit dan gugurlah kalian sebagaimana

beliau wafat.' Setelah itu, orang-orang berangkat dan berperang sehingga Anas
bin Nadhr & wafat terbunuh.'

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa pamannya,
Anas bin Nadhr berkata: "Aku tidak itkut dalam perang pertama Nabi &,
seandainya Allah menyertakanku bersama Rasulullah, niscaya Allah akan
melihat apa yang aku lakukan secara bersungguh-sungguh." Kemudian ia hadir
dalam peristiwa perang Uhud, maka ketika orang-orang pun kalah, maka ia
(Anas bin Nadhr) berkata: "Ya Allah, sesungguhnya aku memohon maaf kepada-
Mu atas apa yang mereka (kaum muslimin) lakukan. Dan aku melepaskan diri
kepada-Mu atas apa yang dilakukan oleh orang-orang musyrik." Setelah itu
ia segera maju ke barisan depan dengan membawa pedangnya, lalu bertemu
dengan Sa'ad bin Mu'adz: "Hai Sa'ad, sesungguhnya aku telah mencium bau
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Surga di balik Uhud." Lalu ia terus maju bertempur hingga terbunuh. Tidak
ada yang mengenali mayatnya kecuali saudara perempuannya yang mengenali-
nya melalui tahi lalat atau ujung jarinya. Pada tubuhnya terdapat delapan puluh
tikaman, bekas pukulan dan tusukan anak panah.

Demikian menurut lafazh dari Imam al-Bukhari, juga diriwayatkan
oleh Imam Muslim.

Bahwa Imam al-Bukhari meriwayatkan pula dari 'Utsman bin Mauhib,
ia berkata bahwa ada seseorang yang datang untuk mengerjakan ibadah haji,
lalu ia melihat sekelompok orang sedang duduk-duduk, kemudian 1a berkara:
"Siapakah mereka yang duduk-duduk itu?" Mereka menjawab: "Mereka adalah
kaum Quraisy." Siapa yang tua itu?,"” tanyanya. Mereka menjawab: "Ibnu
'"Umar." Setelah itu ia langsung mendatanginya (Ibnu 'Umar) seraya berkata:
"Aku ingin bertanya kepadamu tentang sesuatu, beritahukanlah kepadaku
sebuah hadits." Ia berturur: "Tanyalah." Dia bertanya: "Aku bersumpah atas
kesucian rumah ini (Ka'bah), tidakkah engkau mengetahui bahwa 'Utsman
bin 'Affan pernah melarikan diri pada perang Uhud?" "Ya," jawabnya. Ia ber-
tanya lagi: "Engkau juga mengetahui bahwa 'Utsman tidak ikut serta dalam
perang Badar dan tidak menyaksikannya ?" "Ya" jawabnya. Ia bertanya lag::
"Bukankah engkau juga mengetahui bahwa 'Utsman juga tertinggal Bai'atur
Ridhwan serta tidak ikut menyaksikannya ?" Ia pun menjawab, "Ya." Setelah
itu Ibnu 'Umar bertakbir seraya mengatakan: "Kemarilah, akan aku beritahukan
dan terangkan kepadamu mengenai apa yang engkau tanyakan kepadaku.
Mengenai larinya 'Utsman pada perang Uhud, aku bersaksi bahwa Allah telah
memaafkannya. Dan mengenai ketidakhadirannya pada perang Badar, karena
pada waktu itu ia sedang merawat isterinya, yaitu puteri Rasulullah & yang
sedang sakit. Dan Rasulullah & berkata kepadanya: "Sesungguhnya engkau
mendapatkan pahala dan bagian orang yang ikut dalam perang Badar." Sedang-
kan ketidakhadirannya pada waktu Bai'atur Ridhwan, maka seandainya ada
seseorang di kota Makkah ini yang lebih mulia dari 'Utsman, niscaya beliau
akan mengutusnya menggantikan kedudukan "Utsman. Maka beliau mengutus
'Utsman, maka terjadilah Bai'atur Ridhwan, setelah kepergian 'Utsman ke
Makkah. Kemudian Nabi & bersabda dengan mengangkat tangan kanannya:
"Inilah tangan 'Utsman." Setelah itu beliau (Ibnu 'Umar) menepukkan tangan
(kiri) beliau ke tangan kanannya seraya bertutur: "Inilah tangan 'Utsman dan
pergilah sekarang dengan membawa fakta ini bersamamu.”

Diriwayatkan pula oleh Imam al-Bukhari dari jalur yang lain dani Abu
'Awanah dari 'Utsman bin 'Abdullah bin Mauhib.

Firman-Nya, € ;x;-f PR Y, 0 Ay B “Ingatlab ketika kamu
lari dan tidak menoleb kepada seorang pun.” Artinya, berpalingnya kalian dari
mereka ketika kalian naik gunung untuk menjauhi musuh-musuh kalian.
§ 20 S 05N, ¥ "Dan tidak menoleb kepada seorang pun." Maksudnya, kalian

tidak menoleh kepada seorang pun karena perasaan takut yang mencekam.
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£ f &S 35Ny ¥ "Sedang Rasul yang berada di antara kawan-kawanmu
yang lain memanggilmu. " Maksudnya, padahal Rasulullah & yang kalian langgar
perintahnya berada di belakang kalian, menyeru kalian agar tidak lari dari
musuh-musuh dan mengajak untuk kembali dan melakukan balasan.

As-Suddi berkata: "Ketika orang-orang musyrik tampil demikian kuat
mengalahkan orang-orang Islam pada waktu perang Uhud, maka pada saat itu
kaum muslimin ada yang masuk kota Madinah dan sebagian yang lainnya ada
yang lani ke gunung di atas batu cadas." Kemudian Rasulullah & berseru kepada
semua orang: 'Wahai hamba-hamba Allah, kembalilah bersamaku, kembali-
lah bersamaku, wahai hamba-hamba Allah.' Maka Allah pun menyebutkan
naiknya mereka ke gunung seraya berfirman,

4 (,‘f\f.f & v’fjiw Jh, o O 0N, 00N ¥ Ingatlab ketika kamu lari
dan tidak menoleh kepada seorang pun, sedang Rasul yang berada di antara kawan-
kawanmu yang lain memanggilmu. "

Hal yang sama juga dikatakan oleh Ibnu 'Abbas, Qatadah dan ar-Rabi'
bin Anas, serta Ibnu Zaid.

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Qais bin Abi Hazim, ia berkata:
"Aku melihat tangan Thalhah menjadi cacat disebabkan ia melindungi Rasulullah
& pada waktu perang Uhud."

Sedangkan dalam kitab Shabih al-Bukhari dan Shabib Muslim disebutkan
sebuah hadits dari Mu'tamar bin Sulaiman, dari ayahnya, dari Abu '"Utsman
an-Nahdi, di mana ia berkata, "Tidak ada seorang pun yang tetap bersama
Rasulullah & pada beberapa hari terjadinya perang Uhud, kecuali Thalhah
bin 'Ubaidillah dan Sa'ad.

Al-Hasan bin 'Arafah meriwayatkan dari Hisyam bin Hisyam az-Zuhri,
ia berkata, aku pernah mendengar Sa'id bin al-Musayyab berkata, aku pernah
mendengar Sa'ad bin Abi Waqqash berkata: "Rasulullah & mengeluarkan
tempat anak panahnya untukku pada hari perang Uhud, lalu beliau bersabda:
'Panahlah, tebusanmu adalah ayah dan ibuku."" Dikeluarkan pula oleh Imam
al-Bukhari dari 'Abdullah bin Muhammad dari Marwan bin Mu'awiyah.

Muhammad bin Ishaq berkata, dari Sa'ad bin Abi Waqqash, bahwa-
sanya ia pernah melepaskan anak panah pada waktu perang Uhud di belakang
Rasulullah #. Sa'ad bin abi Waqqash berkata: "Aku menyaksikan Rasulullah
#& mengulurkan anak panah kepadaku seraya berkata: Panahlah, tebusanmu
adalah ayah dan ibuku.’ Sampai beliau memberikan anak panah kepadaku
yang tidak bermata, lalu aku memanahkannya juga."

Dalam kitab Shahib al-Bukbari dan Shahib Muslim disebutkan hadits
dari Ibrahim bin Sa'ad bin Abi Waqqash, dari ayahnya, ia berkata: "Pada waktu
perang Uhud, aku melihat di sebelah kanan dan kiri Rasulullah # terdapat
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dua orang yang memakai pakaian putih berperang bersamanya dengan sungguh-
sungguh. Aku tidak pernah melihat keduanya sebelum dan setelah hari itu.”
Kedua orang itu adalah Malaikat Jibril dan Mika-il .

Hamad bin Salamah meriwayatkan dari 'Ali bin Zaid dan Tsabit dani
Anas bin Malik, bahwa Rasulullah & di saat sendiri pada perang Uhud, beliau
dilindungi oleh tujuh orang dari kaum Anshar dan dua orang Quraisy. Ketika
musuh kian mendekat, Rasulullah & bersabda: "Barangsiapa yang bisa meng-
halau mereka dari kami, maka baginya Surga, atau ia akan menjadi temanku
di Surga." Maka seseorang dari kaum Anshar maju dan melakukan penyerang-
an hingga akhirnya wafat.

Musuh masih terus mendekati beliau, maka beliau pun menyampai-
kan: "Siapa yang bisa menghalau mereka dari kami, maka baginya Surga.” Ke-
mudian seorang dari kaum Anshar maju dan melawan mereka, hingga akhir-
nya ia wafat juga. Begitu seterusnya hingga ketujuh orang Anshar tersebut
tewas semuanya. Lalu Rasulullah & bersabda kepada kedua orang Sahabatnya
yang masih hidup itu: "Kita tidak berlaku adil terhadap para Sahabat kita
(lantaran semua yang maju adalah orang Anshar)."

Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Hudbah bin
Khalid dari Hamad bin Salamah seperti ini juga.

Abul Aswad meriwayatkan, dari 'Urwah bin az-Zubair, ia berkata,
Ubay bin Khalaf, saudara Bani Jumah ketika berada di kota Makkah pernah
bersumpah untuk membunuh Rasulullah &. Ketika aku sampaikan sumpahnya
itu kepada Rasulullah &, maka beliau bersabda: "Bahkan aku yang akan mem-
bunuhnya, insya Allah."

Maka ketika terjadi perang Uhud, dengan memakai baju besi, Ubay
bin Khalaf berangkat seraya berkata: "Aku tidak akan selamat jika Muhammad

masih selamat."

Selanjutnya ia menuju Rasulullah & untuk membunuhnya. Kemudian
Mush'ab bin 'Umair, saudara Bani 'Abdud Daar menghadangnya untuk me-
lindungi Rasulullah #. Namun Mush'ab bin 'Umair tewas. Dan Rasulullah
melihat tenggorokan Ubay bin Khalaf dari sela-sela antara baju besi dan topi
besinya, lalu beliau menusuk dia dengan tombak kecilnya hingga ia terjatuh
dari kudanya. Dari tusukannya itu tidak mengeluarkan darah sedikit pun, lalu
rekan-rekannya mendatangi dan membawanya. Ketika itu Ubay bin Khalaf
menguak seperti suara sapi, maka rekan-rekannya itu berkata kepadanya: "Apa
yang menjadikanmu mengerang, padahal hanya goresan semata?” Kemudian
ia menyebutkan ucapan Rasulullah # kepada mereka: "Aku yang akan mem-
bunuh Ubay." Lebih lanjut, Ubay mengatakan: "Demi Rabb yang jiwaku berada
di tangan-Nya, seandainya apa yang menimpaku ini menimpa penduduk Dzul
Majaz, niscaya mereka akan mati semua.” Setelah itu ia meninggal dan menuju
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ke Neraka. € psod Sy G235 ¥ "Maka kebinasaanlah bagi penghuni Neraka
yang menyala-nyala. " (QS. Al-Mulk: 11)

Dalam Shahib al-Bukhari dan Shabib Muslim disebutkan sebuah hadits
dari 'Abdurrazzaq, dari Ma'mar, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu
Hurairah %, 1a berkata, Rasulullah & bersabda:

—asiely I i B Gh o B 0 J T 1 glab o3 U Lk S )

A o BB 0 gy AR oy e 0 (b B
"Allah sangat murka kepada kaum yang berani melakukan hal seperti itu ke-
pada Rasulullah #. Ketika itu beliau sambil menunjuk ke gigi seri beliau. Dan

sangatlah berat murka Allah terhadap orang yang dibunuh oleh Rasulullah &
dalam perang di jalan Allah."

Al-Wagqidi berkata: "Yang ditegaskan kepada kami adalah, bahwa yang
melukai pipi Rasulullah & adalah Ibnu Qami-ah. Sedangkan yang merobek
bibir dan mematahkan gigi serinya adalah 'Utbah bin Abi Waqqash."

Dalam Shabih al-Bukhari dan Shabib Muslim telah disebutkan sebuah
hadits dari jalan 'Abdul 'Aziz bin Abi Hazim, dari ayahnya, dari Sahl bin Sa'ad,
bahwasanya ia pernah ditanya mengenai luka Rasulullah &, maka ia menjawab:
"Wajah beliau terluka, gigi serinya rontok dan ada bagian kepalanya yang
memar. Fathimah putri Rasulullah £ yang membersihkan darahnya. Sementara
itu 'Ali bin Abi Thalib yang menyiramkan air dengan (dari) sebuah bejana.
Ketika Fathimah melihat, ternyata air hanya menambah darah semakin banyak
mengucur, maka ia segera mengambil sehelai tikar lalu membakarnya hingga
menjadi abu. Setelah itu Fathimah menaburkan abu tersebut pada luka beliau
sehingga darahnya berhenti mengalir."

P LV 4V 4V 47 &7
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Dan firman-Nya, € ;’u W (.-}be » "Karena itu Allah menimpakan atas-
mu kesediban atas kesediban." Artinya, Allah memberikan balasan kepada kalian
berupa kesedihan di atas kesedihan.

Ibnu Jarir berkata: 'Dermklan pula makna yang terkandung pada firman

Allah 38, € J<3 ¢ ek & (S«LA! 3% 'Dan sesunggubnya aku akan menyalibmu
pada pangkal pobon kurma.’ (QS. Thaahaa: 71), yakni di atas pohon kurma."

Sedangkan Ibnu 'Abbas berkata: "Kesedihan pertama disebabkan oleh
kekalahan serta ketika dikatakan bahwa Muhammad sudah terbunuh. Dan
kesedihan kedua adalah ketika orang-orang musyrik berada di atas mereka di
gunung. Dan Rasulullah # berdo'a: 'Ya Allah, tidak ada hak bagi mereka
untuk menjadi lebih tinggi dari kami.'"

Dari 'Abdurrahman bin 'Auf: "Kesedihan pertama disebabkan oleh
kekalahan. Dan kesedihan kedua ketika dikatakan bahwa Muhammad telah
terbunuh, karena hal itu lebih menyedihkan mereka daripada kekalahan."
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Kedua hadits di atas diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih.

Hal senada juga diriwayatkan dari 'Umar bin al-Khaththab. Ibnu Abi
Hatim juga menyebutkan hal yang sama dari Qatadah.

Mengenai firman Allah 32, 4 ;.u G Vibb $ "Karena itu Allah menimpa-
kan atasmu kesediban atas kesediban, "Muhammad bin Ishaq berkata: "Yakni
kesusahan di atas kesusahan, karena banyak dari para Sahabat kalian yang
terbunuh, sedangkan musuh-musuh kalian semakin menguasai daerah yang
lebih tinggi dari kalian. Selain itu, kesedihan kalian juga disebabkan adanya
berita bahwa Muhammad telah terbunuh. Semuanya itu menyebabkan kalian
sedih dan semakin sedih." Dan dari Qatadah serta ar- Rabi' bin Anas, diriwayat-
kan dengan urutan sebaliknya.

Sedangkan as-Suddi berkata: "Pertama, lepasnya kemenangan dan

ghanimah dari mereka. Kedua, pengawasan musuh terhadap mereka." Perkataan
ini telah dikemukakan as-Suddi sebelumnya.

Menurut Ibnu Jarir, di antara pendapat-pendapat di atas yang paling
mendekati kebenaran adalah pendapat yang menyatakan bahwa arti firman-
Nya, ¢ ;’u Ge ~SSU6 3 "Karena itu Allab menimpakan atasmu kesediban atas
kesediban,” maka Allah menimpakan terhadap kegembiraan kalian hai orang-
orang yang beriman, dengan diharamkannya ghanimah orang-orang musyrik
kepada kalian, dan diharamkannya kemenangan dan pertolongan terhadap
mereka. Dan musibah yang menimpa kalian, terbunuh dan lukanya pada hari
itu terjadi setelah Allah memperlihatkan kepada kalian apa yang kalian sukai
dengan sebab kedurhakaan kalian akan perintah Rabb kalian dan penyelisihan
kalian akan perintah Nabi kalian, juga kesedihan karena prasangka kalian bahwa
Nabi kalian telah dibunuh disamping desakan musuh terhadap kalian dan posisi
mereka yang lebih tinggi terhadap kalian.

Firman-Nya, € 2560 2555 S "Supaya kamu jangan bersedib hati
terbadap apa yang lupur darimu. " Yaitu lepasnya ghanimah dari kalian dan
kemenangan atas musuh kalian. € SCUAG Y, $ "Dan terbadap apa yang me-
nimpamu.” Yakni yang berupa luka dan kematian. Demikian dikatakan Ibnu
'Abbas, 'Abdurrahman bin 'Auf, al-Hasan, Qatadah dan as-Suddi.

§ O s :‘»\; $ "Allab Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan."
Mahasuci Allah, segala puji bagi-Nya, yang tiada Ilah yang berhak untuk di-
ibadahi selain Dia, yang Mahaagung lagi Mahatinggi.
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Kemudian setelab kamu berduka-cita Allab menurunkan kepadamu ke-
amanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari padamu, sedang
segolongan lagi telah dicemaskan oleb diri mereka sendiri; mereka menyang-
ka yang tidak benar terbadap Allab seperti sangkaan Jabiliyyah. Mereka
berkata: "Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam
urusan ini". Katakanlah: "Sesunggubnya urusan itu selurubnya di tangan
Allab". Mereka menyembunyikan dalam bati mereka apa yang tidak mereka
terangkan kepadamu; mereka berkata: "Sekiranya ada bagi kita barang
sesuatu (bhak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan
dibunub (dikalabkan) di sini". Katakanlab: "Sekiranya kamu berada di
rumabmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunub
itu ke luar (juga) ke tempat mereka terbunub". Dan Allab (berbuat demikian)
untuk menguji apa yang ada dalam dadamu dan untuk membersibkan apa
yang ada dalam batimu. Allah Mabamengetabui segala isi bati. (QS. 3:154)
Sesunggubnya orang-orang yang berpaling di antaramu pada hari bertemu
dua pasukan itu, hanya saja mereka digelincirkan oleb syaitan, disebabkan
sebagian kesalaban yang telah mereka perbuat (di masa lampau) dan se-
sunggubnya Allab telah memberi maaf kepada mereka. Sesunggubnya Allah
Mabapengampun lagi Mabapenyantun. (QS. 3:155)

Allah % berfirman, bahwa Dia menganugerahkan ketenangan dan
keamanan kepada hamba-hambanya, yaitu berupa kantuk yang menghinggapi
mereka ketika mereka masih memanggul senjata, pada saat di mana mereka
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masih bersedih dan berduka. Rasa kantuk dalam kondisi demikian itu men-
ciptakan rasa aman. Sebagaimana yang difirmankan-Nya dalam surat al-Anfaal
berkenaan kisah perang Badar. € & il (i (a8 Y 3 "Tarkala kantuk meng-
hinggapi kamu sebagai rasa aman dari-Nya." (QS. Al-Anfaal: 11)

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 'Abdullah bin Mas'ud, ia berkata,
"Rasa kantuk dalam peperangan itu dari Allah, sedangkan dalam shalat ber-
asal dari syaitan."

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Thalhah, ia berkata, aku ter-
masuk salah seorang yang dihinggapi rasa kantuk pada peristiwa perang Uhud
sehingga pedangku terjatuh dari tanganku berkali-kali, jatuh dan kuambil,
jatuh dan kuambil lagi.

Demikian yang diriwayatkan dalam kitab al-Maghazi secara mu'allaq
dan juga diriwayatkan dalam kitab Tafsir dengan disandarkan kepada Syaibah,
Qatadah, Anas dan Abu Thalhah. Dan telah diriwayatkan pula oleh Imam at-
Tirmidzi, an-Nasa'i, dan al-Hakim.

Sedangkan golongan lainnya adalah orang-orang munafik yang me-
rupakan kaum yang paling pengecut, penakut dan tidak mau menerima ke-
benaran. :

& et 25 550 % AL 05y Mereka menyangka yang tidak benar ter-
hadap Allah seperti sangkaan Jahiliyyah." Artinya, mereka ini tidak lain adalah
orang-orang yang penuh keraguan terhadap Allah 3.

Sedangkan firman-Nya, € (,_)(.. Wb oy ol 6—-5‘ A p—a-‘& Jif ;: $
"Kemudian setelah kamu berduka cita, Allah menurunkan kepadamu keamanan
(berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari padamu.” Yakni orang-orang
yang penuh keimanan, keyakinan, keteguhan dan tawakkal yang sungguh-
sungguh. Dan mereka benar-benar yakin bahwa Allah & akan menolong
Rasul-Nya dan mengabulkan permohonannya.

Oleh karena itu Allah 8% berfirman, € »3%a 13250 % W) 3 "Sedang
segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri.” Yaitu, golongan ini
tidak dihinggapi rasa kantuk (yang melindungi mereka) dari kecemasan, ke-
gelisahan dan ketakutan. € €l Jb 551 % &L 0,5 3 "Mereka menyangka
yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan Jabiliyyah."Hal itu seperti yang
difirmankan-Nya dalam ayat yang lain,
8T €l sl ) D 300 e T ol W2 1 T, kamu me-
nyangka babwa Rasul dan orang-orang yang beriman tidak sekali-kali akan kembali
kepada keluarga mereka untuk selamanya.” (hingga akhir ayat) (QS. Al-Fath: 12)

Demikianlah golongan orang-orang munafik tersebut, ketika orang-
orang musyrik bermunculan pada saat itu, mereka berkeyakinan bahwa saat
itu merupakan kemenangan bagi mereka, sedangkan Islam beserta pemeluk-
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nya telah binasa. Itulah keadaan orang-orang yang diliputi keraguan jika mereka
menghadapi suatu masalah dan mereka mempunyai sangkaan-sangkaan yang

jelek.

LV W &V &V &V i

Selan;utnya Allah & memberlta.hukan bahwa mereka, € o ,5) j; & "ber-

kata” pada saat itu, € ¢ % on N 50 O 15 3 "Apakah ada bagi kita barang se-
suatu (hak campur tangan) dalam urusan inis"

Maka Allah 3 berfirman, € & 0,00 Y & F@‘“‘”‘ & Oy S Y Jgé
"Katakanlab, 'Sesunggubnya wrusan itu selurubnya di tangan Allab.’ Mereka me-
nyembunyikan dalam bati mereka apa yang tidak mereka terangkan kepadamu."

Setelah itu Allah menerangkan apa yang mereka sembunylkan dalam
diri mereka itu melalui firman-Nya, € Gl s G ;Z;w ,&\ e d o u)fu $
"Mereka berkata:'Sekivanya ada bagi kita bm’cmg sesuatu (hak campur tangan)
dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunub (dikalabkan) di sini.'" Arti-
nya, mereka menyembunyikan perkataan ini dari Rasulullah &.

Muhammad bin Ishaq meriwayatkan dari 'Abdullah bin az-Zubair, ia

berkata, aku sedang bersama Rasulullah & ketika kami dihinggapi rasa takut
yang mencekam dan aku menyaksikan Allah mengirimkan rasa kantuk kepada
kami sehingga tidak ada seorang pun di antara kami melainkan dagunya terkulai
jatuh di dadanya. Az-Zubair berkata, "Demi Allah, aku mendegar apa yang
d:katakan Mu'tab bin Qusyair. Dan aku tidak mendengamya melainkan seperti
impian." Mu'tab mengatakan, € Uas L.Le G SN dosy oJJJw $ Sekira-
nya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tcmgcm) dalam wrusan ini, niscaya
kita tidak akan dibunub (di/ealahkan) di sini." Lalu aku menghafalnya, se-
hubungan dengan hal itu Allah # menurunkan firman-Nya,
§ Gals s G ;Z;» f%'\ e G oy u,!fu $ "Mereka berkata, Se/ezmnya ada bagi
kita bcmmg sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak
akan dibunub dikalabkan di sini.'" Karena perkataan Mu'tab. Hadits ini di-
riwayatkan Ibnu Abi Hatim.

Allah # berfirman,
g ppnmlad B :}.A\ (14‘19 s UJAJ\ fyd (._}(; P (._'3 J J; $ "Katakanlabh, 'Sekiranya
kamu berada di rumabmu, niscaya orang-orang yang telab ditakdirkan akan
mati terbunub itu keluar (juga) ke tempat mereka terbunub.'” Artinya, yang

demikian itu telah ditakdirkan oleh Allah &8, merupakan ketetapan yang
pasti yang tidak akan dapat dihindari dan melepaskan diri darinya.

Firman-Nya, € VQJL» & G anid, (»5))-«\»\0 @’BJ\“ ;5\33; $ "Dan Allab (ber-
buat demikian) untuk menguji apa yang ada dalam dadamu dan untuk mem-
bersibkan apa yang ada dalam batimu.” Maksudnya, Allah 8 menguji kalian
melalui apa yang terjadi pada kalian guna membedakan yang buruk dari yang
baik serta memperjelas keadaan orang-orang yang beriman dari orang-orang
munafik kepada umat manusia, baik dalam ucapan maupun tindakan mereka.
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§ ) ke :’»\} $ "Allab Mabhamengetahui isi bati.” Yakni, rahasia yang
terdapat dalam dada dan hati mereka.

Setelah itu Allah % berfirman,
180 an ol 13T G osd 0K 0 Ll U b "Sesunggubnya
orang-orang yang berpaling di antaramu pada hari bertemu dua pasukan itu, banya
saja mereka digelincirkan oleb syaitan, disebabkan sebagian kesalaban yang telah
mereka perbuat (pada masa lampan).” Maksudnya, disebabkan oleh sebagian
dosa mereka yang terdahulu. Sebagaimana yang dikatakan sebagian ulama
salaf, "Sesungguhnya di antara balasan kebaikan adalah terjadinya kebaikan se-
sudahnya. Dan balasan keburukan adalah terjadinya keburukan sesudahnya."

Selanjutnya Allah 3% berfirman, € (45 3 &\, ¥ "Dan sesunggubnya
Allah telah memberi maaf kepada mereka." yaitu, tindakan melarikan diri yang
pernah mereka lakukan.

§ i it 3 O P "Sesunggubnya Allah Mabapengampun lagi Maba-
penyantun. " Maksudnya, Allah mengampuni dosa, menyantuni semua makhluk-
Nya, serta memaafkan kesalahan mereka.

Mengenai hal ini telah dikemukakan hadits dari Ibnu 'Umar yang
membahas mengenai keadaan 'Utsman dan berpalingnya (larinya ia) pada
waktu perang Uhud. Di mana Allah # telah memberikan maaf kepadanya
beserta orang-orang yang diberikan maaf oleh-Nya. Yaitu dalam firman-Nya,

§ s Gs 23, 3 "Dan sesunggubnya Allab telab memaafkan kamu.” (QS. Ali-
Tmran: 152)
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Hai orang-orang yang beriman, janganlab kamu seperti orang-orang kafir
(orang-orang munafik) itu, yang mengatakan kepada saudara-saudara
mereka apabila mereka mengadakan perjalanan di muka bumi atan mereka
berperang: "Kalau mereka tetap bersama-sama kita tentulah mereka tidak
mati dan tidak dibunub". Akibat (dari perkataan dan keyakinan mereka)
yang demikian itu, Allab menimbulkan rasa penyesalan yang sangat, di
dalam bhati mereka. Allab menghidupkan dan mematikan. Dan Allah
melibat apa yang kamu kerjakan. (QS. 3:156) Dan sunggub kalau kamu
gugur di jalan Allab atan meninggal, tentulab ampunan Allab dan rabmat-
Nya lebib baik (bagimu) dari barta rampasan yang mereka kumpulkan.
(QS. 3:157) Dan sunggub jika kamu meninggal atau gugur, tentulab kepada
Allab saja kamu dikumpulkan. (QS. 3:158)

Allah % melarang hamba-hamba-Nya yang beriman untuk menyerupai
orang-orang kafir dalam keyakinan mereka yang rusak seperti yang tertuang
dalam ungkapan mereka mengenai saudara-saudara mereka yang meninggal
dalam perjalanan dan peperangan, "Seandainya mereka meninggalkan perang
tersebut, pasti mereka tidak akan tertimpa musibah itu.”

Maka Allah & berfirman,

g el Y | By 1,5 L8 2 S Y L Gy "Wabai orang-orang yang ber-
iman, janganlah kamu seperti orang-orang kafir (orang-orang munafik) itu, yang
mengatakan kepada saudam saudara mereka. " Yakni, mengenai saudara-saudara
mereka. € > i & 57213\ b "Apabila mereka mengadakan perialanan di muka
bumi." Yaitu, ket1ka mereka mengadakan perjalanan untuk berdagang atau
kegiatan lainnya. € f S5 Y "Atan mereka berperang. " Yakni, ketika mereka
berada dalam peperangan. € e | /5 ) 3 "Kalan mereka tetap bersama-sama
kita." Yakni, tetap menetap di kampung ini. € | U3 G146 G "Tentulab mereka
tidak mati dan tidak dibunub."” Maksudnya, mereka tidak akan mati dalam
perjalanan dan tidak dibunuh dalam peperangan.

Dan firman Allah %, ¢ v@e_}ﬁ 2 SJM» oI 2 J=3 P "Akibat (dari per-
kataan dan keyakinan mereka) yang demikian itu, Allah menimbulkan rasa
penyesalan yang sangat, di dalam hati mereka. " Maksudnya, Allah menciptakan
keyakinan tersebut dalam diri mereka untuk menambah penyesalan atas orang-
orang yang mati dan terbunuh.

Kemud1an Allah 8% berfirman sebagai bantahan terhadap mereka,
&y @u 230, % "Allab mengbzdup/ean dan mematikan.” Artinya, di tangan-
Nya penciptaan itu berada dan kepada-Nya segala sesuatu kembali. Tidak
seorang pun hidup dan mati kecuali atas kehendak dan takdir-Nya. Dan tidak
akan bertambah atau berkurang umur seseorang, karena semuanya telah di-
tetapkan melalui gadha dan qadar-Nya.
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Firman-Nya, § e 0,0sf G 30y % "Dan Allah melibat apa yang kamu
kerjakan." Maksudnya, ilmu dan penglihatan-Nya menembus seluruh makhluk-

Nya. Tidak ada sesuatu pun dari urusan mereka yang tersembunyi dari-Nya.

Firman-Nys, € 5,545 02 25 £, 81 02 a2 i o 08 40 )
"Dan sunggub kalan kamu gugur di jalan Allab atau meninggal, tentulah ampunan
Allab dan rabmat-Nya lebih baik (bagimu) dari barta rampasan yang mereka
kumpulkan." Ayat ini mengandung makna bahwa berperang dan mati di jalan
Allah merupakan salah satu sarana mendapatkan rahmat, ampunan, dan ke-
ridhaan-Nya. Dan yang demikian itu lebih baik daripada tetap hidup di dunia
ini dan memperoleh segala isinya yang fana ini.

Selanjutnya Allah 8 memberitakan bahwa semua orang yang me-
ninggal atau terbunuh tempat kembalinya adalah Allah &&. Dan Dia akan
memberikan balasan sesuai dengan amal yang pernah dikerjakannya, jika
berbuat baik, maka kebaikan yang akan diperolehnya. Dan sebaliknya, jika
berbuar jahat, maka }{ej{ah%:can pula yang akan didapatnya. Allah berfirman,
G Oy A JY A8 o % 343 "Dan sesunggubnya jika kamu meninggal atau
gugn, tentulab kepada Allab saja kamu dikumpulkan.”
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Maka disebabkan rabmat dari Allab-lab kamu berlaku lemah lembut ter-
badap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berbati kasar, tentulah
mereka menjaubkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarablab dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakkallab kepada Allab. Sesunggubnya Allab menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya. (QS. 3:159) Jika Allah menolong kamu,
maka tak ada orang yang dapat mengalabkan kamu; dan jika Allah mem-
biarkan kamu (tidak memberi pertolongan), maka siapakah gerangan yang
dapat menolong kamu (selain) dari Allah sesudab itu? Karena itu hendaklah
kepada Allab saja orang-orang mukmin bertawakkal. (QS. 3:160) Tidak
mungkin seorang Nabi berkhianat (dalam urusan harta rampasan perang).
Barangsiapa yang berkhianat (dalam urusan rampasan perang itu), maka
pada hari Kiamat ia akan datang membawa apa yang dikbhianatkannya
itu; kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang ia
kerjakan dengan (pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dianiaya.
(QS. 3:161) Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah sama dengan
orang yang kembali membawa kemurkaan (yang besar) dari Allab dan
tempatnya adalab Jahannam? Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali
(QS. 3:162) (Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingkat di sisi Allab, dan
Allab Mabamelibat apa yang mereka kerjakan. (QS. 3:163) Sungguh Allah
telab memberi karunia kepada orang-orang yang beriman ketika Allab
mengutus di antara mereka seorang Rasul dari golongan mereka sendiri, yang
membacakan kepada mereka ayat-ayat Allab, membersibkan (jiwa) mereka,
dan mengajarkan kepada mereka al-Kitab dan al-Hikmah. Dan sesunggub-
nya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam
kesesatan yang nyata. (QS. 3:164)
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Allah % berfirman ditujukan kepada Rasulullah &, mengingatkan
atas karunia yang telah diberikan kepadanya dan kepada orang-orang yang
beriman, tatkala Allah menjadikan hati beliau lembut kepada umatnya yang
mengikuti perintah dan meninggalkan larangannya serta menjadikan beliau
bertutur kata baik kepada mereka, € &l &3 &1 02 £, Us 3 "Maka disebabkan
rabmat dari Allab kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. " Artinya,
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dan tidak ada sesuatu yang menjadikan kamu bersikap lemah lembut kepada
mereka kalau bukan rahmat Allah yang diberikan kepadamu dan kepada
mereka.

Mengenai firman-Nya, € réJ ORP R 4—«>) Vs 3 “Maka disebabkan
rabmat dari Allah kamu berlaku lemab lembut terbadap mereka,” Qatadah ber-
kata, “Karena rahmat Allah engkau (Muhammad) bersikap lemah lembut ke-
pada mereka. Huruf "u." merupakan shilah (penghubung). Dan bangsa Arab
biasa menghubungkannya dengan isim ma’rifat'. Sebagaimana firman-Nya,
& W30l vead Ud b “Maka (Kami lakukan terbadap mereka beberapa tindakan)
disebabkan mereka melanggar perjanjian itu.” (QS. An-Nisaa’: 155) Dan dengan
isim nakirah seperti firman-Nya, € S G2 ¥ “Dalam sedikit waktu lagi.” (QS.
Al-Muminuun: 40) Demikian juga'di sini Allah # berfirman,
¢ V-QJ S M USSP "Maka disebabkan rabmat dari Alla/o kamu berlaku
lemab leribut terhadap mereka.” Yaitu dengan rahmat Allah &

Al-Hasan al-Bashri berkata, yang demikian itu rnerupakan akhlak Nabi
Muhammad # yang dengannya Allah mengutusnya. Dan ayat ini serupa
dengan firman- “Nya, |
& s e s Bl vg*humf'r“;\"wj’)—’vg‘“"‘u’dj—‘ﬂvjt‘ W3 " Se-
sunggubnya telab datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat
terasa olebnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan)

bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang yang beriman.”
(QS. At-Taubah: 128)

Setelah itu Allah 35 berfirman, € U= % 1, a5y ld Be s &5 ) 3
"Sekiranya kamu bemkap keras lagi berbati kasar, tentulab mere/ea men]aub/ean
diri dari sekelilingmu.’ "Yang dimaksud dengan "L dan "Jml:d\" di sini adalah
ucapan kasar. Hal itu sesuai dengan firman-Nya setelah itu, € il Be d "Ber
hati kasar.” Artinya, jika kamu mengeluarkan kata-kata buruk dan berhati
kasar kepada mereka, niscaya mereka akan menjauh dan meninggalkanmu,
tetapi Allah menyatukan mereka semua kepadamu. Dan Allah menjadikan
sikapmu lembut kepada mereka dimaksudkan untuk menarik hati mereka, se-
bagaimana yang dikatakan 'Abdullah bin 'Amr, "Aku melihat sifat Rasulullah
& dalam kitab-kitab terdahulu seperti itu, di mana beliau tidak bertutur kata
kasar dan tidak juga berhati keras, tidak suka berteriak-teriak di pasar, tidak
pernah membalas kejahatan dengan kejahatan, tetapi beliau itu senantiasa
memberikan maaf."

" Isim ma’rifat: Isim (kata benda) yang menunjukkan sesuatu yang sudah jelas seperti:

“w&: "Umar (nama orang)

&,. Makkah (kota)

& : Engkau (kata ganti)

Kebahkannya adalah Isim nakirah, yaitu isim yang menunjukan sesuatu yang tidak jelas,
seperti: J> seorang laki-laki, g% : kota (suatu kota).
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Allah 3% berfirman, € -3 & (")”JJL‘) P.QJ o P Lk 3 "Karena itu
maafkanlab mereka, mobhonkan ampunan bagi mereka dan bermusyawarablab
dengan mereka dalam urusan itu.” Oleh sebab itu Rasulullah # senantiasa
mengajak para Sahabatnya bermusyawarah mengenai suatu persoalan yang
terjadi untuk menjadikan hati mereka senang dan supaya mereka lebih se-
mangat dalam berbuat. Sebagaimana beliau pernah mengajak mereka ber-
musyawarah pada waktu perang Badar mengenai keberangkatan menghadang
pasukan orang-orang kafir. Para Sahabat berkata, "Ya Rasulullah, jika engkau
menyeberangi lautan, niscaya kami akan ikut menyeberanginya bersamamu.
Dan jika engkau menelusuri daratan dalam kegelapan ke Barkil Ghimad,
niscaya kami akan ikut berjalan bersamamu. Kami tidak akan mengatakan
apa yang dikatakan kaum Musa kepadanya, di mana kaumnya itu berkata,
"Pergilah engkau bersama Rabb-mu dan berperanglah, kami akan duduk-
duduk di sini saja.” Tetapi kami akan mengatakan kepadamu, "Pergilah, dan
kami akan senantiasa bersamamu, di depan, di kanan dan kirimu untuk ikut
berperang."

Selain itu, Rasulullah # juga pernah mengajak mereka bermusyawarah,
di mana harus berkemah, hingga akhimnya al-Mundzir bin ' Amr menyarankan
untuk bertempat di hadapan lawan.

Dalam perang Uhud, beliau juga pernah mengajak bermusyawarah,
yaitu tetap tinggal di Madinah atau pergi menghadapi musuh. Akhirnya,
mayoritas Sahabat menyarankan untuk pergi menghadapi musuh. Maka beliau
pun pergi bersama mereka menghadapai musuh.

Sedangkan pada perang Khandaq beliau juga mengajak para Sahabat ber-
musyawarah mengenai masalah al-Ahzab, yaitu tawaran perdamaian dengan
memberikan sepertiga hasil kekayaan kota Madinah pada tahun itu. Namun
hal itu ditentang oleh Sa'ad bin Mu'adz dan Sa'ad bin "Ubadah, hingga akhirya
beliau tidak melanjutkannya.

Dan pada peristiwa perjanjian Hudaibiyah, yaitu terhadap usulan untuk
menyerang orang-orang musyrik. Maka Abu Bakar ash-Shiddiq berkata kepada-
nya, "Sesungguhnya kita datang tidak untuk berperang, tetapi kita datang
adalah untuk mengerjakan umrah." Maka Rasulullah & pun menyetujui pen-
dapat Abu Bakar .

Beliau juga pernah minta pendapat 'Ali dan Usamah tentang perceraian-
nya dengan 'Aisyah & dalam peristiwa haditsul ifki (berita bohong).

Demikianlah, beliau bermusyawarah dengan para Sahabatnya baik
dalam masalah perang atau masalah-masalah lainnya.

Para fuqaha (ahli fiqih) berbeda pendapat, apakah bermusyawarah itu
suatu hal yang wajib bagi beliau atau sunnah dalam rangka menarik hati
mereka?
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Mengenai hal itu, terdapat dua pendapat. Ibnu Majah meriwayatkan
dari Abu Hurairah &%, dari Nabi & bahwa beliau pernah bersabda:

(T3 A
"Orang yang dimintai pendapat 1tu adalah orang yang dapat dipercaya."

Hadits di atas dirtwayatkan Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Dan an-
Nasa't menilainya sebagai hadits hasan dari hadits ' Abdul Malik dengan redaksi
yang lebih panjang dari riwayat ini.

Firman-Nya, € 3 J& 5758 C35% 36 3 "Kemudian apabila kamu telab
membulatkan tekad, maka bertawakkallab kepada Allab." Artinya, jika kamu
telah bermusyawarah dengan mereka mengenai suatu masalah, lalu kamu telah
benar-benar bulat terhadap keputusan yang dihasilkan, maka bertawakkallah
kepada Allah. € 25 20 L o\é "Sesunggubnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya."

Firman-Nya,

T B0 B o 2 8 s 2 (S0I 0 S (ST S S  s T B

6.5
"Tika Allah menolongmu, maka tidak ada orang yang dapat mengalabkanmu.
Jika Allab membiarkanmu (tidak memberikan pertolongan), maka siapakab
gerangan yang dapat menolongmu (selain) dari Allab sesudab itus Karena itu
hendaklah kepada Allab saja orang-orang mukmm bertawakkal.” Ayat ini sama
seperti ayat sebelumnya, ¢ V“<"” A A e e N a8 G B "Dan pertolongm

itu tidak lain kecuali dari sisi Allab yang Ma]mpeﬂmsa lagi Mababijaksana.” (QS.
Ali-'Tmran: 126)

Setelah itu D1a memerintahkan mereka untuk bertawakkal kepada-Nya
seraya berfirman, § o /5 Jf “Es 3 &5 % "Karena itu hendaklab kepada Allah

saja orang-orang mukmin bertawakkal.”

Dan firman-Nya, § & of L OSGy ¥ "Tidak mungkin seorang Nabi ber-
kbianat ( dalam wrusan barta rampasan perang).” Mengenai firman-Nya ini, Ibnu
'Abbas, Mujahid, al-Hasan al-Bashri dan ulama lainnya berkata: "Tidak layak
bagi seorang Nabi berkhianat.”

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, para
Sahabat kehilangan selimut dar: sutera pada waktu perang Badar, lalu mereka
berkata, "Mungkin Rasulullah B yang mengambilnya.” Maka Allah pun me-
nurunkan ayat, € jx o L;.J oSG 3 "Tidak mungkin seorang Nabi berkbianat
(dalam wrusan barta rampasan perang).”

Demikian itu juga diriwayatkan Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut hasan gharib.
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Yang demikian itu merupakan penyucian terhadap diri Nabi &%, dari
berbagai bentuk pengkhianatan dalam menjalankan amanat, pembagian harta
rampasan dan lain sebagainya.

Mengenai firman-Nya ini, € :\i. o 13 08y ¥ "Tidak mungkin seorang
Nabi berkhianat ( dalam urusan harta rampasan perang)," al-' Aufi meriwayatkan
dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, yakni tidaklah beliau membagikan harta rampasan
itu kepada sebagian pasukan saja dan meninggalkannya yang lainnya. Hal

senada juga katakan oleh adh-Dhahhak.

Masih mengenai firman-Nya ini, € O ol 73 05°CS ¥ "Tidak mungkin
seorang Nabi berkbianat (dalam wrusan harta rampasan perang),” Muhammad
bin Ishaq berkata, yakni tidaklah beliau meninggalkan sebagian dari apa yang
diturunkan kepadanya dan tidak menyampaikan kepada umatnya.

Al-Hasan al-Bashri, Thawus, Mujahid," dan adh-Dhahhak membaca,
4 J:u ol 7.3 05 Uy b dengan memberikan dhammah di atas huruf "ya" yang
berarti "0G<" (dikhianati).

\B
)
)
)
\
)
\
\
§
)

Sedangkan Qatadah dan ar-Rabi' bin Anas berkata: "Ayat ini turun

pada waktu perang Badar, di mana sebagian dari Sahabat Rasulullah & ber-
khianat."

Ibnu Jarir meriwayatkannya dari Qatadah dan ar-Rabi' bin Anas. Ke-
mudian ia menceritakan dari sebagian ulama bahwa bacaan ini ditafsirkan
dengan makna, "dituduh berkhianat."

Selanjutnya Allah ‘ﬂcﬁf berfirman,

§ 0 Y 3L LS LE s e e G S “Barangsiapa
yang berkhianat (dalam wrusan rampasan perang itu) maka pada hari Kiamat ia
akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu. Kemudian tiap-tiap diri
akan diberi pembalasan tentang apa yang ia kerjakan dengan (pembalasan) setimpal,
sedang mereka tidak dianiaya.” Ini merupakan ancaman yang keras dan tegas.
Dan Sunnah Nabawiyyah sendiri telah melarang hal itu, yang dijelaskan dalam
beberapa hadits. Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Malik al-Asyja'i dari

Nabi &%, beliau bersabda:
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"Pengkianatan yang paling besar di sisi Allah adalah pengkhianatan terhadap

sejengkal tanah. Kalian dapati dua orang yang tanahnya -atau rumahnya- ber-

" Empat ahli gira-at dari tujuh ahli gira-at, yaitu Nafi', Ibnu 'Amir, Hamzah dan al-Kisa-1
membacanya dengan cara mendhammahkan "¢" dan memfat-hahkan "} ". Sedangkan yang
lain membacanya dengan cara memfat-hahkan dan mendhammahkan "¢ ".
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dekatan (berbatasan), kemudian salah seorang dari keduanya mengambil se-
jengkal dari tanah milik saudaranya itu. Jika ia mengambilnya, maka akan di-
kalungkan kepadanya tujuh lapis bumi pada han Kiamat kelak." (HR. Ahmad).

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Hubairah dan al-Harits bin
Yazid dari 'Abdurrahman bin Jubair, ia berkata, aku pernah mendengar al-
Mustaurid bin Syaddad berkata, aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda:

I P - P O G R T I R L R Y
S 5 g Ay Bl S Y Al IS A s Yas D (0
3 - 4 o i< i £o .7 :é/o é/bf: - ' c/of - °, é/ofd -
(J s IS (o % lal g (1 Jt s A P (aals dstld asi
Id (S g o QL 09 2 2 g} sl ARzl o

"Barangsiapa mengurusi suatu urusan bagi kami sedang 1a tidak mempunyai
rumah, maka hendaklah ia membangun rumah, atau tidak mempunyai isteri,
maka hendaklah ia menikah, atau tidak mempunyai pelayan, maka hendaklah
ia mengambil pelayan, atau tidak mempunyai binatang tunggangan maka
hendaklah 1a mengambilnya. Barangsiapa mengambil sesuatu melebihi itu, ia

telah berkhianat."

Hadits di atas juga diriwayatkan Imam Abu Dawud dengan sanad dan
redaksi yang berbeda.

Imam Ahmad meriwayatkan pula Sufyan telah menceritakan kepada
kami dari az-Zuhri, ia mendengar 'Urwah berkata, Abu Hamid as-Sa'idi telah
menceritakan kepada kami, ia berkata, Rasulullah # pernah mempekerjakan
seseorang dari kabilah al-Azad yang bernama Ibnu al-Lutbiyyah untuk mengurus
zakat. Setelah bekerja ia datang seraya berkata, "Ini untuk anda dan ini yang
dihadiahkan untukku." Maka Rasulullah & berdiri di atas mimbar seraya
bersabda:
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"Bagaimanakah keadaan orang yang kami tugaskan untuk mengurus sebuah
pekerjaan, lalu ia berkata, 'Ini untuk anda dan ini yang dihadiahkan untukku.'
Mengapa 1a tidak duduk-duduk saja di rumah bapak dan ibunya sambil me-
nunggu apakah hadiah itu diberikan kepadanya atau tidak? Demi Rabb yang
jiwaku berada ditangan-Nya, tidaklah salah seorang di antara kalian meng-
ambilnya, melainkan akan datang dengan membawanya pada hari Kiamat
kelak di atas pundaknya. Jika yang diambil itu berupa unta, maka unta itu
akan mengeluarkan suaranya, atau sap1, maka sapi itu akan melenguh ataupun
kambing, maka kambing itupun akan mengembik." Kemudian beliau meng-
angkat kedua tangannya hingga terlihat putih kedua ketiak beliau & dan
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kemudian bersabda, "Ya Allah, bukankah aku telah menyampaikan risalah."
Sebanyak tiga kali.

Hisyam bin 'Urwah menambahkan, lalu Abu Hamid berkata, "Kedua
mataku menyaksikannya, kedua telingaku mendengarkannya. Tanyakanlah
kepada Zaid bin Tsabit."

Dikeluarkan dari hadits Sufyan bin 'Uyainah dan pada riwayat al-
Bukhari: "Tanyakanlah kepada Zaid bin Tsabit." Dan dalam bab ini juga di-
riwayatkan dari 'Adi bin 'Umairah, Buraidah, al-Mustaurid bin Syaddad, Abu
Humaid dan Ibnu 'Umar."

P eP 47 47 47 4

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Abu Hurairah 4%, ia berkata,
Rasulullah & pernah berdiri di tengah-tengah kami lalu beliau mengingatkan
masalah pengkhianatan. Beliau menganggapnya sebagai suatu hal yang besar
dan penting, lalu beliau bersabda:
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"Sungguh aku akan menjumpai salah seorang di antara kalian yang datang
pada hari Kiamat kelak dengan unta yang menderum di atas pundaknya seraya
berkata, "Ya Rasulullah, tolonglah aku." Maka kujawab, "Tidak, aku tidak
mempunyai wewenang sedikit pun dari Allah untuk menolongmu. Aku dulu
sudah pernah menyampaikan risalah kepadamu.” Dan aku akan menjumpai
salah seorang di antara kalian yang datang pada hari Kiamat kelak sedang di
atas pundaknya terdapat kuda yang meringkik seraya berkata, "Ya Rasulullah,
tolonglah aku." Maka kujawab, "Aku tidak mempunyai wewenang sedikit
pun dari Allah untuk menolongmu. Aku dulu sudah menyampaikan risalah ke-
padamu.” Dan aku akan menjumpai salah seorang diantara kamu yang datang
pada hari Kiamat dengan emas dan perak, seraya berkata: "Ya Rasulullah,
tolonglah aku." Maka kujawab, "Aku tidak mempunyai wewenang sedikitpun
dari Allah untuk menolongmu. Aku dulu sudah menyampaikan kepadamu.”
Dikeluarkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim dari hadits Abi Hayyan.

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari 'Adi bin "Umairah al-Kindi, 1a
berkata, Rasulullah & bersabda:
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"Wahai sekalian manusia, barangsiapa di antara kalian bekerja untuk kami,
lalu menyembunyikan dari kami sebatang jarum atau yang lebih kecil darinya,
maka hal itu adalah pengkhianatan dan ia akan datang membawanya pada
hari Kiamat." Kemudian salah seorang dari kaum Anshar yang berkulit hitam
berdiri -yang menurut Mujahid dia adalah Sa'ad bin 'Ubadah, seolah-olah aku
pernah melihatnya- seraya berkata, "Ya Rasulullah, terimalah dariku tugasmu
ini." Beliau bertanya, "Tugas apa itu?" Ia menjawab, "Aku pernah mendengar
engkau mengatakan ini dan itu. Beliau pun berkata, "Dan aku katakan hal
itu sekarang. Barangsiapa yang pernah kami pekerjakan untuk mengerjakan
sesuatu, maka hendaklah ia datang dengan membawanya, sedikit atau banyak.
Apa yang diberikannya, maka hendaklah ia mengambilnya, dan apa yang
tidak diberikannya, maka hendaklah ia menahan diri." (Demikian juga yang
diriwayatkan Imam Muslim dan Imam Abu Dawud).

Imam Ahmad meriwayatkan, telah menceritakan kepadaku Samak
al-Hanafi Abu Zamil, telah menceritakan kepadaku 'Abdullah bin 'Abbas,
telah menceritakan kepadaku 'Umar bin al-Khaththab, ia berkata, ketika perang
Khaibar berlangsung ada beberapa orang Sahabat yang datang menemui
Rasulullah seraya berkata, "Si fulan mati syahid, si fulan mati syahid." Hingga
mereka mengatakan, "Si fulan mati syahid." Lalu Rasulullah & bersabda, "Tidak,
aku melihatnya berada di Neraka di dalam selimut -atau mantel- yang digelap-
kannya." Lebih lanjut beliau bersabda, "Pergi dan serukan kepada semua orang
bahwasanya tidak akan masuk Surga kecuali orang-orang yang beriman."
Maka aku pun keluar dan menyerukan bahwasanya tidak akan masuk Surga
kecuali orang-orang yang beriman."

Hal senada juga diriwayatkan Imam Muslim dan Imam at-Tirmidzi
dari hadits 'Tkrimah bin 'Ammar. Dan at-Tirmidzi berkata, bahwa hadits ini
hasan shahih.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Salim bin 'Abdullah, bahwa 1a bersama
Maslamah bin 'Abdul Malik berada di kawasan Romawi, lalu ia mendapati
dalam harta kekayaan seseorang terdapat harta pengkhianatan. Kemudian
ia menanyakan kepada Salim bin 'Abdullah, maka ia menjawab, Abu 'Abdullah
telah menceritakan kepadaku dari "Umar bin al-Khaththab &5, bahwa Rasulullah
% bersabda, "Barangsiapa di antara kalian yang mendapatkan dalam harta ke-
kayaannya terdapat harta pengkhianatan, maka bakarlah, atau -ia mengatakan,
tahanlah, atau mengatakan- dan binasakanlah."Lalu 1a mengeluarkan kekayaan-
nya itu di pasar dan kemudian ia menemukan mushaf al-Qur'an dan 1a tanyakan
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kepada Salim bin 'Abdullah, maka Salim pun menjawab, "Jual dan sedekahkan

hasil penjualannya.”

Demikianlah yang diriwayatkan 'Ali bin al-Madini, Abu Dawud dan
at-Tirmidzi. 'Ali bin al-Madini, Imam al-Bukhari dan lain-lainnya mengata-
kan bahwa hadits tersebut mungkar dari riwayat Abu Wagqid. Sedangkan
ad-Daruquthni mengatakan, yang benar bahwa hal itu hanya fatwa dari Salim
semata.

JIJ‘JJ‘J
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Imam Ahmad dan para pengikutnya berpendapat seperti hadits di
atas, sedangkan Abu Hanifah, Malik, dan asy-Syafi'i, serta jumhur ulama me-
nentangnya seraya mengatakan, bahwa kekayaan orang yang berkhianat itu
tidak dibakar melainkan cukup hanya dengan mendera pemiliknya dengan
deraan yang setimpal. Imam al-Bukhari mengatakan, Rasulullah & tidak mau
menyalatkan orang yang berkhianat dan beliau tidak membakar kekayaannya.
Wallabu a'lam.

anan-Nya,éjm,sx ijcsjujmu,bw;uusm Qs,@@s il B
"Apakab orang yang mengikuti keridbaan Allab sama dengan orvang yang kembali
membawa kemurkaan (yang besar) dari Allah dan tempatnya adalah Jahannams
Dan itulah seburuk-burnk tempat kembali. " Artinya, tidak ada kesamaan antara
orang yang mengikuti keridhaan Allah 8 dengan menerapkan syari'at-Nya
sehingga dengan demikian itu ia berhak mendapatkan keridhaan dan pahala-
Nya yang besar serta dilindungi dari siksa-Nya yang berat, dengan orang yang
berhak mendapatkan murka Allah, yang sudah menjadi kepastian baginya
serta tidak dapat dipalingkan darinya, dan pada hari Kiamat kelak tempatnya
adalah Neraka Jahannam yang merupakan tempat kembali yang paling buruk.

Ayat di atas ini memiliki persamaan dengan ayat-ayat lain yang cukup
banyak di dalam al- Qur an. Seperti rmsalnya ayat,
§ sl pias el e g ofid S Ay Adakab orang yang menge-
tabui babwasanya apa yang diturunkan kepadamu dari Rabb-mu itu benar sama
dengan orang yang butas"” (QS. Ar-Ra'd: 19)

Kemudian Allah 32 berfirman, € 3 dus w5 «2 % "(Kedudukan) mereka
itu bertingkat-tingkat di sisi Allah." Al-Hasan al-Bashri dan Muhammad bin
Ishaq berkata, yaitu orang-orang yang berbuat kebaikan dan orang-orang yang
berbuat kejahatan itu bertingkat-tingkat. Abu 'Ubaidah dan Kisa'i berkata,
yakni mempunyai tingkatan yang berbeda-beda, baik di Surga maupun di
Neraka. Sebagaimana firman-Nya, € | jl,.; AT JSJ I3 % "Dan masing- masmg

orang memperoleb derajat-derajat (seimbang) dengan apa yang telah dikerjakannya.”
(QS. Al-An'aam: 132).

Oleh karena itu, Allah 3 berfirman, € o ,L-su U Tl }”\; $ "Dan Allab
Mabamelibat apa yang mereka kerjakan.” Maksudnya, Allah akan memberikan

balasan kepada mereka sesuai tingkatannya masing-masing dengan tidak
menzhalimi mereka terhadap kebaikan yang dikerjakan dan tidak pula me-
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nambah mereka terhadap kejahatan yang dikerjakan, tetapi Allah akan mem-
berikan balasan sesuai dengan amalan masmg-masmg

p Wy Wy W Wrp, W

Firman-Nya, € , W AT 4 L3 73 uwrﬂ L i a0 P "Sunggub
Allab telab memberi karunia kepada orang-orang yang beriman ketika Allab
mengutus di antara mereka seorang Rasul dari golongan mereka sendiri.” Yaitu
dari jenis mereka sendiri supaya mereka dapat berkomunikasi, bertanya-jawab,
berdampmgan, serta mengamb1l manfaat darinya. Allah 3 juga berfirman,
€ & Jal V'G““ & \J\>-J\J\ GIWIEP LLAJTLJ $ "Kami tidak mengutus sebelumma
melainkan orang laki-laki yang Kami berikan wabyn kepadanya di antara penduduk
negeri.” (QS Yusuf: 109) Juga firman-Nya,
¢ V-i-» J-» 3 (S»L N Ny Tl 2AAC B "Wabai sekalian jin dan manusia, apakab
belum datang kepadamu Rasul-Rasul dari golongan kamu sendivi."” (QS Al-
An'aam: 130)

WO

(

Ini adalah karunia yang paling besar, di mana Rasul yang diutus ke-
pada mereka itu adalah dari jenis mereka sendiri, sehingga dengan demikian
mereka akan dapat berkomunikasi dan menjadikannya tempat rujukan dalam
memahami firman-firman-Nya.

Oleh karena itu Allah 3 berfirman, € sUi (..@.J; | ,LJ 3 "Yang membaca-

kan kepada mereka ayat-ayat Allab." Yakni al-Qur'an. € H.f 53 % "Membersib-
kan jiwa mereka." Yakni memerintahkan mereka mengerjakan kebajikan dan
mencegah mereka dari perbuatan munkar, agar dengan demikian mereka dapat
menyucikan diri mereka dari kotoran dan najis yang menyelimuti mereka
ketika masih dalam keadaan Jahiliyyah yang diliputi dengan kemusyrikan.
§ LS, (’..;lJ.J $ “Serta mengajarkan kepada mereka al-Kitab dan al-
Hikmah.” Yakni al- -Qur’an dan sunnah Nabi £&. € |5 . 1,55 o), $ "Dan
sesunggubnya mereka sebelum itu. " Yaitu sebelum kedatangan Rasulullah #.
¢ o S @J $ “Benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” Yakni, dalam
penyimpangan dan kebodohan yang nyata dan jelas bagi setiap orang.
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Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibab (pada peperangan Ubud),
padabal kamu telah menimpakan kekalaban dua kali lipatr kepada musub-
musubmu (pada peperangan Badar) kamu berkata:"Dari mana datangnya
(kekalaban) ini?" Katakanlab: "Itu dari (kesalaban) dirimu sendiri". Se-
sunggubnya Allab Mabakuasa atas segala sesuatu. (QS. 3:165) Dan apa yang
menimpamu pada hari bertemunya dua pasukan, maka (kekalaban) itu
adalah dengan izin (takdir) Allah, dan agar Allah mengetabui siapa orang-
orang yang beriman. (QS. 3:166) Dan supaya Allah mengetabui siapa orang-
orang yang munafik. Kepada mereka dikatakan: "Marilab berperang di
jalan Allab ataun pertabankanlab (dirimu)". Mereka berkata:"Sekiranya
kami mengetabui akan terjadi peperangan, tentulab kami mengikutimn".
Mereka pada hari itu lebib dekat kepada kekafiran dari pada keimanan.
Mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak terkandung dalam
batinya. Dan Allab lebib mengetabui apa yang mereka sembunyikan. (QS.
3:167) Orang-orang yang mengatakan kepada sandara-saudaranya dan
mereka tidak turut pergi berperang: "Sekiranya mereka mengikuti kita,
tentulah mereka tidak terbunub"”. Katakanlah: "Tolaklab kematian itu dari
dirimu, jika kamu orang-orang yang benar". (QS. 3:168)

Allah % berfirman, § ):\Imai (.JQ.JL_«:\EUj $ “Dan mengapa ketika kamu
ditimpa musibah.” Yaitu musibah yang menimpa kalian pada waktu perang
Uhud, dengan terbunuhnya 70 orang dari kaum muslimin. € lg.JM f5%
"Padabal kamu telah menimpakan kekalaban dua kali lipat /eepada musub-
musubmu." Yaitu pada perang Badar, di mana mereka (para Sahabat) berhasil
membunuh 70 orang-orang musyrik dan menawan 70 orang lainnya. Kemudian
kalian berkata, "Dari mana datangnya )(kekalahan) ini?" artinya, dari mana
musibah yang menimpa kami mni1? € r"<““" xe ox 5a 3 ¥ 'Katakanlab, "Ttu dari
(kesalahan) dirimu sendiri.”

P gV

Ibnu Ab:i Hatim berkata, telah menceritakan kepada kami Simak al-
Hanafi Abu Zumail, telah menceritakan kepadaku Ibnu 'Abbas, telah men-
ceritakan kepadaku 'Umar bin al-Khaththab, ia berkata, pada waktu perang
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Uhud yang terjadi setahun kemudian, (setelah perang Badar.*") mereka diberi
hukuman atas apa yang mereka perbuat pada waktu perang Badar, di mana
mereka mengambil fida' (barang tebusan) akibatnya 70 orang dari mereka
(Sahabat) terbunuh, sebagian Sahabat Rasulullah & melarikan diri, dan beliau
sendiri mengalami tanggal gigi serinya, pecah topi baja yang ada di kepalanya
dan mengalir darah dari Wa]ahnya Maka Allah 8 menurunkan ayat,

évi,..mMu,:fup\,m frbwd Y w@u\wjﬂé‘Danmengapa
ketika kamu ditimpa musibab (pada peperangan Ubud), padabal kamu telah me-
nimpakan kekalaban dua kali lipat pada musub-musubmu (pada perang Badar)
kamu berkata, 'Dari mana datangnya (kekalaban) ini¢’ Katakanlab, 'Ttu dari
(kesalahan) divimu sendiri. " Dengan pengambilan tebusan oleh kalian.

Demikianlah yang diriwayatkan Imam Ahmad dengan matan yang
lebih panjang lagi. Demikian pula yang dikatakan oleh al-Hasan al-Bashn. Ibnu
Jarir meriwayatkan dari 'Ali bin Abi Thalib, ia berkata, Jibril pernah datang
kepada Nabi & seraya berkata, "Hai Muhammad, sesungguhnya Allah tidak
menyukai apa yang dilakukan oleh kaummu dalam mengambil (tebusan) para
tawanan. Dia telah memerintahkanmu untuk memberikan dua pilthan kepada
mereka (Sahabat); Mereka memenggal kepala-kepala mereka (para tawanan),
atau mereka mengambil fida' (tebusan), tetapi sebagai akibatnya, kelak akan
terbunuh di antara mereka sejumlah mereka (para tawanan yang ditebus)."
Maka Rasulullah £ memanggil para Sahabat dan mengingatkan hal itu kepada
mereka, ketika mereka berkata, "Ya Rasulullah, demi keluarga dan saudara-
saudara kami, lebih baik kita mengambil tebusan mereka sehingga akan mem-
perkuat kita dalam memerangi musuh kita, dan kita juga dapat memantau
jumlah mereka, dan dalam hal itu kami tidak memaksa." Maka akhirnya 70

orang dari mereka (kaum muslimin) terbunuh sama dengan jumlah tawanan
pada perang Badar.

Demikian yang diriwayatkan Imam an-Nasa't dan at-Tirmidzi dari
hadits Abu Dawud al-Hafri. Selanjutnya Imam at-Tirmidzi berkata hadits ini
hasan gharib, kami tidak mengetahui kecuali dari Ibnu Abi Zaidah.

Mengenai firman-Nya, ¢ Vlim‘uf sie Lo 5h B b "Katakanlah, Itu dari (ke-
salaban) divimu sendiri.” Muhammad bin Ishaq, Ibnu Jarir, ar-Rabi' bin Anas
dan as-Suddi berkata, yaitu disebabkan oleh pelanggaran yang mereka lakukan
terhadap perintah Rasulullah &, ketika beliau memerintahkan mereka untuk
tidak beranjak dari p03131 mereka, namun mereka para pemanah melanggar
perintah tersebut. é i ;g;w Jf L o ‘Sesunggubnya Allah Mahaknasa
atas segala sesuatu.” Artinya, Dia dapat berbuat apa saja yang Dia kehendaki
serta menetapkan apa yang dikehendaki-Nya pula, tidak ada yang dapat me-
nolak keputusan-Nya.

Setelah itu Allah % berfirman, € & 0313 o £g..i\ c}’ ;.SSLZAL 4% Dan
apa yang menimpamu pada hari bertemunya dua pasukan, maka (kekalahan) itu
adalah dengan izin (takdir) Allab.” Yaitu, pelarian kalian dari hadapan musuh-

D D D P D D e P P P 2P P Y AV 4P LV LV 2 O O O W N0 W N N W W W W, Wy, N, Ny, Mo S0 S0 1

L 4

'Y Y gV LV gV gV gV gV gV gV gV g W W W W W W W W) W W W W) WU

nu Katsir Juz 4 183



W ) O X O O X O X X X O O OO A NA LA RY SV VLYoV eV oV aVaVaV aVaVaV aVaVaV aV oV oV o

O

184

%}:O’; 3. SURAT ALI 'IMRAN :D»Z@ m

musuh kalian dan keberhasilan mereka membunuh dan melukai sebagian dari
kalian, itu merupakan qadha dan takdir Allah 3. Dan pada kejadian tersebut
Allah 3% memiliki hikmah. § Cer'ia) A3 ¥ "Dan agar Allab mengetabui siapa
orang-orang yang beriman. " Yaitu, orang-orang yang bersabar, teguh dan tidak
tergoya.hk

é (,_ﬂ.u\j \jurl,;)n)m\,.»\,\ AusJ..m ﬁx)w s)JL.JMJJgJ \,uu u_,,u\ (,1..;,%
"Dan supaya Allah mengetabui siapa orang-orang yang munafik. Kepada mereka
dikatakan, ‘Marilah berperang di jalan Allab atau pertabankanlab (dirimu).’
Mereka berkata, 'Sekiranya kami mengetabui akan terjadi peperangan, tentulah
kami mengikutimu.” Yang dimaksudkan adalah para Sahabat 'Abdullah bin
Ubay bin Salul yang bersamanya mereka kembali pulang saat di tengah per-
jalanan, lalu mereka dijemput oleh beberapa orang-orang mukmin untuk
mengajak mereka kembali membantu berperang.

Oleh karena itu, Allah 3 berfirman, € %55 ¥ "Atau pertabankanlab
(dirimu). " Ibnu ' Abbas, 'Tkrimah, Sa'id bin Jubair, adh-Dhahhak, Abu Shalih,
al-Hasan al-Bashri dan as-Suddi berkata, "Artinya, perbanyaklah jumlah kaum
muslimin." Al-Hasan bin Shalih berkata: "Pertahankanlah melalui do'a.” Sedang-

kan yang lainnya berkata, "Tetaplah bersiap siaga.”

Setelah 1tu mereka mencari alasan, € [:5 el %‘Kg (:.I_,., S P “Sekiranya
kami mengetabui akan terjadinya peperangan, tentulah kami mengikutimu.”
Mujahid berkata, mereka menuturkan, "Seandainya saja kami mengetahui
bahwa kalian akan berperang, niscaya kami akan ikut bersama kalian. Namun
ternyata kalian tidak berperang.”

Allah 8 berfirman, € 0 (¢ Al R ] o2 ¥ "Mercka pada bari
itu lebib dekat kepada kekafivan daripada keimanan.” Dengan ayat tersebut
dapat disimpulkan bahwa keadaan seseorang dapat berubah-ubah, bisa lebih
dekat dengan kekufuran atau lebih dekat dengan ke1manan Hal itu sebagai-
mana yang difirmankan-Nya, € 0y vg <53 iy ,&U «* ¥ "Mereka pada hari
itu lebib dekat kepada kekafiran danpada keimanan."

Selanjutnya Allah 8 berfirman, €« jb & i rs-a\fi o jf J; $ "Mereka
mengatakan dengan mulutnya apa yang tiddk/terkandung dalam batinya." Yakni,
mereka mengucapkan suatu perkataan tetapi mereka tidak ber1 tikad rerhadap
kebenarannya. Di antara ucapan mereka itu adalah € ‘.5 PR INE AR A
kiranya kami mengetabui akan terjadsi peperangan, tentulah kami mengikutimu.
Mereka secara pasti telah mengetahui bahwa pasukan orang-orang musyrik
telah datang dari negeri yang jauh untuk membalas dendam kepada kaum
muslimin atas terbunuhnya tokoh-tokoh dan para pemuka mereka pada waktu
perang Badar. Jumlah mereka beberapa lipat dari jumlah kaum muslimin, dan
dipastikan di antara mereka akan terjadi perang. Oleh karena itu Allah &
berfirman, € © );“(; o (.1;\ 20,3 "Dan Allah lebib mengetahui apa yang mereka
sembunyikan. "

”
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Setelah itu Allah % berfirman, € 1,5 G 6,200 1483 ey 16 Ll 3
"Orang-orang yang mengatakan kepada sandara-saudaranya dan mercka tidak
turut pergi berperang, "Sekiranya mereka mengikuti kita, tentulab mereka tidak
terbunub." Artinya, seandainya mereka mendengar hasil musyawarah kita ter-
dahulu dengan mereka, yaitu tetap tinggal di Madinah serta tidak pergi meng-
hadapi musuh, niscaya mereka tidak akan terbunuh bersama mereka yang
terbunuh.

Allah 8 berfirman, € bl 2387 of @i 805102 1036 3 3 "Katakan-
lab, "Tolaklah kematian itu dari divimu, jika kamu orang-orang yang benar."
Jika ketidakpergian itu dapat menyelamatkan seseorang dari terbunuh dan
kematian, maka seharusnya kalian juga tidak akan mati. Sedangkan kematian
merupakan’ suatu keharusan yang pasti menjemput kalian meskipun kalian
berada di dalam benteng yang tinggi lagi kuat. Maka tolaklah kematian itu

dari diri kalian jika kalian adalah orang-orang yang benar.

Mujahid meriwayatkan dari Jabir bin 'Abdullah, ia berkata, "Ayat ini
turun sehubungan dengan 'Abdullah bin Ubay bin Salul dan rekan-rekannya.”
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Janganlab kamu mengira babwa orang-orang yang gugur di jalan Allab itu
mati; babkan mereka itu bidup di sisi Rabb-nya dengan mendapat rezeki.
(QS. 3:169) Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang
diberikan-Nya kepada mereka. Dan mereka bergirang bati terbadap orang-
orang yang masib tinggal di belakang yang belum menyusul mereka. Babwa
tidak ada kekbawatiran terbadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedib
hati. (QS. 3:170) Mereka bergirang hati dengan nikmat dan karunia yang
besar dari Allab, dan babwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-
orang yang beriman. (QS. 3:171) (Yaitu) orang-orang yang mentaati perintab
Allab dan Rasul-Nya sesudab mereka mendapat Iuka (dalam peperangan
Ubud). Bagi orang-orang yang berbuat kebaikan di antara mereka dan yang
bertakwa ada pahala yang besar. (QS. 3:172) (Yaitu) orang-orang (yang
mentaati Allab dan Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang yang me-
ngatakan: "Sesunggubnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk
menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka", maka perkataan itu
menambah keimanan mereka dan mereka menjawab: "Cukuplah Allab
menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung"”. (QS. 3:173)
Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari Allab,
mereka tidak mendapat bencana apa-apa, mereka mengikuti keridhaan
Allab. Dan Allab mempunyai karunia yang besar. (QS. 3:174) Sesunggubnya
mereka itu tidak lain banyalah syaitan yang menakut-nakuti (kamu) dengan
kawan-kawannya (orang-orang musyrik Quraisy), karena itu janganlah
kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, ]zka kamu benar-
benar orang yang beriman. (QS. 3:175)

Allah % memberitahukan mengena1 keadaan orang-orang yang mati
syahid bahwa mereka itu meskipun telah mati di dunia ini, namun ruh mereka
tetap hidup dan mendapat rizki di akhirat. Dalam kitab Shahib al-Bukbari dan
Shahih Muslim dan kitab-kitab lainnya telah ditegaskan bahwa ayah Jabir, yaitu
'Abdullah bin 'Amr bin Haram al-Anshari @ terbunuh dalam perang Uhud
sebagai syahid.

Al-Bukhari meniwayatkan, Abu Walid mengatakan dari Syu'bah, dani
Ibnu Munkadir, ia berkata, aku pernah mendengar Jabir berkata, ketika ayah-
ku terbunuh, aku menangis dan membuka kain penutup wajahnya. Lalu para
Sahabat Rasulullah & melarangku, sedang Nabi sendiri tidak melarangku,
maka beliau bersabda, "Jangan engkau menangisinya, Malaikat masih terus
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menaunginya dengan kedua sayapnya sehingga di angkat." Al-Bukhari, Muslim
dan an-Nasa't menyandarkan sanad kepadanya.

Imam Ahmad meriwatkan dari Ibnu 'Abbas <, 1a berkata, Rasulullah
% bersabda:
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"Ketika saudara-saudara kalian mendapatkan musibah perang Uhud, Allah
telah menempatkan arwah mereka dalam perut burung hijau yang mendatangi
sungai-sungai di Surga, dan makan dari buah-buahannya serta kembali ke
pelita yang terbuat dari emas di bawah naungan 'Arsy. Ketika mereka men-
dapatkan makan dan minum mereka yang baik, mereka berkata, "Andai saja
sahabat-sahabat kami mengetahui apa yang diperbuat oleh Allah terhadap
kami niscaya mereka tidak enggan dalam berjihad dan tidak mundur dari
perang.' Maka Allah & pun berfirman, 'Aku akan menyampaikan kepada
mereka mengenai keadaan kalian.’ Lalu Dia menurunkan ayat, "Janganlah
kalian mengira babwa orang-orang yang gugur di jalan Allab itu mati babkan
mereka itu hidup di sisi Rabb-nya dengan mendapat rizki." Dan ayat-ayat setelah-
nya." (HR. Imam Ahmad).

Dan juga diriwayatkan Abu Dawud dan al-Hakim dari Ibnu 'Abbas 4.
Dan ini lebih kuat. Sedang al-Hakim meriwayatkannya dalam kitab al/-
Mustadrak.

Seolah-olah para syuhada' itu terbagi menjadi beberapa kelompok,
ada yang arwahnya berterbangan di Surga, ada juga yang berada di atas sungar-
sungai di pintu Surga. Bisa diartikan perjalanan mereka berakhir sampai pada
sungai tersebut. Di sana mereka berkumpul dan disana pula mereka diberi
makan dan rizki serta beristirahat. Wallabu a'lam.

Dan kami telah meriwayatkan sebuah hadits dalam kitab Musnad
Imam Abmad, yang di dalamnya terdapat kabar gembira untuk semua orang
yang beriman, bahwa arwah mereka bebas di Surga, makan dari buah-buahan
yang terdapat di sana, dan di sana pula mereka merasakan kesenangan dan
kebahagiaan. Selain itu arwah-arwah mereka juga menyaksikan kemuliaan
yang dijanjikan Allah #8 kepadanya.
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Hadits di atas dengan isnad shahih, di dalamnya terdapat tiga orang
dari empat imam. Imam Ahmad 4% meriwayatkan dari Muhammad bin
Idris asy-Syafi'i 4% dari Malik bin Anas al-Ashbahi 4% dari az-Zuhri
'Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik, dari ayahnya, ia berkata, Rasulullah &
bersabda:

sl e L e T PR R S T 22l w2 os? oo o
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"Arwah seorang mukmin itu adalah berupa burung yang bergantung pada

pohon di Surga sehingga Allah mengembalikannya ke jasadnya pada hari ia
dibangkitkan."

Sabda beliau %, "55" (bergantung), maksudnya ialah makan.
Dalam hadits ini juga disebutkan:
.(&\gﬁw;ﬁ‘;&oﬁsﬁmcﬂop
"Sesungguhnya arwah seorang mukmin itu berwujud burung di Surga.”

Sedangkan arwah para syuhada’, sebagaimana yang di sebutkan pada
hadits sebelumnya, yaitu berada dalam perut burung hijau. Arwah mereka itu
seperti bintang jika dibandingkan arwah orang-orang mukmin lainnya, karena
itu dapat terbang. Kita berdo'a semoga Allah mematikan kita dalam keadaan

beriman.

Firman-Nya,
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€053
"Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allab yang diberikan-Nya
kepada mereka, dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang masib
tinggal di belakang yang belum menyusul mereka, babwa tidak ada kekhawatiran
terbadap mereka dan tidak pula mereka bersedib bati, "Artinya, para syuhada’
yang terbunuh di jalan Allah tetap hidup di sisi Rabb mereka dan mereka
merasa gembira atas kenikmatan dan kesenangan bersama saudara-saudara
mereka yang terbunuh setelah mereka berjihad di jalan Allah, karena mereka
dipertemukan dengan saudara-saudara mereka. Dan mereka tidak pernah takut
terhadap apa yang ada di hadapan mereka dan tidak bersedih atas apa yang
mereka tinggalkan. Dan kita memohon kepada Allah dimasukkan ke Surga.

Mengenai firman-Nya, € 0,22 3 3 “Dan mereka bergirang bati,”
Muhammad bin Ishaq berkata, maksudnya, mereka merasa senang hati ber-
temu dengan saudara-saudara mereka atas apa yang mereka pernah lakukan
dari jihad di jalan Allah. Dan mereka berharap agar dapat bergabung menikmati
pahala Allah yang diberikan kepada mereka.

M‘M\:&\M&&M&M\M‘\\M&VJ LV aV &V &V &V &V 4V &V &V &V 4V 4V &V &V &V &V &V 4

W W W LV LV gV LV LV LV LV gV gV gV g W N W Wh N ) W Ny M0y N0

188 Tafsir tbnu



m m 3. SURAT ALI ‘IMRANW

As-Suddi berkata, "Orang yang mati syahid akan didatangkan sebuah
kitab yang di dalamnya tercatat, akan datang kepadamu fulan pada hari ini
dan ini dan akan datang kepadamu fulan pada hari ini dan ini. Maka bergembi-
ralah dia atas kedatangannya, sebagaimana penduduk dunia bergembira dengan
ketidakhadiran mereka, apabila ia datang."

Sa'id bin Jubair berkata, "Ketika mereka memasuki Surga dan me-
nyaksikan kemuliaan yang di sediakan untuk para syuhada’, mereka berkata,
"Seandainya saudara-saudara kami yang masih hidup di dunia mengetahui ke-
muliaan yang kami saksikan ini, maka apabila mereka mendapatkan perang
pasti mereka langsung menyambut dengan sendirinya sehingga mereka mati
syahid dan mendapatkan sebagaimana yang kami peroleh dari kebaikan.” Maka
Rasulullah # memberitahukan mengenai keadaan mereka serta kemuliaan
yang mereka terima. Dan Allah 8 memberitahukan mereka, sesungguhnya
Aku telah menurunkan dan memberitahukan Nabi kalian mengenai keadaan
kalian dan apa yang kalian peroleh maka bergembu‘alah atas itu. Dan itulah
makna firman Allah 35, ¢ M‘l’ o ﬁ | yids PRGERUIE 04,525y % "Dan mereka
bergirang bati terbaddp orang-orang yang masib tinggal di belakang yang belum
menyusul mereka."

Dalam kitab Shahib al-Bukhari dan Shabib Muslim disebutkan sebuah
hadits dari Anas bin Malik mengenai kisah tujuh puluh Sahabat dari kaum
Anshar di sumur Ma'unah yang terbunuh dalam waktu satu hari. Kemudian
Rasulullah # membacakan qunut nazilah seraya mendo'akan atas para pem-
bunuh serta melaknat mereka yang membunuh para Sahabat beliau itu. Anas
berkata, dan mengenai mereka ini diturunkan ayat yang kami baca, hingga
kemudian ayat tersebut diangkat,

s CF e . p3 B v owf EF o G % 0%
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"Sampaikanlah kepada kaum kami dari kami, sesungguhnya kami telah ber-
temu Rabb kami, lalu Dia ridha kepada kami dan kami pun ridha."

Kemudian Dia berfirman,
& ol PN ofy a3 53 s 02500 b "Mercka bergirang bati dengan
nikmat dan karunia yang besar davi Allab dan babwa Allab tidak menyia-nyiakan
pahala orang-orang yang beriman.”

Muhammad bin Ishaq berkata, mereka merasa senang hati atas dipenuhi-
nya apa yang dijanjikan, serta pahala yang besar yang diberikan kepada mereka.

'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata, "Ayat ini mencakup orang-
orang mukmin secara keseluruhan baik yang mati sebagai syuhada’ maupun
yang tidak. Tidak sedikit Allah menyebutkan karunia dan pahala yang diberi-

kan kepada para Nabi, maka Allah juga menyebutkan apa yang diberikan-Nya
kepada orang-orang yang beriman setelah mereka."
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Dan firman-Nya, € ’C,_A\ ;;;L;/TLZ;LT o J My 0\50, [Pe{reN UJ.U\ $ “Yaitu
orang-orang yang mentaati perintah Allab dan Rasul-Nya sesudah mereka men-
dapat luka (dalam perang Ubud).” Ini terjadi pada hari Hamra'ul Asad, di mana
ketika orang-orang musyrik mendapatkan musibah seperti yang menimpa
kaum muslimin, maka mereka berputar dan kembali pulang ke negerinya.
Dan pada saat mereka meneruskan perjalanan, mereka menyesal, mengapa
tidak menyerang dan membinasakan penduduk Madinah. Ketika berita itu
terdengar oleh Rasulullah #, maka beliau menganjurkan kaum muslimin
untuk menyusul mereka guna menakut-nakuti mereka, serta memperlihatkan
bahwa kaum muslimin mempunyai kekuatan dan kemampuan. Dan untuk
itu, beliau tidak mengizinkan seorang pun melainkan yang pernah mengikuti
penstiwa perang Uhud kecuali Jabir bin "Abdullah 4% karena suatu sebab yang
akan kami kemukakan nanti.

Maka kaum muslimin pun berangkat meskipun mereka dalam ke-
adaan terluka dan letih, sebagai wujud ketaatan mereka kepada Allah & dan
Rasul-Nya &.

Ibnu Abi Hatim mengatakan dari 'Tkrimah, ia berkata, ketika orang-
orang musyrik kembali dari Uhud, mereka berkata: "Bukan Muhammad yang
kalian bunuh dan bukan persendian tulangnya yang kalian hantam. Alangkah
buruknya apa yang kalian lakukan, maka kembalilah." Kemudian Rasulullah
& mendengar hal tersebut, maka beliau pun menganjurkan kaum muslimin
untuk berangkat. Dan mereka pun berangkat hingga sampai di Hamra'ul Asad
yaitu sumur Abu 'Uyainah. Maka orang-orang musyrik berkata, "Kami akan
kembali tahun depan.” Lalu Allah & menurunkan ayat,

& e ) g il il 2 T e O 80,062 i b " Yait
orang-orang yang mentaati permmb Allab dan Rasul-Nya sesudah mereka men-
dapat luka (dalam perang Ubud). Bagi orang-orang yang berbuat kebaikan di
antara mereka dan yang bertakwa ada pabala yang besar.” Dan dinwayatkan

pula oleh Ibnu Mardawih dari Ibnu 'Abbas.

Muhammad bin Ishaq berkata, peristiwa perang Uhud itu terjadi pada
han Sabtu, pertengahan bulan Syawal. Dan pada keesokan harinya, yaitu hari
Ahad pada enam belas malam berlalu dari bulan Syawal, penyeru Rasulullah
# menyerukan kepada khalayak untuk mengejar musuh. Selain itu, penyeru
itu juga menyerukan agar tidak seorang pun keluar bersama kami kecuali
mereka yang hadir dalam perang Uhud kemarin. Kemudian Jabir bin 'Abdullah
bin 'Amr bin Haram memberitahukan kepada Rasulullah #: "Ya Rasulullah,
ayahku mengamanatkan kepadaku untuk menjaga saudara-saudara perempuan-
ku yang berjumlah tujuh orang', dan ayahku berkata: 'Hai anakku, tidak
seharusnya aku dan engkau meninggalkan para wanita sendirian tanpa adanya
seorang laki-laki pun di tengah-tengah mereka, dan aku bukanlah orang yang
mengutamakanmu untuk berjihad bersama Rasulullah & atas diriku sendiri.
Tinggallah bersama saudara perempuanmu. Maka aku tinggal bersama mereka.'"
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Maka Rasulullah & pun mengizinkannya, dan akhimya ia berangkat bersama
beliau. Beliau keluar dengan maksud untuk menakut-nakuti musuh dan untuk
menyampaikan kepada mereka bahwa beliau keluar dengan maksud mencari
mereka, agar dengan demikian mereka menduga beliau masih mempunyai
kekuatan, dan apa yang menimpa beliau bersama para Sahabatnya tidak me-
nyebabkan mereka menjadi gentar menghadapi musuh.

Muhammad bin Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadaku
'Abdullah bin Kharijah bin Zaid bin Tsabit, dari Abu Sa'ib maula 'Aisyah
binti 'Utsman, bahwasanya ada seorang Sahabat Rasulullah # dari Bani 'Abdul
Asyhal, yang ikut menyaksikan perang Uhud, ia berkata, "Kami ikut me-
nyaksikan perang Uhud bersama Rasulullah, lalu bersama saudaraku aku
pulang dalam keadaan luka. Dan ketika penyeru Rasulullah # menyerukan
agar keluar mencari musuh, maka kukatakan kepada saudaraku. "Apa kita
harus melewatkan kesempatan berperang bersama Rasulullah £8?" Demi Allah,
pada saat itu kami tidak memiliki binatang yang dapat dikendarai sedang kami
menderita luka yang cukup parah. Namun demikian, kami tetap berangkat ber-
perang bersama Rasulullah #, ternyata aku menderita luka yang lebih ringan
daripada beliau. Hingga akhirnya kami sampat di tempat kaum muslimin ber-

kumpul.

Dan mengenai ayat, € J A P AP I u;v\fl $ "Yaitu orang-orang yang
mentaati perintah Allab dan Rasul-Nya," Imam al-Bukhari meriwayatkan dari
'Aisyah &5 . 'Aisyah berkata kepada 'Urwah, "Wahai putera saudara pe-
rempuanku, orang tuamu termasuk dalam golongan mereka, yaitu az-Zubair
dan Abu Bakar ds. Ketika sesuatu telah menimpa Rasulullah # pada perang
Uhud, dan orang-orang musyrik telah pulang meninggalkannya, beliau khawatir
mereka akan kembali. Maka beliau telah bersabda, "Siapakah yang akan pergi
menyusul (mengejar mereka)?" Maka tujuh puluh orang dari mereka mengaju-
kan diri, antara lain adalah Abu Bakar dan az-Zubair.

Redaksi hadits di atas hanya diriwayatkan Imam al-Bukhari. Hadits
yang sama juga diriwayatkan al-Hakim dalam Kitab a/-Mustadrak.

) Maka Allah # menurunkan firman-Nya,
§ oA U o S0 BV S8 o B Yaitu orang-orang yang mentaati
perintah Allab dan Rasul-Nya sesudab mereka mendapat luka (dalam perang Ubud).”
Lebih lanjut Muhammad bin Ishaq berkata, maka Rasulullah & pun

berangkat hingga sampai di Hamra'ul Asad, sebuah tempat yang jaraknya dari
kota Madinah 8 Mil.

Tbnu Hisyam berkata: "Rasulullah & menjadikan Ibnu Ummi Maktum
sebagai Amir di Madinah, beliau tinggal di Hamra'ul Asad hari Senin, Selasa
dan Rabu kemudian pulang ke Madinah."

Ibnu Hisyam berkata, telah menceritakan kepadaku 'Abdullah bin Abu
Bakar tentang Ma'bad bin Abi Ma'bad al-Khuza'i dan ketika itu suku Khuza'ah
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baik yang muslim maupun yang musyrik mempunyai perjanjian setia dengan
Rasulullah di Tihamah yang tidak tersembunyi sedikitpun di antara mereka.
Dan Ma'bad ketika itu masih musyrik, dia berkata: "Wahai Muhammad, demi
Allah sungguh berat kami atas apa yang menimpamu dan para Sahabatmu dan
mudah-mudahan Allah memberikan keselamatan kepadamu." Kemudian
Ma'bad keluar dari Hamra'ul Asad sampai bertemu dengan Abu Sufyan bin
Harb dan orang yang bersamanya di Rauha'. Mereka sepakat kembali me-
nyerang Rasulullah dan para Sahabatnya. Mereka berkata: "Kami sudah me-
lukai Muhammad dan para Sahabatnya, komandan dan pemimpinnya, kemudian
kita pulang sebelum meluluh lantakkan mereka? Kami akan kembali dan
menghancurkan sisa mereka." Ketika berbicara demikian Abu Sufyan melihat
Ma'bad seraya berkata: "Siapa dibelakangmu wahai Ma'bad? Muhammad dan
para Sahabatnya mengejar kalian dengan pasukan yang sangat banyak yang
aku belum pernah melihat sebanyak itu dan mereka akan membakar kamu.
Telah berhimpun bersamanya orang-orang yang terti-.ggal pada hari pertem-
puran, mereka menyesal terhadapnya yang mereka perbuat, maka mereka
marah terhadap kalian yang aku tidak pernah melihat marah yang seperti
itw." Abu Sufyan berkata: "Celakalah apa yang kamu katakan." Ma'bad berkata:

"Demi Allah saya tidak melihat bahwa anda menaiki pelana sehingga anda
melihat jambul-jambul kuda.”

Abu Sufyan jawab: "Demi Allah kami sudah siap untuk menyerang
lagi dan menghabisi mereka.” Kata Ma'bad: "Aku larang kalian, Demi Allah,
apa yang aku lihat itu telah membawaku untuk mengungkapkan beberapa bait
sya'ir yang menggambarkan keadaan mereka. "Apakah yang akan kau katakan
itu?" Tanya Abu Sufyan Ma'bad lalu bersya'ir:

d.2°
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Hampir roboh untaku, karena hiruk pikuk suara itu

Tatkala bumi mengalirkan sekawanan kuda-kuda yang berpacu

Yang membinasakan dengan para pemberani ketika, menyongsong per-

tempuran
Bukan pemberani yang kerdil, bukan pula yang dungu

Aku melompat, karena mengira bumi ini miring
Ketika mereka keluar bersama pimpinan yang disegani
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Kukatakan: "Celakalah putra Harb" karena peperangan dengan kalian
Saat tanah lapang penuh dengan bala tentara berkuda

Aku ingatkan dengan lantang kepada penghuni daerah banjir
Kepada setiap yang berakal dan dapat berfikir di antara mereka
Dari tentara Ahmad yang tidak sedikit dan tidak kecil

Dan yang kuingatkan ini bukanlah isu belaka

Kata Ma'bad selanjutnya: "Maka hal itu membuat Abu Sufyan dan
para pengikutnya mengurungkan niat mereka.” Ketika bertemu dengan kafilah
dar1 suku 'Abdul Qais, Abu Sufyan berkata: "Kemana kalian hendak pergi?"
Mereka menjawab: "Ke Madinah." Ia pun bertanya lagi: "Untuk apa?" Jawab
mereka: "Keperluan persediaan bahan makanan." Abu Sufyan: "Maukah kalian
menginmkan surat yang aku kirimkan untuk Muhammad melalui kalian, dan
sebagai gantinya kubawakan untuk kalian anggur kering jika kalian menemui
kami di Ukazh." Mereka menjawab: "Ya, kami setuju." Kata Abu Sufyan lagi:
"Jika kalian menemuinya, kabarkan kepadanya bahwa kami telah siap dan
bertekad menyerangnya lagi untuk menghabiskan sisa-sisa pengikutnya." Maka
bertemulah kafilah dengan Rasul & di Hamra'ul Asad, lalu merekapun me-
nyebarkan dengan apa yang dikatakan Abu Sufyan dan sahabatnya. Mendengar
hal itu Nabi dan para Sahabatnya menyatakan: “Hasbunallah Wani'mal Wakil."

Tbnu Hisyam meriwayatkan dari Abu 'Ubaidah, ia berkata, bahwa
ketika sampai kepada Rasulullah & berita kepulangan pasukan musyrikin
Quraisy, maka beliau bersabda:

e il I G el o (B3 ol e W (o ";.w sl
"Demi Rabb yang jiwaku berada ditangan-Nya, sesungguhnya telah di panas-
kan bebatuan untuk mereka, jika mereka bangun pagi, niscaya nasib mereka
akan menjadi seperti kemarin."

Dan fmnan—Nya,

é L:L_,d (,mb» (,Aj“o-b (._Q \jw JU\ u\ JLJ& (’.@ d\s u—’"-“ %\ "Yaitu orang-ovang
(yang mentaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang yang me-
ngatakan, "Sesunggubrnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang
kamu, karena itu takutlah kepada mereka."” Maka perkataan itu menambah ke-
imanan mereka." Maksudnya, orang-orang yang diancam dengan kumpulan
pasukan dan ditakut-takuti dengan banyaknya jumlah musuh tidak menjadikan
mereka gentar, bahkan mereka semakin bertawakkal kepada Allah dan memohon
pertolongan-Nya. € ‘_}5 e g 2 251,06 5% "Dan mereka menjawab, "Cukup-
lah Allah menjadi penolong kami dan Allab adalab sebaik-baik pelindung.”

Mengenai firman-Nya ini, § 573 < ety sy "Cukuplab Allah men-
jadi penolong kami dan Allah adalah sebazk baik pelindung, " Tmam al-Bukhari
meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas &, yang demikian itu juga dikatakan oleh

VeV eV P eV eV e W eV 2V 2V 2V a2V 2V P P O o O N N0 N, W) W) ) ) ) N0 N0 SO O 0

-ﬁ

O W gV gV gV gV gV gV gV gV gV g WO W W W W W W W Wy W) N0y M) U

1 Katsir juz 4 193



/
g

%m SURAT ALI ‘IMRAN j@g@?

Ibrahim %¢8) ketika ia dilemparkan ke dalam api, dan dikatakan pula oleh
Muhammad & ketika orang-orang mengatakan kepada orang-orang beriman,
sesungguhnya orang-orang telah berkumpul untuk menyerang kalian, maka
takutlah kepada mereka. Namun hal itu justru semakin menambah keimanan
mereka, merekapun berkata, "Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan
Allah adalah sebaik-baik pelindung.” Hadits tersebut juga diriwayatkan an-
Nasa'i.

Dan kami juga meriwayatkan dari Ummul Mukminin Zainab dan
'Aisyah s, ketika keduanya saling membanggakan diri, lalu Zainab berkata,
"Allah-lah yang menikahkanku dari langit sementara kalian dinikahkan oleh
wali kalian." Sedangkan 'Aisyah berkata, "Allah-lah yang menerangkan ke-

bersihan dan kesucianku langsung dari langit dan hal itu termaktub dalam
al-Qur'an.

Maka menyerahlah Zainab, lalu ia bertanya, "Apa yang anda ucapkan
ketika menaiki kendaraan Shafwan bin al-Mu'aththal?" "Cukuplah Allah men-
jadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung." Zainab pun
berkata, "Anda telah mengucapkan, ungkapan orang-orang yang beriman."

Oleh karena itu Allah # berfirman,
£op U (.5 iy 8 (o iy 1,456 B "Maka merveka kembali dengan nikmat
dan karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa.”
Artinya, ketika mereka benar-benar bertawakkal kepada Allah #%, maka mereka
pun diberikan kecukupan dari berbagai hal yang membuat mereka gelisah dan
dihindarkan dari serangan orang-orang yang hendak mempunya, sehingga
mereka kembali ke negerinya sendiri € s ;% vg. 255 (.J by 8 Lp ks  “Dengan
nikmat dan karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-
apa.” Yaitu, dari apa yang dlsembuny1kan musuh-musuh mereka.
€ b J_‘.aﬁ 3 &, M0, 145, b "Mereka mengikuti keridbaan Allah. Dan
Allah mempunyai karunia yang besar."

Setelah itu Dia berfirman, € e;h)j ufu oy (»5\3\3 G ¥ "Sesunggub-
nya mereka itu tidak lain hanyalab syaitan yang menakut-nakuti (kamu) dengan
kawan-kawannya (orang-orang musyrik Quraisy).”" Maksudnya, syaitan itu
menakut-nakuti kalian serta menanamkan perasaan pada diri kalian bahwa
rnereka rnern111k1 kekuatan dan pengaruh. Maka Allah 33 berfirman,

§ s (.wf o o o S5 S8 P “Karena itn janganlah kamu takut kepada
mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, jika kamu benar-benar orang yang beriman."
Apabila kalian ditakut-takuti, maka bertawakkallah kepada-Ku, dan berlin-
dunglah kepada-Ku, sebab cukuplah Aku sebagai Pelindung dan Penolong
kalian, sebagalrnana fmnan—Nya

§ 845 o Lol @585 2, 0 O 1 L1 3 “Bukankab Allah cukup untuk me-

lmdungz hamba-hamba-Nya. Dan mereka mempertakuti kamu dengan (sembaban-
sembaban) yang selain Allah?" (QS. Az-Zumar: 36).
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Janganlab kamu disedibkan oleb orang-orang yang segera menjadi kafir;
sesunggubnya mereka tidak sekali-kali dapat memberi mudhbarat kepada
Allab sedikitpun. Allab berkebendak tidak akan memberi sesuatu bahagian
(dari pabala) kepada mereka di hari akhirat, dan bagi mereka adzab yang
besar. (QS. 3:176) Sesunggubnya orang-orang yang menukar iman dengan
kekafiran, sekali-sekali mereka tidak akan dapat memberi mudharat kepada
Allab sedikitpun; dan bagi mereka adzab yang pedib. (QS. 3:177) Dan
janganlab sekali-kali orang-orang kafir menyangka babwa pemberian tanggub
Kami kepada mereka adalab lebib baik bagi mereka. Sesunggubnya Kami
memberi tanggub kepada mereka banyalab supaya bertambah-tambab dosa
mereka; dan bagi mereka adzab yang menghinakan. (QS. 3:178) Allab sekali-
kali tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman dalam keadaan
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kamu sekarang ini, sehingga Allah menyisibkan yang buruk (munafik) dari
yang baik (mukmin). Dan Allah sekali-kali tidak akan memperlibatkan
kepada kamu hal-hal yang ghaib, akan tetapi Allah memilib siapa yang di-

kebendaki-Nya di antara Rasul-Rasul-Nya. Karena itu berimanlah kepada
Allah dan Rasul-Rasul-Nya; dan jika kamu beriman dan bertakwa, maka
bagimu pabala yang besar. (QS. 3:179) Sekali-kali janganlah orang-orang
yang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-
Nya menyangka, babwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya
kebakbilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan
itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari Kiamat. Dan kepunyaan
Allab-lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. 3:180)

Allah %2 berfirman kepada Nabi-Nya £, € 01 3 &5 02 L0 a5y, 3
"Janganlah kamu disedibkan oleh orang-orang yang segera menjadi kafir. " Hal
itu terjadi karena keinginan kuat beliau pada keimanan keseluruhan manusia,
maka beliau bersedih ketika melihat orang-orang kafir segera menyelisihi,
mengmgkan dan menentang sehmgga Allah pun berﬁrman, ]anganlah hal
itu menjadikanmu sedih. € 5, =Y s U 4 DN 0 3 1y g PR
“Sesunggubnya mereka tidak sekali-kali dapat memberi mudharat kepada Allab
sedikit pun. Allah berkehendak tidak akan memberi sesuatu babagian (dari pahala)
kepada mereka di akbirat.” Yakni, hikmah Allah terhadap mereka, bahwa
melalui kehendak dan kekuasaan-Nya, Allah bermaksud lagar mereka tidak
mendapatkan apa-apa di akhirat kecuali adzab, £ k¢ i +&3 % "Dan bagi

mereka adzab yang besar. "

Kemudian Allah 8 memberitahukan dan memberikan ketegasan
mengenai hal itu, Allah 3% berfirman, § &Y\, f&JS | );Z'.« u,.\Js g » Sesunggu/?
ya 01ang-orang yang menukar iman dengan kekafiran.” Artinya, mengganti-
nya. € 3 3 1, S Se/ealz kali mereka tidak akan dapat memberi mudharat
kepada Allah sedikit pun.” Bahkan sebahknya mereka memberi mudharat

terhadap diri mereka sendiri. € f».J N Sy 3 "Dan bagi mereka adzab yang
pedib.”

Kemudian Allah 8 berfirman,

4 Wumr@j WEPKS PRI Myy(@&;‘juﬁbffu,m SN
"Dan janganlab sekali-kali ovang-ovang kafir menyangka babwa pemberian
tangguh Kami kepada mereka adalah lebih baik bagi mereka. Sesunggubnya Kami
memberi tanggub kepada mereka hanyalab supaya bertambah-tambah dosa mereka;
dan bagi mereka adzab yang men gbma/ean, sepertx firman-Nya,

4 ojﬁuvﬁjwf&”uﬁ ).J-\ L@MJ,\&SA» KW rm‘)(jf'fj(..gﬁfhimbb§
“Maka janganlah harta benda dan cmczE anak mereka menarzk hatimu. Sesunggub-
nya Allab menghendaki dengan (memberi) barta benda dan anak-anak itu untuk

menyiksa meveka dalam kebidupan di dunia dan kelak akan melayang nyawa
mereka, sedang mereka dalam keadaan kafir.” (QS. At-Taubah: 55)
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Selanjutnya Alla.h ¥ berfirman,
€ B L o Gt 05 LB AT B G 20 08C 3 "Allab sekali-kali
tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman dalam keadaan kamu se/eamng
ini, sehingga Allah menyisibkan yang buruk (munafik) dari yang baik (mukmin)."
Maksudnya, merupakan suatu keharusan adanya suatu yjian, untuk menampak-
kan mana yang termasuk wali-Nya dan mana yang termasuk musuh-Nya.
Dengan ujian itu akan tampaklah mana orang mukmin yang sabar dan mana
orang munafik yang durhaka. Yaitu pada waktu terjadi perang Uhud, yang di
dalamnya Allah memberikan ujian kepada orang-orang yang beriman. Dan
dari sana terlihat keimanan, kesabaran, keteguhan, dan ketaatan mereka kepada
Allah dan Rasul-Nya #. Dan di sana pula terbukalah kedok orang-orang
munafik, maka terlihatlah kedurhakaan, pembangkangan, dan keengganan
orang-orang munafik untuk berjihad, serta pengkhianatan mereka kepada Allah
8% dan Rasul-Nya &&.

Mujahid berkata, "Pada saat terjadi perang Uhud itu Allah membeda-
kan antara orang-orang mukmin dengan orang-orang munafik."

Sedangkan Qatadah berkata, "Allah membedakan mereka melalui jibad
dan hijrab."

Setelah itu Allah 3 berfirman, € ) Je v_;id.h_ﬁ S oSGy ¥ "Dan Allab
sekali-kali tidak akan memperlibatkan kepada kamu bal-hal yang ghaib." Arti-
nya, kalian tidak akan mengetahui perkara ghaib yang Allah && sembunyikan
tentang makhluk-Nya sehingga Allah membedakan orang-orang mukmin dari
orang-orang munafik dengan sebab-sebab yang menyingkap keadaan mereka.

Selanjutnya Allah 8 berfirman, € 15 o &) o 2 31 355, 3 "Akan
retapi Allab memilib siapa yang dikebendaki-Nya di antara Rasul-Rasul-Nya,"
sepert1 firman-Nya,

ul:-u,«jm.bwu,«;)fmfmbgjy)uﬁ@mjw\“ U_';- ué&‘)@bww\r}bﬁ
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"(Allab adalah Rabb) yang mengetabui yang ghaib, maka Allab tidak memperlibat-
kan kepada seorang pun tentang yang ghaib itu. Kecuali kepada Rasul yang di-
ridbai-Nya. Maka sesunggubnya Allah mengadakan penjaga-penjaga (Malaikat)
di muka dan di belakangnya.” (QS. Al-Jin: 26-27)

Kemudian Allah 3 berfirman, § <%, 30 1 25 3 "Karena itu beriman-
lab kepada Allab dan Rasul-Rasul-Nya. " Maksudnya, taatilah Allah dan Rasul-
Nya serta 1kut1lah apa yang telah disyari'atkan kepada kalian.

§ ks P (._(15 | j.n...: FAENRY Ly $ "Dan jika kamu beriman dan bertakwa, maka
bagimu pahala yang besar.”

O Ny W Ny Ny, N, W) WU
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janganlab ovang-orang yang bakbil dengan barta yang Allah berikan kepada
mereka dari karunia-Nya menyangka, babwa kebakhilan itu baik bagi mereka.
Sebenarnya kebakbilan itu adalab buruk bagi mereka. " Artinya, janganlah orang
bakhil mengira bahwa harta kekayaan yang ia kumpulkan bermanfaat bagi-
nya, bahkan harta itu memberikan mudharat kepadanya dalam agamanyna,
atau bahkan dalam kehidupan duniawinya. Selanjutnya Allah 8 memberitahu-
kan ihwal kesudahan harta kekayaa.n itu pada hari Kiamat kelak melalui firman-
Nya, € s Y \jl)u\.ﬂ o g5kss ¥ "Harta yang mereka bakbilkan itu akan
di/ealung/ean kelak di lebernya pada hari Kiamat."

§
§
\

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah &, ia berkata,

Rasulullah & bersabda:

Sy g g 5 o, 5 o s 83 540 9

LN iy a.uwb (J,S of el of J}mf—wm BN u,eb
N1 € 52 0 e o AT B

"Barangsiapa diberi harta kekayaan oleh Allah, lalu ia tidak menunaikan zakat-
nya, maka hartanya akan diperumpamakan baginya seperti seekor ular besar
yang mempunyai dua taring yang akan mengalunginya pada hari Kiamat.
Kemudian ular itu akan mematuknya dengan dua tulang rahangnya seraya
berkata, 'Aku adalah harta kekayaanmu, aku adalah simpananmu.'" Setelah
itu Rasulullah & membacakan ayat ini, "Sekali-kali janganlab orang-orang
yang bakbil dengan barta yang Allab berikan kepada mereka dari karunia-Nya
menyangka, babwa kebakbilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan
itu adalab buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakbilkan itu akan dikalungkan
kelak dilebernya di hari Kiamat."

Firman Allah 8, € [»,97, <050 & 3 3 "Dan kepunyaan Allab
segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi." Maksudnya, dan nafkahkanlah
sebagian dari harta kalian yang Allah telah menjadikan kalian menguasainya,
karena tempat kembali semua perkara itu hanya kepada Allah 3. Oleh karena
itu, nafkahkanlah sebagian dari harta yang kalian miliki itu yang ; akan mem-
berikan manfaat kepada kalian pada hari Kiamat kelak. € x> o )L..u Wy R
"Dan Allab mengetabui apa yang kamu kerjakan. " Y aitu mengetahui segala hal
yang ada pada kalian, niat-niat kalian dan hati-hati kalian.
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Sesunggubnya Allab telab mendengar perkataan orang-orang yang me-
ngatakan: "Sesunggubnya Allab miskin dan kami kaya". Kami akan men-

catat perkataan mereka itu dan perbuatan mereka membunub Nabi-Nabi

tanpa alasan yang benar dan Kami akan mengatakan (kepada mereka):
"Rasakanlab olebmu adzab yang membakar." (QS. 3:181) (Adzab) yang
demikian itu adalab disebabkan perbuatan tanganmu sendiri dan babwa-
sanya Allab sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Nya. (QS. 3:182)
(Yaitu) orang-orang (Yabudi) yang mengatakan: "Sesunggubnya Allab telab
memerintabkan kepada kami, supaya kami jangan beriman kepada seseorang
Rasul, sebelum dia mendatangkan kepada kami kurban yang dimakan api.”
Katakanlab: "Sesunggubnya telab datang kepada kamu beberapa orang
Rasul sebelumku, membawa keterangan-keterangan yang nyata dan mem-
bawa apa yang kamu sebutkan, maka mengapa kamu membunub mereka
jika kamu orang-orang yang benar.” (QS. 3:183) Jika mereka mendustakan
kamu, maka sesunggubnya Rasul-Rasul sebelum kamupun telab didustakan
(pula), mereka membawa mukjizat-mukjizat yang nyata, Zabur dan kitab
yang memberi penjelasan yang sempurna. (QS. 3:184)

Sa'id bin Jubair menwayatkan dan Ibnu ’Abbas, ketlka f1rman Allah

¢ berikut ini turun, § 55 Gl & Lelal 22 055 P LS-'\-“ F "Siapa-
/mlo yang memberi pinjaman kepada Allab, pinjaman yang baik (menafkabkan
hartanya di jalan Allab), maka Allah akan melipargandakan pembayaran kepada-
nya dengan lipar ganda yang banyak." Maka orang-orang Yahudi berkata, "Hai
Muhammad, apakah Rabb-mu itu miskin, sehingga Dia masih mencari pin-
jaman dari hamba—hamba Nya"' Maka Alla.h & pun menurunkan firman-
Nya, €- L&‘ Ly s o* R w\ Wy "Sesunggubnya Allab telab
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mendengar perkataan orang-orang yang mengatakan, 'Sesunggubnya Allab miskin
dan kami kaya.'"

Dan firman-Nya, € 66 LKLY “Kami akan mencatat perkataan
mereka itu,” hal ini merupakan ancaman, Oleh karena itu Allah menyanding-
kannya dengan firman-Nya, € ;> et A (..g.l.s $ “Dan perbuatan mereka mem-
bunub para Nabi tanpa alasan yang benar.” Artinya, demikian itulah ucapan
mereka mengenai Allah 3% dan inilah perlakuan mereka terhadap para Rasul-
Nya. Dan atas perbuatan mereka itu, Allah akan memberikan balasan yang
paling buruk.

Oleh karena itu Allah % berfirman,

& ol Sl 0 30 00, 28l 28 W S s S D 1345 0,503 D kami
akan mengatakan (kepada mereka), 'Rasakanlab olebmu adzab yang membakar.
(Adzab) yang demikian itu disebabkan perbuatan tanganmu sendiri dan babwasanya
Allab sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Nya." Maksudnya, apa yang
dikatakan kepada mereka itu merupakan teguran, celaan, penghinaan dan
ejekan.

§
)
Q
\

Firman-Nya, € ;0 85 o0 Wl & 0,00 0y VW 2 B Gy 6 il p
“Yaitu orang-orang (Yabuds) yang mengatakan: 'Sesunggubnya Allab telah me-
merintabkan kepada kami, supaya kami jangan beriman kepada seseorang Rasul,
sebelum dia mendatangkan kepada kami kurban yang dimakan api.” Allah 3%
berfirman dalam mendustakan mereka yang menganggap bahwa Allah telah
mengambil janji dari mereka dalam kitab-kitab mereka, untuk tidak beriman
kepada seorang Rasul pun, sehingga terjadi mukjizat yaitu jika ada orang dari
umatnya bersedekah, lalu sedekahnya itu diterima, maka akan turun api dari
langit yang melalap sedekah tersebut. Demikian yang dikatakan Ibnu 'Abbas,
al-Hasan al-Bashri dan lain-lainnya.

Allah 3% berfirman, € <2 ul" o J“ 5 (S et J: $ “Katakanlabh, "Se-
sunggubnya telab datang kepaara kamu bebempa orang Rasul sebelumbku, mem-
bawa keterangan- /eetemngan yang nyata.” Yakni dengan membawa berbaga1
hujjah dan bukti, € 35 iy 3 "Dan membawa apa yang kamu sebut/mn
Artinya, dengan api yang melalap kurban-kurban yang diterima. € .5 A ds Ly

“Maka mengapa kamu membunub mereka.” Artinya, lalu mengapa kalian
menyambut mereka dengan kebohongan, penentangan dan keengganan, bahkan
pembunuhan terhadap mereka, € dsUo 3257 0 § "Jika kamu orang-orang yang
benar.” Maksud-nya, jika kalian mengikuti kebenaran dan tunduk kepada para
Rasul.

Setelah 1 itu Allah % menghlbur Rasul- Nya Muhammad £, Firman-Nya,
§ 0 O R ey ,;u. G5 5 Ve S 1 8,58 06 b ika mereka men-
dustakan kamu, maka sesunggubnya Rasul-Rasul sebelum kamu pun telah
didustakan (pula), mereka membawa mukjizat-mukjizat yang nyata, Zabur dan
kitab yang memberi penjelasan yang sempurna,” Artinya, janganlah kedustaan
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mereka terhadapmu itu melemahkanmu, karena telah ada bagimu teladan dani
Rasul-Rasul sebelummu, di mana mereka telah didustakan, padahal mereka
datang dengan membawa penjelasan yaitu hujjah dan bukt yang pasti, € 3, ¥
"Dan Zabur" yaitu kitab yang diturunkan dari langit sebagalmana halnya Shuhuf
(kitab-kitab) yang diturunkan kepada para Rasul, ¢ o)l S5 3 "Dan Kitab

yang memberi penjelasan yang sempurna.” Yaitu yang benar jelas lagi nyata.
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Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesunggubnya pada bhari
Kiamat sajalab disempurnakan pabalamu. Barangsiapa dijaubkan dari
Neraka dan dimasukkan ke dalam Surga maka sunggub ia telah beruntung.
Kebidupan dunia itu tidak lain hanyalab kesenangan yang memperdayakan.
(QS. 3:185). Kamu sunggub-sunggub akan diuji terbadap hartamu dan diri-
mu. Dan (juga) kamu sunggub-sunggub akan mendengar dari orang-orang
yang diberi kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutu-
kan Allab, gangguan yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu ber-
sabar dan bertakwa, maka sesunggubnya yang demikian itu termasuk urusan
yang patut dintamakan. (QS. 3:186)

Allah # memberitahukan kepada seluruh makhluk-Nya bahwa setiap
jiwa itu akan merasakan kemauan Sebagalmana firman-Nya,
§ S, SO SR ok s Jf $ “Semua yang ada di bumi itu
akcm binasa. Dan tetap kekal Wajah Rabb-Mu yang mempunyai kebesaran dan
kemuliaan.” (QS. Ar-Rahmaan: 26-27) Hanya Allah 8% yang akan terus hidup,
yang tiada akan pernah mati. Seluruh umat manusia dan jin akan mengalami
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kematian, demikian juga dengan para Malaikat termasuk Malaikat yang memikul
‘Arsy. Yang tetap hidup kekal abadi hanyalah Rabb yang Mahaesa dan Maha-
perkasa. Allah-lah yang Akhir, sebagaimana pula Allah-lah yang Awal. Dalam
ayat ini terdapat ta'ziyah bagi seluruh umat manusia, bahwasanya tidak akan
ada seorang pun yang akan tetap berada di muka bumi sehingga dia mati. Jika
waktu yang telah ditetapkannya berakhir dan keberadaan nuthfah yang telah
ditakdirkan oleh-Nya dari sulbi Adam telah habis, serta semua makhluk-Nya
ini telah berakhir, maka Allah langsung menjadikan Kiamat. Dan selanjutnya
Allah akan memberikan balasan kepada semua makhluk-Nya sesuai dengan
amalnya yang mulia maupun hina, besar maupun yang kecil, banyak maupun
sedikit, sehingga tidak ada seorang pun yang dizhaliminya meski hanya sebesar
biji sawi.

Oleh karena itu, Allah 3% berfirman, £ s (.3 g }-f S 4CA, P "Dan
sesunggubnya pada bari Kiamat saja disempurnakan pabalamu.” Ibnu Abi
Hatim mengatakan dari 'Ali bin Abi Thalib «, ia berkata: Ketika Rasulullah &
meninggal dunia, maka ta'ziyah pun berdatangan, mereka didatangi oleh se-
seorang yang mereka dengar suaranya tetapi tidak terlihat sosoknya, yang ber-
kata, "Salam sejahtera untuk kalian semua, wahai ahlul bait, semoga rahmat
dan berkah Allah senantiasa terlimpah kepada kalian." " Tiap-tiap yang berjiwa
akan merasakan mati. Dan sesunggubnya pada hari Kiamat saja disempurna-
kan pabalamu." "Sesungguhnya dalam dini Allah ada bela sungkawa das setiap
musibah, pengganti dasi setiap yang binasa, dan penyusul dari suatu yang luput.
Maka yakinlah serta berharaplah kepada-Nya, karena musibah itu merupakan
pahala yang tertangguhkan, Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuhu."
Ja'far bin Muhammad berkata, ayahku memberitahukan kepadaku bahwa
'Ali bin Abi Thalib 4 berkata, "Apakah kalian tahu, siapakah orang itu? Ia
itu adalah Khidir ¥<&)."

Dan firman Allah 38, € 6 25 %) J:-:f; SE e C 5 L3 ¥ "Barangsiapa
dijaubkan dari Neraka dan dimasukkan ke dalam Sirga, maka sunggub ia telab

beruntung." Artinya, barangsiapa dihindarkan dari api Neraka dan diselamat-
kan darinya serta dimasukkan ke dalam Surga, maka 1a benarbenar beruntung,

Ibnu ‘Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah 4, ia berkata,

Rasulullah & bersabda:

Ju\upcfw,dé b O] Vg3 (@b by \*ﬁ.ﬁ‘uﬁja'd.’d\g.by oy
& 560 & e

"Tempat untuk sebuah cemeti di Surga lebih baik daripada dunia dan seisinya.

Bacalah oleh kalian, jika kalian suka, 'Barangsiapa dijanbkan dari Neraka dan
dimasukkan ke dalam Surga, maka sunggub ia beruntung.'"

Hadits di atas diriwayatkan juga dalam kitab Shabih al-Bukhari dan
Shahih Muslim tidak melalui jalan ini, dan tanpa adanya tambahan tersebut.
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Dan firman-Nya, € Iyl CL‘” N Uy d e Ke/azdupan dunia itu
tidak lain hanyalab kesenangan yang memperdayakan.” Hal itu dimaksudkan
untuk memperkecil nilai dunia sekaligus menghinakannya, dan bahwa dunia
juga bersifat sangat fana dan sebentar serta akan musnah binasa. Sebagaimana
firman-Nya, ¢ i, > oJ_>\JU G S o, L}J $ "Tetapi kamu lebih meng-
utamakan kebidupan dunia. Sedangkan kebidupan akbirat itu adalab lebib baik
dan lebib kekal.”

Mengenai firman-Nya, € 2l CL:' Y GA s G 3% "Kebidupan dunia
itu tidak lain banyalab /eesenangan yang memperdayakan. " Qatadah berkata,
yaitu kesenangan yang pasti ditinggalkan. Demi Allah, yang tiada ilah selain
Allah, dunia itu nyaris akan lenyap dan tangan pemiliknya. Jika kalian mampu,
maka ambillah dari kesenangan itu untuk ketaatan, sesungguhnya tiada daya
dan upaya kecuali dengan kekuatan Allah.

Dan firman-Nya, € V‘("“““‘ 3 (.Q\ o &0 5P "Kamu sungguh-sungguh
akan dzu]z tentang | hartamu dan dmmu seperu flrman-Nya,
& Loplal s Sy T DT G2 el ¢ A Ul e et e ST 3 "D
sungguh Kami akan berikan cobaan kepadamu dengan sedikit ketakutan, ke-
laparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buaban. Dan sampaikan berita gembira
kepada orang-orang yang sabar.” (QS. Al-Baqarah: 155) Dengan pengertian,
merupakan suatu keharusan bagi seorang mukmin akan diuji tentang harta
kekayaan, dirinya, anak-anak, serta keluarganya. Dan ia akan diuji menurut
kadar pemahaman agamanya, jika ia kuat dalam agamanya, maka akan diberi-
kan ujian yang lebih berat.

Firman-Nya, € (5 30 15750 5l 0 1808 0 D0 40 0l 0 000 3
"Dan (juga) kamu sunggub-sunggub akan mendengar dari orang-orang yang diberi
kitab sebelummu dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allab, gangguan
yang banyak yang menyakitkan hati." Allah 8% berfirman ditujukan kepada
kalangan orang beriman ketika tiba di Madinah, yaitu sebelum terjadinya
perang Badar, sebagai hiburan buat mereka atas gangguan dan siksaan dari
Ahlul Kitab dan orang-orang musyrik. Selain itu Allah 3% juga memerintahkan
kepada mereka bersabar dan membenkan maaf sehmgga Allah menghilang-
kan kedukacitaan mereka. € »N\ D_9 PROLS ol V3355V ial Oy b “Jika kamu
bersabar dan bertakwa, maka sesunggubnya yang demikianitu termasuk wrusan
yang patut diutamakan”

Dalam penafsiran ayat tersebut, Imam al-Bukhari menyebutkan dari
az-Zuhri, 'Urwah bin az-Zubair memberitahukan kepadaku, Usamah bin Zaid
menceritakan kepadanya, bahwa Rasulullah # menaiki seekor keledai yang
di atasnya terdapat pelana terbuat dari beludru, sedang Usamah bin Zaid di-
bonceng di belakang beliau dengan tujuan menjenguk Sa'ad bin 'Ubadah yang
berada di Bani al-Harits bin al-Khazraj, yaitu sebelum peristiwa Badar, sehingga
beliau melewati suatu majelis yang di dalamnya terdapat 'Abdullah bin Ubay

.ﬁ.ﬁ/‘.ﬁﬁ/‘/&ﬁ.ﬁ.ﬁ_/‘Mﬁﬁﬁﬁmu&m&“&m&m&“&m
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§

bin Salul. Dan itu terjad: sebelum 'Abdullah bin Ubay bin Salul masuk Islam.'
Ternyata dalam majelis tersebut bercampur antara kaum muslimin, orang-
orang musyrik penyembah berhala, Ahlul Kitab dan Yahudi. Dan dalam
majelis tersebut terdapat 'Abdullah bin Rawahah. Ketika majelis tersebut di-
penuhi oleh debu yang diterbangkan hewan (keledai Rasulullah &), maka
'Abdullah bin Ubay menutupi hidungnya dengan selendangnya seraya ber-
kata: "Jangan menyebarkan debu pada kami."

Kemudian Rasulullah # mengucapkan salam, lalu berhenti dan turun
dari keledainya. Setelah itu beliau menyeru mereka kepada menyembah
Allah 3% serta membacakan al-Qur'an kepada mereka, kemudian 'Abdullah
bin Ubay bin Salul berkata, "Wahai saudara, tidak ada sesuatu yang baik dari
apa yang kau katakan itu. Jika apa yang kau katakan itu memang benar, maka
janganlah engkau mengganggu kami dengan kata-kata itu di majelis kami.
Lanjutkan saja perjalananmu itu dan ceritakan saja kepada orang yang datang
kepadamu.”

Kemudian 'Abdullah bin Rawahah berkata, "Kami menerimanya, ya
Rasulullah, perdengarkanlah kepada kami hal itu dalam majelis-majelis kami,
karena kami menyukai perkataanmu tersebut.” Maka antara kaum muslimin,
orang-orang munafik, dan orang-orang Yahudi saling menghardik hingga
hampir saja terjadi bentrok fisik. Sedangkan Nabi & masih terus berusaha
melerai mereka, sehingga mereka pun terdiam. Kemudian beliau menaiki
kendaraannya dan melanjutkan perjalanan hingga masuk ke rumah Sa'ad bin
'Ubadah. Nabi & pun berkata kepadanya,"Wahai Sa'ad, apakah engkau tidak
mendengar apa yang dikatakan Abu Hubab," yang dimaksudkannya adalah
'Abdullah bin Ubay. Kemudian beliau mengutarakan ini dan itu hingga Sa'ad
pun berkata, "Ya Rasulullah, maafkan dan biarkan saja mereka. Demi Rabb
yang menurunkan kepadamu al-Qur'an, Allah telah datang kepadamu dengan
membawa kebenaran yang diturunkan kepadamu. Penduduk perkampungan
ini telah bersepakat untuk mengangkatnya sebagai pemimpin.” Mengabaikan
hal itu dengan hak yang Allah berikan kemuliaan kepadamu dengan hal itu,
maka begitulah ia berbuat sebagaimana yang engkau lihat, lalu Rasul & pun
memaafkannya.

Adalah Rasulullah & dan para Sahabatnya memaafkan orang-orang
musyrik dan Ahlul Kitab, sebagaimana yang diperintahkan Allah kepada
mereka, dan diperintahkan juga untuk bersabar atas gangguan mereka. Allah
berfirman,

3 1 10 o G S ST Gl G (805 o s 2 1l G G280y
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* Yaitu sebelum menampakkan keislamannya, sebagaimana kata Imam al-Qasthalany dan
lainnya. Karena 'Abdullah bin Ubay bin Salul adalah tokoh Munafiqin. ®
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"Dan (juga) kamu sungguh-sunggub akan mendengar dari orang-orang yang diberi

kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allab, gangguan
yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka
sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan."

Allah juga berfirman,

Gt G gt el e 1 G (i 2 K00 s T2 0y

o 2L A U B i i B2 1
"Sebagian besar Ablul Kitab menginginkan agar mereka dapat mengembalikan
kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, karena dengki yang (timbul) dari
diri mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka kebenaran. Maka maafkanlab
dan biarkanlah mereka, sampai Allah mendatangkan perintah-Nya." (QS. Al-
Baqarah: 109)

Nabi & menafsirkan pemberian maaf yang diperintahkan Allah kepada-
nya itu adalah sampai Allah mengizinkan beliau mengambil tindakan terhadap
mereka, dan ketika Rasulullah & berjihad dalam perang Badar, lalu melalui
diri beliau Allah membinasakan banyak dari tokoh-tokoh orang kafir Quraisy,
maka 'Abdullah bin Ubay bin Salul dan orang-orang yang bersamanya serta
para penyembah berhala mengatakan, "Ini merupakan suatu kemenangan
yang beralih." Kemudian mereka berjanji setia (bai'at) kepada Rasulullah &,
dan akhirnya mereka pun memeluk Islam. Dengan demikian, setiap orang yang
menegakkan kebenaran atau amar ma'ruf, atau nahi munkar, pasti akan
mendapatkan gangguan yang menyakitkan, yang tiada obatnya kecuali bersabar
karena Allah, serta dengan memohon pertolongan kepada-Nya. Dan hanya
kepada-Nya tempat kembali.
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Dan (ingatlab), ketika Allab mengambil janji dari orang-orang yang telab
diberi kitab (yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada
manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya," lalu mereka melempar-
kan janji itu ke belakang punggung mereka dan mereka menukarnya dengan
harga yang sedikit. Amatlab buruk tukaran yang mereka terima. (QS. 3:187).
Janganlab sekali-kali kamu menyangka babwa orang-orang yang gembira
dengan apa yang telab mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji
terbadap perbuatan yang belum mereka kerjakan. Janganlah kamu menyangka
babwa mereka terlepas dari siksa dan bagi mereka siksa yang pedib. (QS.
3:188). Kepunyaan Allab-lab kerajaan langit dan bumi: dan Allab Maba-
kuasa atas segala sesuatn. (QS. 3:189)

Yang demikian itu merupakan teguran sekaligus ancaman Allah ter-
hadap Ahlul Kitab, di mana Allah telah mengambil perjanjian terhadap mereka
melalui lisan para Nabi, yaitu janji agar mereka beriman kepada Muhammad &
dan agar menjelaskannya kepada umat manusia. Sehingga keadaaan mereka
siap menerima perintahnya, supaya apabila Allah mengutus Muhammad &8,
mereka pun mengikutinya. Namun mereka menyembunyikan hal itu dan
mengganti apa yang pernah mereka janjikan berupa kebaikan di dunia dan
di akhirat dengan sesuatu yang sangat sedikit, serta hal duniawi yang sangat
murah. Maka seburuk-buruk sifat adalah sifat mereka, dan seburuk-buruk
bai'at adalah bai'at mereka.

Dan dalam hal itu terdapat peringatan bagi para ulama agar jangan
mengikuti jejak mereka, sehingga tidak menimpa apa yang telah menimpa
mereka. Para ulama hendaknya mengajarkan apa yang ada pada mereka dari
ilmu yang bermanfaat yang dapat menunjukkan kepada amal shalih dan tidak
menyembunyikan ilmu barang sedikitpun.

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dari beberapa sumber yang
berbeda, dari Nabi #&. Beliau pernah bersabda:

"Barangsiapa ditanya tentang suatu ilmu, lalu ia menyembunyikannya, maka
pada hari Kiamat kelak ia akan dimasukkan tali kekang kedalam mulutnya
dengan kekang dari ap1.""”

Firman-Nya, ¢ bf-w (JL»» s of d)_f>=;3 f;ﬁ; O i J.J\ R
"Janganlah sekali-sekali kamu menyangka babwa orang-orang yang gembira
dengan apa yang telah mereka kerjakan, dan mereka suka supaya dipuji terhadap

perbuatan yang belum mereka kerjakan. " Yakni orang-orang yang suka berbuat
riya', yang ingin dinilai lebih dengan apa-apa yang mereka tidak perbuat. Se-

” HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan sanad hasan.
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bagaimana yang telah ditegaskan dalam kitab Shabih al-Bukhari dan Shahib
Muslim, dari Nabi &, beliau bersabda:

AT O S S 2 I A VA Y
A Y ed o (g pSE) AT (e (B (e
"Barangsiapa yang mengaku-ngaku dengan pengakuan dusta supaya mem-

peroleh penilaian lebih yang tidak ada pada dirinya, maka Allah tidak akan
menambah baginya kecuali kekurangan.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Masih dalam kitab Shabib al-Bukbari dan Shahib Muslim, beliau &
bersabda:

°t e o Y /ela///‘l#/&/lo
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"Orang yang ingin dinilai lebih dengan apa yang tidak ada pada dirinya, adalah
seperti orang yang memakai dua pakaian palsu.”

Imam Ahmad meriwayatkan, Hajjaj telah menceritakan kepada kami,
dari Ibnu Juraij, Ibnu Abi Mulaikah memberitahukan kepadaku bahwa Humaid
bin 'Abdurrahman bin 'Auf pernah memberitahukan kepadanya, bahwa
Marwan pernah mengatakan kepada pengawalnya, "Wahai Rafi', pergilah
kepada Ibnu 'Abbas, dan katakan, jika setiap orang dari kami merasa senang
dengan apa yang dilakukannya dan suka mendapat pujian atas sesuatu per-
buatan yang tidak dikerjakannya, kemudian kami mendapat siksaan, maka
niscaya semua orang akan kena siksa. " Maka Ibnu 'Abbas menyahut, "Apa
yang kalian maksudkan dengan ini? Sesungguhnya ayat ini turun berkenaan
dengan Ahlul Kitab." Setelah itu Ibnu 'Abbas membacakan ayat ini,
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"Dan (ingatlah) kettka Allah mengambil janji dari ovang-ovang yang telab diberi

kitab (yaitu): “Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan
janganlab kamu menyembunyikannya. Lalu mereka melemparkan janji itu ke
belakang punggung mereka dan mereka menukarnya dengan harga yang sedikit.
Amat buruk tukaran yang mereka terima. Janganlab sekali-kali kamu menyangka

babwa orvang-ovang yang gembiva dengan apa yang telah mereka kerjakan dan
mereka suka supaya dipuji terbadap perbuaran yang belum mereka kerjakan.”

Ibnu 'Abbas berkata, Nabi # pernah bertanya kepada mereka me-
ngenai sesuatu, lalu mereka menyembunyikannya dari beliau, dan memberi-
tahukan kepada beliau sesuatu hal yang lain. Setelah itu mereka pun pergi
dan mengklaim bahwa mereka telah memberitahukan apa yang ditanyakan
Nabi #8. Selanjutnya mereka meminta pujian kepada beliau atas apa yang di-

lakukannya itu, serta mereka merasa gembira atas apa yang mereka sembunyi-
kan kepada Nabi.
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Demikian 1tulah hadits yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dalam
kitab tafsirnya, Imam Muslim, Imam at-Tirmidzi, an-Nasa'i dalam tafsirnya,
Ibnu Abi Hatim, Ibnu Khuzaimah, al-Hakim dan Ibnu Mardawaih, yang
semuanya berasal dari hadits 'Abdul Malik bin Juraij.

Hal yang sama juga diriwayatkan Imam al-Bukhari dari hadits Ibnu
Juraij dari Ibnu Abi Mulaikah dari 'Alqamah bin Waqqash, bahwa Marwan
pernah mengatakan kepada penjaganya, "Ya Rafi', pergilah kepada Ibnu 'Abbas.
Lalu 1a menyebutkan hadits di atas.”

Imam al-Bukhari juga meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwa
pada masa Rasulullah & ada beberapa orang munafik, yang jika Rasulullah &
berangkat perang, mereka enggan menyertai beliau dan merasa gembira dengan
ketidak ikutsertaan mereka bersama beliau. Dan ketika Rasulullah # datang
dari perang, mereka mencari-cari alasan untuk disampaikan kepada beliau,
mereka pun bersumpah, serta mereka suka mendapatkan pujian atas suatu
hal yang tidak mereka lakukan, maka turunlah ayat ini,
¢ 15l I s of o0, \jﬂk 05575 5l S5 Y Tanganlab sekali-kali
kamu menyangka babwa orang-orang yang gembira dengan apa yang telah mereka
kerjakan dan mereka suka supaya dipuji terbadap perbuatan yang belum mereka
kerjakan."
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Hadits yang sama juga diriwayatkan Imam Muslim dari Ibnu Ab:
Maryam.

© 2G.r 2

Dan firman-Nya, € Al L e r**“‘“’"% $ "Janganlab kamu me-
nyangka babwa mereka terlepas dari siksa. " Artinya, janganlah kalian mengira
bahwa mereka akan selamat dari siksa, bahkan mereka pasti mendapatkan siksa.

Oleh karena itu Allah # berfirman, € ;J)f iz ('-}GJ) $ "Dan bagi mereka
siksa yang pedih."

Setelah itu Allah berfirman, & % =5 5 & &0 o, 80 cijess ol &y
"Kepunyaan Allab kerajaan langit dan bumi dan Allab Mabakuasa atas segala
sesuatu.” Artinya, Allah 3% adalah pemilik segala sesuatu dan berkuasa untuk
berbuat segala sesuatu sehingga tidak ada sesuatu pun yang dapat melemahkan-
Nya. Karena itu, janganlah kalian menentang-Nya dan hindarilah kemurkaan
dan laknat-Nya. Karena Allah adalah Rabb yang Mahaagung yang tidak ada
sesuatu pun yang lebih agung dari-Nya dan Mahakuasa yang tiada sesuatu pun
yang lebih berkuasa dari diri-Nya.
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Sesunggubnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silib bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (QS.
3:190). (Yaitu) orang-orang yang mengingat Allab sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Rabb kami, tiadalab
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Mabasuci Engkan, maka pelibaralab
kami dari siksa Neraka. (QS. 3:191). Ya Rabb kami, sesunggubnya barang-
stapa yang Engkau masukkan ke dalam Neraka, maka sunggub telab Engkau
binakan ia, dan tidak ada bagi orang-orang yang zhalim seorang penolong-
pun. (QS. 3:192). Ya Rabb kami, sesunggubnya kami mendengar (seruan)
yang menyeru kepada iman, (yaitu): "Berimanlab kamu kepada Rabb-mu",
maka kamipun beriman. Ya Rabb kami, ampunilab bagi kami dosa-dosa
kami dan bapuskanlah dari kami kesalaban-kesalaban kami dan wafat-
kanlab kami beserta orang-orang yang berbakti. (QS. 3:193). Ya Rabb
kami, berilab kami apa yang telab Engkau janjikan kepada kami dengan
perantaraan Rasul-Rasul Engkau. Dan janganlab Engkau hinakan kami di
bari Kiamat. Sesunggubnya Engkau tidak menyalahi janji". (QS. 3:194)

Makna ayat ini, bahwa Allah # berfirman, € oy el sl & o P
"Sesunggubnya dalam penciptaan langit dan bumi."” Artinya, yaitu pada Ke-
tinggian dan keluasan langit dan juga pada kerendahan bumi serta kepadatan-
nya. Dan juga tanda-tanda kekuasaan-Nya yang terdapat pada ciptaan-Nya
yang dapat dijangkau oleh indera manusia pada keduanya (langit dan bumi),
baik yang berupa; bintang-bintang, komet, daratan dan lautan, pegunungan,
dan pepohonan, tumbuh-tumbuhan, tanaman, buah-buahan, binatang, barang
tambang, serta berbagai macam warna dan aneka ragam makanan dan bebauan,
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£ )L@-J\ 3 JJS SNV, 3 "Dan silih bergantmya malam dan siang." Yakni, silih ber-
gantinya, susul menyusulnya, panjang dan pendeknya Terkadang ada malam
yang lebih panjang dan siang yang pendek. Lalu masing-masing menjadi se-
imbang. Setelah itu, salah satunya mengambil masa dari yang lainnya sehingga
yang terjadi pendek menjadi lebih panjang, dan yang diambil menjadi pendek
yang sebelumnya panjang.

Semuanya itu merupakan ketetapan Allah yang Mahaperkasa lag1 Maha-
mengetahui. Oleh karena itu Allah 8 berfirman, ¢ U 2 ﬂ AN P "Ter-
dapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal (Unlnl Albaab).” Yaitu mereka
yang mempunyai akal yang sempurna lagi bersih, yang mengetahui hakikat
banyak hal secara jelas dan nyata. Mereka bukan orang-orang tuli dan bisu
yang tidak berakal. Allah #% berfirman tentang mereka,

Y AT 00 g A G 50 AT e s 1

€055 5
"Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allab) di langit dan di bumi yang
mereka melaluinya, sedang mereka berpaling dari padanya. Dan sebabagian besar
dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan mempersekutu-
kan Allab (dengan sembahan-sembahan lain)." (QS. Yusuf: 105-106) kemudian
Allah meny1fatkan tentang Uulul Albaab, firman-Nya,

€ he s> Joy s, UG D 5y S el 3 "(Yaitu) orang-orang yang mengingat
Allah sambil berdiri atan duduk atan dalam keadaan berbaring."

Sebagaimana hadits yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dan Imam
Muslim dari 'Imran bin Hushain, bahwa Rasulullah & bersabda:

s o ‘//:e /e;o/c.f i :fo /c:o/c.: 4‘:‘1
i ab adail o U (JUe abaild o OB (LB fo

"Shalatlah dengan berdiri, jika kamu tidak mampu, maka lakukanlah sambil
duduk, jika kamu tidak mampu, maka lakukanlah sambil berbaring."

Maksudnya, mereka tidak putus-putus berd21k1r dalam semua keadaan,

baik dengan hati maupun dengan lisan mereka. € - ATy el sl P § &1 P
"Dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi."” Maksudnya,

mereka memahami apa yang terdapat pada keduanya (langit dan bumi) dari
kandungan hikmah yang menunjukkan keagungan "al-Khaliq" (Allah), ke-
kuasaan-Nya, keluasan ilmu-Nya, hikmah-Nya, pilihan-Nya, juga rahmat-Nya.

Syaikh Abu Sulaiman ad-Darani berkata: "Sesungguhnya aku keluar
dari rumahku, lalu setiap sesuatu yang aku lihat, merupakan nikmat Allah

dan ada pelajaran bagi diriku."” Hal ini diriwayatkan oleh Ibnu Abid Dun-ya
dalam "Kitab at-Tawakkul wal I'tibar.”

Al-Hasan al-Bashri berkata: "Berfikir sejenak lebih baik dari bangun
shalat malam."
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Al-Fudhail mengatakan bahwa al-Hasan berkata, "Berfikir adalah cermin
yang menunjukkan kebaikan dan kejelekan-kejelekanmu.”

Sufyan bin 'Uyainah berkata: "Berfikir (tentang kekuasaan Allah,*)
adalah cahaya yang masuk ke dalam hatimu."

Nabi 'Isa %8 berkata: "Berbahagialah bagi orang yang lisannya selalu
berdzikir, diamnya selalu berfikir (tentang kekuasaan Allah,*), dan pandangan-

nya mempunyai 'ibrah (pelajaran).”

Lugman al-Hakim berkata: "Sesungguhnya lama menyendiri akan me-
ngilhamkan untuk berfikir dan lama berfikir (tentang kekuasaan Allah, ')
adalah jalan-jalan menuju pintu Surga."

Sungguh Allah mencela orang yang tidak mengambil pelajaran tentang

makhluk-makhluk-Nya yang menunjukkan kepada dzat-Nya, sifat-Nya,
syart'at-Nya, kekuasaan-Nya dan tanda-tanda (kekuasan)-Nya,
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"Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allab) di langit dan di bumi yang
mereka melaluinya, sedang mereka berpaling daripadanya. Dan sebabagian besar

dari mereka tidak beriman kepada Allab, melainkan dalam keadaan memper-
sekutukan Allab (dengan sembahan-sembaban lain). " (QS. Yusuf: 105-106)
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.. Dan disisi lain Allah # memuji hamba-hamba-Nya yang beriman,
€ oVl AL Gl 8 0y SRy e Moy 15508 VB 0 0 S 5l B Vaitn)
ovang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam ke-
adaan berbaring dan mereka memikirkan tentang  penciptaan langit dan buma."
Yang mana mereka berkata, € YbU s Cals4 5, $ "Ya Rabb kami, tiadalab
Engkan menciptakan ini dengan sia-sia. "Artinya, Engkau tidak menciptakan
semuanya ini dengan sia-sia, tetapi dengan penuh kebenaran, agar Engkau
memberikan balasan kepada orang-orang yang beramal buruk terhadap apa-
apa yang telah mereka kerjakan dan juga memberikan balasan orang-orang
yang beramal baik dengan balasan yang lebih baik (Surga). Kemudian mereka
menyucikan Allah dari perbuatan sia-sia dan penciptaan yang bathil seraya ber-
kata, € LU $ "Mabasuci Engkan. " Yakni dari menciptakan sesuatu yang
sia-sia. € U V05 Uz 3 "Muaka pelibaralah kami dari siksa Neraka. " Maksudnya,
wahai Rabb yang menciptakan makhluk ini dengan sungguh-sungguh dan
adil. Wahai Dzat yang jauh dari kekurangan, aib dan kesia-siaan, peliharalah
kami dari adzab Neraka dengan daya dan kekuatan-Mu. Dan berikanlah taufik
kepada kami dalam menjalankan amal shalih yang dapat mengantarkan kami
ke Surga serta menyelamatkan kami dari adzab-Mu yang sangat pedih.

Setelah itu mereka berkata, € 4570 23 %) J=% 2, B "Ya Rabb
kami, sesunggubnya barangsiapa yang Engkan masukkan ke dalam Neraka, maka

W LW gV gV LV LV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV gV a3

DA A AT AT LY LY LV 2V gV O O WO O W W W W W W W W O W

atsir Juz 4 211



%%O: 3. SURAT ALI 'IMRAN :D’»:% @

e

A G O O O O O W) W O O O W O O € U O X WV oV oV P oV oV oV oV oV ob oV oV oP oV oF o5 o5 o5 &

sungguh telah Engkan binakan ia.” Yaitu Engkau menghmakan dan memper-
lihatkan kerendahannya kepada seluruh makhluk. € ,Caif L dBUG S 3 “Dan
tidak ada bagi orang-orang yang zhalim seorang penolong pun.” Yaitu pada hari
Kiamat kelak, mereka tidak akan mendapatkan perlindungan dari-Mu dan
mereka tidak dapat menghindar dari apa yang Engkau kehendaki terhadap
mereka.

& oW QSD\: s Gl EE, ¥ "Ya Rabb kami, sesunggubnya kami men-
dengar (seruan) yang menyeru kepada iman." Yakni, penyeru yang menyeru ke-
pada keimanan. Yaitu, Rasulullah £%. € AT c’i’ 2 Vyidls OF 3 “Berimanlab kamu
kepada Rabb-mu, maka kami pun beriman."” Penyeru itu berseru, "Berimanlah
kepada Rabb kalian." Maka kami pun beriman, lalu kami menyambut dan
meng1kut1nya, yautu dengan keimanan dan kepengikutan kita terhadap Nabi-
Mu. € &5 & 566 &, 3 "Ya Rabb kami, ampunzlab dosa-dosa kami.” Artinya,
tutup dan hapuskanlah dosa-dosa kami itu. € Gl G 543 "Dan hapuskanlah
dari kami kesalahan-kesalaban kami,” antara kami dengan Engkau.

& 807 = &5y 3 "Dan wafatkanlah kami beserta orang-orang yang berbakti."
Maksudnya pertemukanlah kami dengan orang-orang yang shalih.

§ W, Mo Busy U Gy T, ¥ "Ya Rabb kami, berikanlab kepada kami apa yang
telab Engkau janjikan kepada kami dengan perantaraan Rasul-Rasul Engkan.”
Ada yang mengatakan, artinya, atas iman dengan Rasul-Rasul-Mu. Dan ada
yang mengatakan maksudnya melalui lisan para Rasul-Mu. Dan inilah yang
lebih mendekati kebenaran. Wallahu a'lam.

Dan firman-Nya, € U3 o' UsN 4 ¥ "Dan janganlab Engkau binakan
kami pada hari Kiamat." Yaitu, di hadapan pemuka para makhluk.
§ sl N B 3 ”Sesunggubnya Engkan tidak menyalabi janji. " Maksud-
nya, keharusan akan janji yang telah disampaikan oleh Rasul-Rasul-Mu, yaitu
bangkitnya umat manusia pada hari Kiamat kelak di hadapan-Mu. Dalam
sebuah hadits telah ditegaskan bahwa Rasulullah £ membaca sepuluh ayat
terakhir dari surat Ali-Imran ini jika beliau bangun malam untuk mengerja-
kan shalat tahajud.

Imam al-Bukhari pemah meriwayatkan dari Kuraib, bahwa Ibnu 'Abbas
memberitahukan kepadanya, ia pernah menginap di rumah Maimunah &g,
isteri Nabi 4, sekaligus bibinya (Ibnu 'Abbas) sendiri, ia berkata, lalu aku mem-
baringkan diri di bagian pinggir tempat tidur, sedangkan Rasulullah £ dan
keluarganya membaringkan diri di bagian tengahnya. Maka beliau pun tidur.
Dan pada pertengahan malam, tak lama sebelum atau sesudah pertengahan
malam, Rasulullah & bangun dari tidurnya, lalu beliau mengusap wajahnya
dengan tangan beliau. Kemudian beliau membaca sepuluh ayat terakhir dari
surat Ali-'Tmran. Selanjutnya beliau menuju ke tempat air yang tergantung di
dinding dan beliau berwudhu' dan menyempurnakannya. Setelah itu beliau
mengerjakan shalat.
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Lebih lanjut Ibnu 'Abbas berkata, kemudian aku bangun dan melakukan
hal yang sama seperti yang dikerjakan beliau, lalu aku berjalan dan berdiri di
sisi beliau. Kemudian beliau meletakkan tangan kanannya di atas kepalaku
dan memegang telingaku. Seusai itu beliau mengerjakan shalat dua rakaat, dua
rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, kemudian mengerjakan
shalat witir. Lalu beliau berbaring hingga datang muadzin, maka beliau bangun
dan mengerjakan shalat dua rakaat ringan (shalat sunnah Subuh), selanjutnya
beliau pergi ke masjid untuk mengerjakan shalat Subuh.

Hal senada juga diriwayatkan oleh perawi lain yang diriwayatkan oleh
iman-iman ahli hadits lain melalui beberapa sumber dari Malik. Juga dirtwayat-
kan Imam Muslim, Abu Dawud (melalui jalan yang lain). Serta diriwayatkan
Ibnu Mardawaih dari Ibnu 'Abbas, bahwa Rasulullah & keluar rumah pada
suatu malam, dan ketika malam berlalu, beliau menatap ke langit dan mem-
baca ayat ini, € AN gfy el A JJ\ GOty o 3y oLl gl & o P "Se-
sungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantznya malam dan
siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.” Sampai terakhir dan
surat Ali-'Tmran.

Setelah 1tu beliau berdo'a :
PPy P s By ) el dyg s gy M (S Ja ol
Y IS RISRUY FEY BITRUY B E TR JECRE R SRy P
G 1y J ekl
"Ya Allah, jadikanlah cahaya dalam hatiku, cahaya dalam pendengaranku,
cahaya dalam pandanganku, cahaya pada sebelah kananku, cahaya pada sebelah
kiriku, cahaya pada bagian depanku, cahaya pada belakangku, cahaya pada

bagian atasku, dan cahaya pada bagian bawahku, serta besarkanlah cahaya
bagiku pada hari Kiamat."

Do'a ini telah ditegaskan dalam beberapa jalan hadits shahih yang di-
riwayatkan dari Kuraib dari Ibnu 'Abbas 4.

Dalam tafsirnya, Abdu bin Humaid meriwayatkan dari Ja'far bin Aun
al-Kalby, dari Abu Hubab 'Atha’, ia berkata, bersama 'Abdullah bin "Umar
dan '"Ubaid bin '"Umair, aku masuk menemui Ummul Mukminin, 'Aisyah s ,
dalam biliknya. Kemudian kami mengucapkan salam kepadanya. Maka 'Aisyah

bertanya: "Siapa mereka?"
Kami pun menjawab: "Ini 'Abdullah bin "Umar dan “‘Ubaid bin ‘Umair."
Lalu 'Aisyah berkata: "Wahai 'Ubaid bin 'Umair, apa yang meng-
halangimu mengunjungi kami?"

'Ubaid menjawab: "Karena orang terdahulu pernah berkata: "Ber-
kunjunglah jarang-jarang, niscaya engkau akan bertambah dekat."
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Setelah itu 'Aisyah berkata: "Sesungguhnya kami menyukai kunjungan
dan kedatanganmu."

Lalu 'Abdullah bin 'Umar berkata: "Biarkanlah kita mengalihkan
pembicaraan lain dan beritahukanlah kepada kami mengenai sesuatu yang
mengagumkanmu dari apa yang pernah engkau saksikan dari Rasulullah &."

Maka ia ('Aisyah) pun menangis dan kemudian berkata: "Semua per-
kara yang dilakukannya sungguh mengagumkan. Pada malam giliranku, beliau
pernah mendatangiku, lalu beliau masuk dan tidur bersamaku di tempat tidur-
ku sehingga kulitnya menyentuh kulitku, kemudian beliau bersabda: "Ya
'Aisyah, izinkan aku beribadah kepada Rabb-ku," Maka 'Aisyah pun berkata:
"Sesungguhnya aku senang sekali berada di sisimu, tetapi aku pun menyukai
keinginanmu itu (beribadah kepada Allah)."

Lebih lanjut 'Aisyah menceritakan, setelah itu Rasulullah & ber-
jalan menuju ke tempat air yang terdapat di dalam rumah dan berwudhu'
dengan tidak memboroskan air. Seusai berwudhu' beliau membaca al-Qur'an
dan kemudian menangis hingga aku melihat bahwa air matanya membasahi
janggutnya. Selanjutnya beliau duduk, lalu memanjatkan pujian kepada Allah.
Setelah itu beliau menangis hingga aku melihat air matanya jatuh sampai di
tenggorokannya.

Kemudian beliau membaringkan diri pada lambung sebelah kanan
dan meletakkan tangannya di bawah pipinya, lalu beliau menangis hingga
aku melihat air matanya jatuh ke lantai. Setelah itu Bilal masuk menemuinya,
lalu ia mengumandangkan adzan shalat Subuh, dan kemudian ia mengatakan:
"Shalat, ya Rasulullah.” Ketika melihatnya sedang menangis, Bilal mengatakan:
"Ya Rasulullah, mengapa engkau menangis sedang Allah telah memberikan
ampunan kepadamu atas dosa yang telah engkau kerjakan maupun yang belum
engkau kerjakan."

Maka beliau bersabda: "Wahai Bilal, tidakkah aku boleh menjadi hamba
yang bersyukur?" Dan bagaimana aku tidak menangis sedang pada malam ini
telah turun ayat,
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"Sesunggubnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silib bergantinya malam
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. Yaitu orang-orang
yang mengingat Allah sambil berdiri atan duduk atau dalam keadaan berbaring
dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata),

ya Rabb kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Mahasuci Engkau,
maka peliharalab kami davi siksa Neraka. " Selanjutnya beliau bersabda: "Celaka
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bagi orang yang membaca ayat-ayat ini lalu ia tidak memikirkan apa yang ada

di dalamnya."
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Hibban dalam
kitab Shabibnya.
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Maka Rabb mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman):
"Sesunggubnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal
di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu
adalab turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berbijrab,
yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang
berperang dan yang dibunub, pastilab akan Ku-hapuskan kesalahan-
kesalaban mereka dan pastilab Aku masukkan mereka ke dalam Surga yang
mengalir sungai-sungai di bawabnya. Sebagai pahala di sisi Allab. Dan
Allab pada sisi-Nya pabala yang baik". (QS. 3:195)

Allah % berfirman, £ rg) AJ Zab ¥ "Maka Rabb mereka memper-
kenankan permobhonannya.” Maksudnya, maka Rabb mereka mengabulkan
mereka. Sebagaimana yang diungkapkan seorang penyair:

G 903 A il o+ ) ) Lol 0 6283 ¢ 10

Seorang hamba berseru; "Wahai Rabb yang mendengar seruan.”
Maka pada saat itu tidak ada seorang pun yang dapat menjawabnya.

Sa'id bin Manshur berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan,
dari 'Amr bin Dinar, dari Salamah, seorang dan keluarga Ummu Salamah, ia
mengatakan, Ummu Salamah pernah berkata: "Ya Rasulullah, kami tidak
mendengar Allah menyebut kaum wanita sedikit pun dalam hijrah." Maka
Allah # menurunkan ayat,
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"Maka Rabb mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman):
Sesunggubnya Aku tidak menyia-nyiakan amal ovang-orang yang beramal di
antaramu, baik laki-laki maupun perempuan, karena sebagian kamu adalah
turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrab, yang diusir
dari kampung balamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang
dibunub, pastilab akan Ku-hapuskan kesalaban-kesalahan mereka dan pastilah
akan Aku masukkan mereka ke dalam Surga yang mengalir sungai-sungai di
bawabnya, sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allab pada sisi-Nya pabala yang baik. "
Kaum Anshar berkata: "Ummu Salamah adalah wanita yang pertama kali
datang kepada kami."

Hadits itu juga diriwayatkan al-Hakim dari Sufyan bin 'Uyainah. Ia
(al-Hakim) mengatakan, hadits ini shahih sesuai dengan syarat al-Bukhari,
tetapi al-Bukhari dan Muslim sendiri tidak mengeluarkannya.

Makna ayat di atas adalah bahwa orang-orang yang beriman yang berakal
memohon apa yang dikemukakan di depan, maka permohonan itu dikabulkan
oleh Rabb mereka. Hal itu disambung dengan menggunakan () fa' t2'gib (meng-
gabungkan dengan yang sebelumnyna). Sebagaumana yang difirmankan-Nya,
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"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawab-
lah) sesunggubnya Aku dekat. Akn mengabulkan permobonan orang yang berdo'a
apabila ia memobon kepada-Ku. Maka hendaklah mereka itu memenubi (segala

perintab)Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran."
(Q3S. Al-Bagarah: 186)

Firman-Nya, € f, 55 .2 P',(“ S s et T3 "Sesungoubnya Akn
tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang%;’; mal di antara kamu, baik
laki-laki maupun perempuan. " Penggalan ayat ini merupakan penafsiran dari
pengabulan do'a itu. Dengan kata lain, Allah memberitahukan kepada mereka
bahwa Allah tidak akan menyia-nyiakan amal seorang dari kalian, bahkan
Allah akan memberikan balasan kepada setiap orang dari kalian dengan
sempurna sesuai dengan amal perbuatannya, baik laki-laki maupun perempuan.

Firman-Nya, € jax o r}ﬁimu $ "(Karena) sebagian kamu adalab turunan
dari sebagzcm yang lain.” Artinya, di hadapan-Ku, perolehan pahala kalian adalah
sama. € | ;> 36 » "Maka orang-orang yang berbijrab. " Y akni, meninggalkan
kampung yang penuh kesyirikan mendatangi kampung yang penuh keimanan,
di mana mereka rela meninggalkan orang-orang yang dicintainya, saudara,
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paman, dan tetangganya. € w2,L > x| ;> PA "Yang diusir dari kampung
halamannya." Yakni mereka dipersempit oleh orang-orang musyrik dengan
cara disakiti sehingga mendorong mereka pergi dari tengah tengah mereka.

Oleh karena itu Allah # berfirman, ¢ gl.d ARE j1 3% “Yang disakiti
pada jalan-Ku.” Kesalahan mereka di mata orang-orang musyrik itu adalah
karena mereka hanya ber1man kepada Allah 3% semata. Sebagaimana firman-
Ny, € it 5580 a1, of W i | ABG 3P “Dan mereka tidak menyiksa orang-
orang mukmin itu melainkan karena ovang-orang mukmin itu beriman kepada
Allab yang Mahaperkasa lagi Mahaterpu]i *(QS. Al-Buruuj: 8)

Dan firman-Nya, § |, 1,56, 3 ' 'Yang berperang dan yang dibunub.”
Artinya, inilah maqam tertinggi agar manusia berjihad di jalan Allah, men-
jadikan tubuhnya terluka dan wajahnya berlumuran darah dan debu.

Dalam kitab Shahih al-Bukbari dan Shahib Muslim ditegaskan bahwa-
sanya ada seseorang yang berkata: "Ya Rasulullah, bagaimana menurut pen-
dapatmu jika aku berperang di jalan Allah dengan penuh kesabaran, mencari
keridhaan-Nya dan pantang menyerah, apakah Allah akan menghapuskan
kesalahan-kesalahanku?" "Ya," jawab beliau. Lalu beliau bertanya: "Bagaimana
pertanyaanmu tadi?" Maka orang itu pun mengulangi pertanyaan itu. Dan
beliau pun menjawab, "Ya, kecuali urusan utang, demikianlah apa yang baru

saja dikatakan oleh Jibril kepadaku tadi.”

Oleh karena 1 itu, Allah #E berf1rman,
F AN LIPS B el g5 el o,S $3% "Pastilab akan Ku- -hapus-
kan kesalaban-késalaban mereka dan pamlab Aku masukkan mereka ke dalam
Surga yang mengalir sungai-sungai di bawabnya. " Yakni, di tengah- tengah Surga
itu mengalir berbagai macam minuman, berupa susu, madu, khamr, air tawar
dan lain-lainnya yang tidak pernah dilihat oleh mata dan tidak pernah didengar
oleh telinga serta tidak pernah terbetik dalam hati manusia.

Dan firman-Nya, € & .e 2 U 3 "Sebagai pabala di sisi Allah. " Pahala
itu didasarkan dan dinisbatkan kepada-Nya agar menjadi petunjuk bahwa
Allah itu Mahaagung, karena Rabb yang Mahaagung lagi Mahamulia itu tidak-
lah memberi kecuali dalam jumlah yang banyak

Sedangkan f1rman-Nya & I 1Ll e 3y 3 "Dan Allab pada sisi-Nya
pahala yang baik."” Artinya, Allah mempunyai pahala yang baik bagi orang
yang beramal shalih.
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Janganlab sekali-kali kamu terpedaya oleb kebebasan orang-orang kafir
bergerak di dalam negeri. (QS. 3:196). Itu hanyalab kesenangan sementara,
kemudian tempat tinggal mereka ialah Jabannam; dan Jabannam itu adalab
tempat yang seburuk-buruknya. (QS. 3:197). Akan tetapi orang-orang yang
bertakwa kepada Rabb-nya, bagi mereka Surga yang mengalir sungai-sungai
di bawabnya, sedang mereka kekal di dalamnya sebagai tempat tinggal
(anugerah) dari sisi Allab. Dan apa yang di sisi Allah adalab lebib baik bagi
orang-orang yang berbakti. (QS. 3:198)

Allah # berfirman, janganlah kalian melihat kepada orang-orang kafir
yang berlebih-lebihan dan bergelimang didalam kenikmatan, kesenangan dan
kegembiraan, karena semuanya itu akan binasa dengan segera dan mereka
akan tergadai dengan amal keburukan mereka. Sebenarnya Kami memper-
panjang sedikit waktu mereka dalam menikmati itu hanyalah sebagai tipuan
dari semua yang ada pada mereka, € sl [uny v (AU 5 B o LS “Tra
hanyalab kesenangan sementara, kemudian tempat tinggal mereka ialah Jabannam,
dan Jabannam itu adalab tempat yang seburuk-buruknya.” Firman Allah 38

tersebut sama seperti firman-Nya,
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“Katakanlah: Sesunggubnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan
terhadap Allab tidak beruntung.(Bagi mereka) kesenangan (sementara) di dunia.
Kemudian kepada Kamilah mereka kembali, kemudian Kami rasakan kepada
mereka siksa yang berat, disebabkan kekafiran mereka.” (QS. Yunus: 69-70)

Demikianlah, ketika Allah & menceritakan keadaan orang-orang
kafir di dunia, di mana Allah menyebutkan bahwa tempat kembali mereka
adalah Neraka, maka setelah itu Allah 8 berfirman,
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€
"Akan tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Rabb-nya, bagi mereka Surga
yang mengalir sungai-sungai di bawabnya, sedang mereka kekal di dalamnya
sebagai tempat tinggal (anugerah) dari sisi Allab. Dan apa yang di sisi Allab adalab
lebih baik bagi orang-orang yang berbakti.” Ibnu Abi Hatim mengatakan dan
'Abdullah bin 'Amr, ia berkata: Allah & menyebut mereka sebagai orang-
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orang baik, lantaran mereka berbuat baik kepada orang tua dan anak-anak
mereka, sebagaimana orang tua anda mempunyai hak atas diri anda, seperti
halnya anak-anak anda juga mempunyai hak atas diri anda.

Dan sesunggubnya di antara abli kitab ada orang yang beriman kepada
Allab dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan
kepada mereka sedang mereka berendah hati kepada Allah dan mereka
tidak menukarkan ayat-ayat Allab dengan bharga yang sedikit. Mercka mem-
peroleh pabala di sisi Rabb-nya. Sesunggubnya Allah amat cepat perbitungan-
Nya. (QS. 3:199). Hai orang-orang yang beriman, bersabarlab kamu dan
kuat-kanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimun)
dan bertakwalah kepada Allab supaya kamu beruntung. (QS. 3:200)

Allah 38 memberitahukan mengenai segolongan orang dari Ahlul Kitab
yang beriman kepada Allah dengan sebenar-benarnya, serta beriman kepada
apa yang diturunkan kepada Muhammad &, di samping mereka juga beriman
kepada kitab-kitab yang sebelumnya, dan mereka khusyu' kepada Allah,
artinya taat dan tunduk kepada-Nya sambil merendahkan diri di hadapan-
Nya dengan tidak menjual ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit, yakni
mereka tidak menyembunyikan sedikit pun mengenai kabar gembira akan
kedatangan Muhammad #&. Mereka mencernitakan mengenai sifat, karakter,
tempat diutusnya beliau, serta sifat umatnya. Mereka itu adalah orang-orang
pilihan dari Ahlul Kitab, baik yang berasal dari orang-orang Yahudi maupun
Nasrani.

Dalam surat al-Qashash Allah % berfirman,
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"Orang-orang yang telah Kami datangkan kepada mereka al-Kitab sebelum al-
Qur'an, mereka beviman (pula) dengan al-Qur'an itu. Dan apabila dibacakan
(al-Qur'an itu) kepada mereka, mereka berkata, 'Kami beriman kepadanya, se-
sunggubnya al-Qur'an itu adalab suatu kebenaran dari Rabb kami, sesunggubnya
kami sebelumnya adalabh orang-orang yang membenarkan(nya). Mereka itu di-
beri pabala dua kali disebabkan kesabaran mereka.” (QS. Al-Qashash: 52-54)
Dan sifat-sifat dalam ayat tersebut terdapat pada diri orang-orang Yahudi
tetapi jumlahnya sangat sedikit sekali, seperti 'Abdullah bin Salam dan orang-
orang semisalnya yang beriman dari kalangan pendeta Yahudi. Itu pun tidak
sampai sepuluh orang. Sedangkan di kalangan orang-orang Nasrani terdapat
banyak orang yang mendapat petunjuk dan mengikuti kebenaran.

Sebagaimana yang difirmankan-Nya,
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Sesunggubnya kamu dapati orang-orang yang paling keras permusuhannya ter-
badap orang-orang yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang
musyrik. Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat persababatannya
dengan orang-orang yang beviman ialah orang-orang yang berkata: "Sesunggubnya
kami ini orang Nasrani". Yang demikian itu disebabkan karena di antara mereka
itu (orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena
sesunggubnya mereka tidak menyombongkan diri. Dan apabila mereka men-
dengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul (Mubammad), kamu lihat mata
mereka mencucurkan air mata disebabkan kebenaran (al-Qur'an) yang telah
mereka ketabui (dari kitab-kitab meveka sendiri); seraya berkata: "Ya Rabb kami,
kami telab beriman, maka catatlah kami bersama orang-orang yang menjadi saksi
(atas kebenaran al-Qur'an dan kenabian Mubammad # ). Mengapa kami tidak
akan beriman kepada Allah dan kepada kebenaran yang datang kepada kami,
padabal kami sangar ingin agar Rabb kami memasukkan kami ke dalam golongan
orang-orang yang shalih". Maka Allah memberi meveka pabala tevhadap perkataan
yang mereka ucapkan, (yaitu) Surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya,
sedang mereka kekal di dalamnya. Dan itulab balasan (bagi) orang-orang yang

berbuat kebatkan (yang ikblas keimanannya).” (QS. Al-Maa-idah: 82-85)

Karena itu di sini Allah berfirman, (*@”/J Jis ri}i P.QJ qu $ “Mereka
memperoleh pahala di sisi Rabb-nya.” ’

Dalam hadits shahih telah ditegaskan bahwa ketika Ja'far bin Abi Thalib
#% membaca surat, € 2~¢S ¥ "Kaaf Haa Yaa 'Ain Shaad" (surat Maryam) di
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hadapan Najasyi, Raja Habasyah (Ethiopia), yang di sisi raja itu terdapat para
uskup dan pendeta Nasrani, maka ia (Najasyi) pun menangis dan mereka pun
menangis bersamanya sehingga air mata mereka membasahi janggut mereka.

Dan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim ditegaskan bahwa
ketika raja Najasyi meninggal dunia, Rasulullah & memberitahu para Sahabat-
nya,

- 3 . . - ° Eyps £
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"Sesungguhnya saudara kalian di Habasyah telah meninggal dunia, maka
laksanakanlah shalat (ghaib) untuknya.”

Kemudian beliau pergi ke tanah lapang dan mengatur shaf para Sahabat-
nya, kemudian mengerjakan shalat.

Dalam kitab al-Mustadrak, al-Hafizh Abu 'Abdullah al-Hakim meri-
wayatkan dari ‘Amir bin 'Abdullah bin az-Zubair dari ayahnya, ia berkata:
Bahwa Raja Najasyi mendapatkan ancaman dari musuh dalam negerinya. Lalu
orang-orang Muhajirin mendatanginya dan berkata, "Sesungguhnya kami senang
jika engkau berangkat menghadapi mereka sehingga kami dapat berperang
bersamamu dan engkau akan tahu keberanian kami dan kami akan memberikan
balasan kepadamu atas apa yang telah engkau lakukan kepada kami." Maka
1a pun berkata, "Penyakit yang diakibatkan pertolongan Allah & adalah lebih
baik daripada obat yang diakibfa'gkag pex;tqlgn%a{l manusia.” Pada peristiwa itu
turunlah ayat, € & Le-pGe ol J5I0 RS JH00, A G 0 ol il 0a ol B
"Dan sesunggubnya di antara Abli Kitab ada orang yang beriman kepada Allah
dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan kepada
mereka, sedang mereka berendab hati kepada Allab.” Kemudian al-Hakim ber-
kata, bahwa hadits ini sanadnya shahih, sedangkan al-Bukhari dan Muslim
tidak mengeluarkannya.
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Mengenai firman-Nya, € &3 % %0 33 3 "Dan sesunggubnya di antara
Ablil Kitab ada orang yang beriman kepada Allab.” Ibnu Abi Najih mengatakan
dari Mujahid, yakni, Ahli Kitab yang Muslim.

Sedang 'Ubbad bin Manshur berkata, aku pernah bertanya kepada al-
Hasan al-Bashri mengenai firman Allah, € d 2.5 o2 S0 5020 0 % "Dan
sesunggubnya di antara Abli Kitab ada orang yang beriman kepada Allab." 1a
menjawab, mereka itu adalah Ahlul Kitab sebelum diutusnya Muhammad £
lalu mereka mengikuti beliau serta mengenal (masuk) Islam, maka Allah %
memberikan dua pahala kepada mereka, yaitu pahala untuk keimanan mereka
sebelum (diutusnya) Muhammad # dan pahala mereka mengikuti ajarannya.
(Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim).

Dalam kitab Shabib al-Bukhari dan Shahib Muslim telah ditegaskan sebuah
hadits dari Abu Musa, 1a berkata, Rasulullah & bersabda:
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"Ada tiga golongan yang pahala mereka diberikan dua kali."

Kemudian beliau menyebutkan, di antaranya adalah seorang dari Ahlul
Kitab yang beriman kepada Nabinya dan kepada diriku (Muhammad £8).

20, A

Dan firman-Nya, € >Lb 5 el o, ,MN $ "Mereka tidak menukar-
kan ayat-ayat Allab dengan barga yang sedikit.” Artinya, mereka tidak me-
nyembunyikan ilmu yang mereka miliki sebagaimana yang telah dilakukan
segolongan dari mereka, bahkan sebaliknya, mereka menyebarluaskannya
secara cuma-cuma.

Oleh karena itu Allah % berf1rman,

§ o e 2o ST gl BRI N ¥ "Mercka memperoleb pabala di
sisi  Rabb-nya. Sesunggubnya Allab amat cepar perbitungan-Nya." Mujahid

berkata, yakni cepat perhitungannya. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi
Hatim dan yanglainnya.

Firman-Nya, ¢/ jLij | oilo g |y sl 120 U’-U‘ Wl 3 "Wabai orang-orang
yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlab kesabaranmu serta tetaplab
bersiap siaga (di perbatasan negerimu).” Al-Hasan al-Bashri berkata: mereka
diperintahkan untuk senantiasa bersabar dalam menjalankan agamanya yang
diridhai oleh Allah 38, yaitu agama Islam. Sehingga mereka tidak akan me-
ninggalkannya pada saat sengsara maupun pada saat bahagia, pada saat kesusahan
maupun pada saat penuh kemudahan, hingga akhirnya mereka benar-benar
mati dalam keadaan muslim. Selain itu, mereka juga diperintahkan untuk
memperkuat kesabaran mereka terhadap musuh-musuh yang menyembunyikan
agama mereka. Hal yang sama juga dikatakan oleh beberapa ulama Salaf.

Sedangkan murabathab berarti teguh dan senantiasa berada di tempat
ibadah. Ada juga yang mengartikannya dengan tindakan menunggu shalat se-
telah shalat. Hal itu dikatakan oleh Ibnu 'Abbas, Sahl bin Hunaif, Muhammad
bin Ka'ab al-Qurazhi dan yang lainnya.

D1 sini Ibnu Abi Hatim meriwayatkan sebuah hadits yang juga di-
riwayatkan Imam Muslim dan an-Nasa'i dari Malik bin Anas dari Abu Hurairah
&, dari Nabi &, beliau bersabda:

2z

D6, d ) 6, Ja vy ?u\r).ﬂ\ 4 @jj giasd) - B B Gy ‘.S,,i yi
Salh 337 85 Yty ar T ) ) =g ‘fgw‘ S 5 22 &‘wg

BN S0 By (S8 B (S0
"Maukah kalian aku beritahukan sesuatu yang dengannya Allah akan meng-

hapuskan dosa-dosa dan meninggikan derajat?" Para Sahabat menjawab, "Mau,
ya Rasulullah." Beliau pun bersabda, "Yaitu, menyempurnakan wudhu pada
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saat-saat sulit (seperti pada saat udara sangat dingin), banyak melangkahkan
kaki ke masjid, dan menunggu shalat setelah shalat. Demikian itu adalah ribath.
Demikian itu adalah ribath (menahan diri atas ketaatan yang disyari'atkan).
Demikian itu adalah ribath." Wallabu a'lam.

Ada yang mengatakan, yang dimaksud dengan murabathab di sini
adalah keteguhan berperang melawan musuh, mempertahankan kemuliaan
Islam, serta menjaganya agar musuh tidak masuk ke daerah Islam. Telah banyak
hadits yang menganjurkan hal tersebut disertai dengan penyebutan pahala
yang besar bagi yang melakukannya.

Imam al-Bukhari pernah meriwayatkan dalam Shahibnya, dari Sahl bin
Sa'ad as-Sa'idi, bahwa Rasulullah &, bersabda:

ke Wy G e ‘f‘m o B 33’: by,

“Ribath (bersikap siaga di perbatasan) selama satu hari di jalan Allah, lebih
baik dari pada dunia seisinya.” (HR. Al-Bukhari)

Sedangkan Imam Muslim meriwayatkan dari Salman al-Farisi, dari

Rasulullah #8, beliau bersabda:

AL 08 @il s e T 00 by ety S g 1o Sl 1 B
0 Ll 83, £ 2y

"Ribath satu hari satu malam lebih baik daripada puasa satu bulan penuh dan

qiyamul lail pada bulan itu. Jika meninggal dunia, maka amal yang dilakukan-

nya masih terus berlaku, rizkinya pun terus mengalir, dan dia aman dari ber-

bagai fitnah." (HR. Muslim)

Imam Ahmad meriwayatkan dari Haiwah bin Syuraih, Abu Hani' al-
Khaulani memberitakan kepadaku, bahwa 'Amr bin Malik al-Haini pernah
memberitahukan kepadanya bahwa ia telah mendengar Fadhalah bin 'Ubaid
berkata, aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda:

S L B8 W ol B dais ol el V) ek B 45 e
e:’ :/o. A /2// - /..o o -

) & oy JaE) oy

"Setiap orang yang meninggal itu berakhir amalannya kecuali yang meninggal

dalam keadaan ribath di jalan Allah maka amalnya itu senantiasa berkembang
sampai hari Kiamat dan dia diamankan dari fitnah kubur." (HR. Ahmad)

Demikian juga yang diriwayatkan Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan
Imam at-Tirmidzi berkata, bahwa hadits ini hasan shahih. Dan Ibnu Hibban
mengeluarkannya dalam kitab Shabibnya.

d a2
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Sedangkan Abu Dawud berkata, telah menceritakan kepada kan
Abu Taubah, telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah Ibnu Salam, tela
menceritakan kepadaku as-Saluli, bahwasanya disampaikan kepadanya sebua
hadits oleh Sahl bin al-Hanzhalah, bahwa mereka pernah berjalan bersam
Rasulullah # pada waktu perang Hunain, sampai pada waktu 'Isya'. Kemudia
aku mengerjakan shalat bersama Rasulullah #, lalu datanglah seseorang pe
nunggang kuda dan mengatakan: "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku bertolal
dari hadapan kalian, sehingga aku melihat gunung ini dan itu, tiba-tiba ak
melihat kabilah Hawazin, semuanya tanpa ada yang ketinggalan sedang ber
kemah dengan unta-untanya, berbagai barang berharga, serta domba-domb:
mereka." Maka Rasulullah & pun tersenyum seraya bersabda: "Itu semu:
adalah ghanimah kaum muslimin besok insya Allah (jika Allah menghendaki).'
Lebih lanjut beliau bertanya: "Siapa yang akan menjaga kami malam ini?"
Anas bin Abi Martsad berkata: " Aku, ya Rasulullah." "Kalau begitu, tunggang;-
lah," sahut Rasulullah. Maka Anas pun menunggangi kuda miliknya. Setelah
itu ia mendatangi Rasulullah, maka beliau bersabda kepadanya: "Telusuri
jalan pengunungan ini hingga sampai ke puncaknya dan jangan engkau serang
orang yang menjumpaimu malam ini." Ketika pagi har tiba, beliau berangkat
ke tempat shalat dan mengerjakan shalat dua rakaat dan setelah itu beliau ber-
tanya: "Apakah kalian telah memperoleh berita mengenai utusan berkuda
kalian?" Seseorang menjawab: "Kami belum mengetahuinya, ya Rasulullah.”
Kemudian beliau berangkat shalat, dan ketika sedang mengerjakan shalat,
beliau menoleh ke arah jalan pegunungan tersebut, hingga ketika shalatnya
telah usai beliau bersabda; "Berbahagialah, sesungguhnya utusan berkuda
kalian telah datang kepada kalian." Maka kami pun melihatnya melalui sela-
sela pepohonan, ternyata memang benar ia telah datang. Lalu orang itupun
berhenti di hadapan Nabi & seraya berkata: "Sesungguhnya aku telah ber-
tolak hingga aku sampai di puncak gunung itu seperti yang telah engkau
perintahkan. Dan ketika pagi harinya, aku menaiki kedua lereng tersebut, lalu
aku mengamati (mengawasi) ternyata aku tidak melihat seorang pun. Rasu-
lullah & bertanya kepadanya: "Apakah engkau pada tadi malam turun?" Ia
menjawab: "Tidak, kecuali untuk shalat atau buang hajat.” Maka Rasulullah
&% bersabda: "Engkau telah mendapatkan pahalanya, maka sesudah itu tidak
akan membahayakanmu bila kamu tidak beramal lagi." (HR. An-Nasa'i)

Dalam kitab Shabib al-Bukbari telah diriwayatkan dari Abu Hurairah 4,
ia berkata, Rasulullah % bersabda:
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"Celakalah hamba dinar, hamba dirham, hamba pakaian. Hingga jika diberi,
ia senang dan jika tidak diberi, ia marah. Celaka dan sengsaralah. Dan jika
tertusuk duri, maka ia tidak dapat mencabutnya. Beruntunglah bagi seorang
hamba yang mempergunakan kudanya untuk kepentingan di jalan Allah,
rambutnya kusut masai, kedua kakinya berlumuran debu. Jika ia diperintah-
kan untuk berjaga, maka ia berjaga dan bila ia diperintahkan untuk berada
di akhir pasukan maka ia siap berada di garis belakang, Jika ia meminta izin
(untuk menemui penguasa), tidak diberikan izin kepadanya, dan jika meminta
syafa'at (untuk menjadi perantara), tidak diberikan syafa'at untuknya (tidak
diterima perantaraannya)." (Karena tawadhu' dan jauh dari sikap ingin ter-

kenal).

Ini hadits terakhir yang kami kemukakan berkaitan dengan pem-
bahasan ini. Segala puji bagi Allah 8 atas berbagai nikmat yang datang dari
tahun ke tahun, dari hari ke hari.

Ibnu Jarir berkata: Abu 'Ubaidah pernah menulis surat kepada 'Umar
bin al-Khaththab yang memberitahukan kepadanya beberapa golongan dari
bangsa Romawi dan apa yang ditakutkan dari mereka. Maka 'Umar pun me-
ngirimkan balasan surat itu kepadanya. (Dituliskan), Amma Ba'du. Meskipun
apa saja yang menimpa seorang mukmin dari satu kesulitan (penderitaan),
maka pasti setelah itu Allah $% menjadikan baginya kelapangan, karena se-
sungguhnya satu kesulitan itu tidak akan mengalahkan dua kemudahan.
Sesungguhnya Allah 8% berfirman, ) .
€ 00 WS Q0 1 ey 1o el Vi Gl GG B "Wabai orang-orang
yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu serta tetaplab

bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu

beruntung. "

Demikianlah yang diriwayatkan al-Hafizh Ibnu 'Asakir dalam biografi
'Abdullah Ibnu al-Mubarak melalui jalan Muhammad bin Ibrahim bin Abi
Sakinah, ia menceritakan, aku pernah mendiktekan kepada 'Abdullah bin
al-Mubarak bait-bait berikut ini di Tharsus dan aku berpamitan kepadanya
untuk keluar. Dan kau bacakan bait-bait itu kepada al-Fudhail bin 'Iyadh pada
tahun 170 H, dalam riwayat lain disebutkan pada tahun 177 H:
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Wahai yang beribadah di Haramain, andai saja engkau melihat kami.
Niscaya engkau akan mengetahui bahwa engkau bermain-main dalam

beribadah.

Jika orang membasahi pipinya dengan air matanya, maka kami mem-
basahi wajah kami dengan darah kami.

Artau jika orang melelahkan kudanya dalam kebathilan, maka kuda-
kuda kami merasa kelelahan pada pagi hari esok.

Bau wangi menyerbak untuk kalian, sedang bau wangi kami adalah
tanah pada kuku kaki kuda dan debu yang baik.

Telah datang kepada kami ungkapan Nabi kami, ungkapan yang benar
dan tidak berbohong.

Tidak sama antara debu kuda Allah di hidung seseorang dan asap api
yang berkobar.

Inilah kitab Allah berbicara di tengah-tengah kita, dan saksi terhadap
mayat itu tidak berbohong.

Kemudian ia melanjutkan ceritanya, lalu aku menyerahkan tulisan itu
kepada al-Fudhail bin 'Iyadh di Masjidilharam. Ketika ia membacanya, maka
kedua matanya pun meneteskan air mata, dan ia pun berkara, "Abu 'Abdir-
rahman itu memang benar," ia telah menasihatiku.

Dan firman-Nya, € 2y j;f\j $ "Dan bertakwalab kepada Allab." Yakni
dalam segala urusan dan keadaan kalian. Sebagaimana yang disabdakan
Rasulullah & kepada Mu'adz ketika beliau mengutusnya ke Yaman:

u..«rdbuu»\..j\ dl\rj cww\lﬁﬂg\) c&—.f\.o...ram\d;

"Bertakwalah kepada Allah di mana saja kamu berada, iringilah perbuatan
buruk dengan perbuatan baik, niscaya perbuatan baik itu akan menghapus-
kan perbuatan buruk itu. Dan pergaulilah manusia dengan akhlak yang baik."

Hadits tersebut diriwayatkan Imam at-Tirmidzi. Ia berkata bahwa
hadits ini hasan.

£ O VQ-J $ "Supaya kamu beruntung. " Yaitu, beruntung di dunia
dan di akhirat.

Demikianlah penafsiran surat Ali-'Tmran. Dan hanya milik Allahlah
segala puji dan anugerah. Kami memohon kepada-Nya, semoga kita semua

meninggal dunia dalam keadaan berpegang kepada al-Qur’an dan as-Sunnah.
Amin.

re= = = (00000) = = =

W W W W W LV LV LV LV LV gV W gV g Wp Wh W Wh Wh W W W o

226 Tafsir Ibnu |



U A LG O X XA O O X X N oV oV 4V oV oW oV oV oV oV oV 4F oV 4

rp W W Wy W Wy Wy W W) Wy W

O O

AN NISAA'

( Wanita )

Surat Madaniyyah
Surat Ke-4 : 176 ayat

W&

Al-'Aufi meriwayatkan bahwa Ibnu 'Abbas berkata: "Surat an-Nisaa'
turun di Madinah". Pendapat ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Mardawaih dari
'Abdullah Ibnuz-Zubair dan Zaid bin Tsabait.

) < | S

Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi Mabhapenyayang.

Hai sekalian manusia, bertakwalab kepada Rabb-mu yang telab mencipta-
kanmu dari diri yang satu dan darinya Allah menciptakan isterinya; dan
daripada kednanya Allab memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan
yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allab yang dengan (memperguna-
kan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain dan (pelibaralah)
bubungan silaturrabim. Sesunggubnya Allab selalu menjaga dan mengawasi-
mu. (QS. 4:1)

Allah % berfirman memerintahkan makhluk-Nya untuk bertakwa
kepada-Nya. Yaitu beribadah hanya kepada Allah yang tidak ada sekutu bagi-
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Nya. Serta menyadarkan mereka tentang kekuasaan-Nya yang telah mencipta-
kan mereka dari satu jiwa, ya.1tu Adam %8, € &> ;5 G 55y $ "Dan darinya
Allab menciptakan isterinya". Yaitu Hawa 3% yang diciptakan dari tulang
rusuk Adam bagian kiri dari belakang. Di saat Adam tidur, lalu sadar dari
tidurnya, maka ia melihat Hawa yang cukup menakjubkan. Hingga muncul
rasa cinta dan kasih sayang di antara keduanya. Di dalam hadits shahih di-
nyatakan:

S G iy 0B o] Ll B oh :‘)s} ¢¢L‘a ROVIER ARG )

(Us\.@g)\.@“ﬂm\@w&m u\j
"Sesungguhnya wanita diciptakan dari tulang rusuk. Dan tulang rusuk yang
paling bengkok adalah bagian yang paling atas. Jika engkau memaksakan untuk
meluruskannya, maka engkau akan mematahkannya. Tetapi jika engkau ber-
senang-senang dengannya, maka bersenang-senanglah dengannya, sedangkan
padanya terdapat kebengkokan.”

& (LS, VS V6o, G 3y ¥ “Dan daripada keduanya Allab memper-
kembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak". Artinya, Allah lahirkan
dari keduanya yaitu dari Adam dan Hawa, laki-laki dan wanita yang banyak
sekali, serta ditebarkan di berbagai pelosok dunia dengan perbedaan golongan,
sifat, warna dan bahasa mereka. Kemudian setelah itu, hanya kepada-Nya
tempat kembali dan tempat berkumpul.

Kemudian Allah % berfirman: € rb-ﬂb 50 )th: sl i | )ifb $ "Dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain, dan (pelibaralah) bubungan silaturrabim”. Artinya, ber-
takwalah kalian kepada Allah dengan mentaati-Nya. Ibrahim, Mujahid dan
al-Hasan berkata: € « o T3 5.0l $ artinya, sebagaimana ucapan seseorang: "Aku
meminta kepadamu dengan (nama) Allah dan dengan (hubungan) rahim.” Adh-
Dhahhak berkata: "Bertakwalah kalian kepada Allah yang dengan-Nya kalian
saling mengikat janji dan persetujuan, serta takutlah kalian memutuskan
silaturahmi, namun berupayalah untuk berbuat baik dan menyambungnya.”
Penafsiran ini adalah pendapat Ibnu 'Abbas, 'Tkrimah, Mujahid, al-Hasan, adh-
Dhahhak, ar-Rabi’ dan banyak ulama lainnya. Sebagian ulama membaca
§ Lz 5P, dengan khafadh (kasrah, <-\>- “Yi) sebagai athaf (sambungan) dari
dhamir ( &), artinya, kalian saling meminta satu sama lain kepada Allah dan
hubungan’silaturahmi, sebagaimana yang dikatakan Mujahid dan selainnya.

¢ s, (.Ll; 05 3 0\ b “Sesunggubnya Allab selalu menjaga dan me-
ngawasimu.” Artinya, Allah Mahamengawasi seluruh kondisi dan amalmu,

* Hamzah membacanya dengan mengkhafadhkan "mim" » (¢ "4). Sedangkan yang lainnya
dengan menashabkan, ((-\;- iy,
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sebagaimana firman Allah # 4 0 W ;‘5\» JS g» AU*; $ "Dan Allabh Mabhame-
nyaksikan segala sesuatu."

D1 dalam sebuah hadits shahih:
ooasl et e Lt ELD 30 2
(S co\;Oﬁ‘JO\; I RO

"Beribadahlah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya. Dan jika engkau
tidak melihat-Nya, maka pasti Allah melihatmu.”

Ini merupakan arahan dan perintah untuk selalu merasa diawasi oleh
Rabb yang Mahamengawasi. Untuk itu, Allah 3 menyebutkan bahwa asal
penciptaan manusia itu adalah dari satu ayah dan satu ibu, agar sebagian mereka
berkasih sayang dengan sebagian lainnya. Serta menganjurkan mereka untuk
memperhatikan kaum dbu ‘afa (orang-orang lemah) di kalangan mereka.

Di dalam Shahib Muslim dari hadits Jarir bin 'Abdullah al-Bajali % ia
berkata: "Sesungguhnya Rasulullah & di saat menerima kedatangan kelompok
Mudharr yang merupakan para petani buah-buahan dari kalangan kaum miskin
dan fakir, beliau berdiri berkhutbah di hadapan orang banyak setelah shalat
zhuhur. Di dalam khutbahnya, beliau membaca ayat ini:

AV €50,y i ‘,_)(nl, sl (’,‘Q() 3 O G Y "Wabai sekalian manusia, ber-
takwalah kepada Rabbmu yang telah menciptakanmu dari diri yang satu, " hingga
akhir ayat, Kemudlan membaca ayat:

LRSSV Jja.JJ a0 \fu\ 0 el G 3 “Wahat orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah. Dan hendaklab setiap divi memperbatikan apa yang
telab diperbuatnya untuk bari esok (hari Kiamat).” (QS. Al-Hasyr: 18). Kemudian
beliau menganjurkan shadaqah kepada mereka, lalu bersabda:

gl aitte i o) i Jry Gl
"Seorang laki-laki bershadagah dengan dinarnya dan dirhamnya serta dengan

satu sha' gandumnya dan satu sha' kurmanya." Dan beliau menyebutkan
lanjutan hadits hingga sempurna.

Begitulah yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Ahlus Sunan dari Ibnu
Mas'ud dalam khutbah hajat.” Dan di dalam khutbah itu beliau kemudian
membaca tiga ayat yang di antaranya: LY € rfu 18 A0 G G B, "Wabai sekalian
manusia, bertakwalah kepada Rabbmu," dan ayat seterusnya.

m-d" ’/

ATy oD El 8 G 3 L0 A

* Juga dibaca pada saat khutbah akad nikah.
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Dan berikanlab kepada anak-anak yatim (yang sudab baligh) harta mereka,
jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu
makan barta mereka bersama hartamu. Sesunggubnya tindakan-tindakan
(menukar dan memakan) itu, adalab dosa yang besar. (QS. 4:2) Dan jika
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terbadap (hak-hak) perempuan
yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita
(lain) yang kamu senangi; dua, tiga, atan empat. Kemudian jika kamu takut
tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilab) seorang saja, atau budak-
budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalab lebib dekat kepada
tidak berbuat aniaya. (QS. 4:3) Berikanlabh maskawin (mahbar) kepada wanita
(vang kamu nikabi) sebagai pemberian dengan penub kerelaan. Kemudian
jika mereka menyerabkan kepadamu sebagian dari maskawin itu dengan
senang hati, maka makanlab (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan)
yang sedap lagi baik akibatnya. (QS. 4:4)

Allah 8% memerintahkan untuk menyerahkan harta anak-anak yatim
kepada mereka apabila telah mencapai masa baligh secara sempurna, serta
melarang memakan dan menggabungkannya dengan harta mereka. Untuk
itu, Allah % berfirman, § .22, i | SN ¥ "Dan janganlab kamu menukar
yang baik dengan yang buruk."” Sufyan ats-Tsauri mengatakan dari Abu Shalih:
"Janganlah engkau tergesa-gesa dengan rizki yang haram sebelum datang
kepadamu rizki halal yang ditakdirkan untukmu.” Sa'id bin Jubair berkata:
"Janganlah kalian menukar harta haram milik orang lain dengan harta halal
dari harta kalian." Ta (Sa’id) pun berkata: "Janganlah kalian mengganti harta
kalian yang halal dan memakan harta-harta mereka yang haram.” Sedangkan
Sa'id bin al-Musayyab dan az-Zuhri berkata: "Janganlah engkau memberi
sesuatu yang kurus dan mengambil sesuatu yang gemuk." Adapun Ibrahim
an-Nakha'i dan adh-Dhahhak berkata: "Janganlah engkau memberi sesuatu
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yang palsu dan mengambil sesuatu yang baik.” Dan as-Suddi berkata: “Salah
seorang di antara mereka mengambil kambing anak yatim yang gemuk lalu
sebagai gantinya ia memberi kambing yang kurus kering sambil berkata:
'(Yang penting) kambing dengan kambing.' Serta ia pun mengambil dirham
yang baik dan menggantinya dengan dirham yang buruk dan berkata: '(Yang
penting) dirham dengan dirham.""

Firman-Nya: ¢ (..)Qb»\ ATy sSSP Dan janganlah kamu makan
harta mereka bersama hartamu. " Mujahid, Sa'id bin Jubair, Ibnu Sirin, Mugatil
bin Hayyan, as-Suddi dan Sufyan bin Husain berkata: "Artinya, janganlah
kalian campur harta tersebut, lalu kamu makan seluruhnya.”

Firman Allah 8%: 41 f_f U oS 4 % Ibnu 'Abbas berkata: "Artinya
dosa besar."

Di dalam hadits yang diriwayatkan dalam Sunan Abi Dawud:
(Gl G iy
“Ampunilah dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan kami.”

Maksudnya adalah: "Sesungguhnya upayamu yang memakan harta
mereka bersama hartamu adalah sebuah dosa besar dan kesalahan besar, maka

jauhilah olehmu."
FirrnanNya

¢ C"JJ A, S LA rQuuou P G| @bmm (..4:- uxj $ "Dan jika
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-bak) perempuan yatim
(bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi; dua, tiga atan empat.” Artinya apabila di bawah pemeliharaan
salah seorang kamu terdapat wanita yatim dan ia merasa takut tidak dapat
memberikan mabar sebanding, maka carilah wanita lainnya. Karena mereka
cukup banyak, dan Allah tidak akan memberikan kesempitan padanya. Al-
Bukhari meriwayatkan: dari 'Aisyah "Sesungguhnya seorang laki-laki yang
memiliki tanggungan wanita yatim, lalu dinikahinya, sedangkan wanita itu
memiliki sebuah pohon kurma yang berbuah. Laki-laki itu menahannya
sedangkan wanita itu tidak mendapatkan sesuatu pun dari laki-laki itu, maka
turunlah ayat ini: £ | ,lz.w\ﬂ (..&. s $ 'Dan jika kamu takut tidak akan dapat

berlaku adil'". Aku mengira ia mengatakan, "Ta bersekutu dalam pohon kurma
dan hartanya.”

Al-Bukhari meriwayatkan: "Telah menceritakan kepada kami 'Abdul
'Aziz bin 'Abdullah, telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'ad dari
Shalih bin Kaisan dari Ibnu Syihab, ia berkata: "Urwah bin az-Zubair mengabar-
kan kepadaku bahwa ia bertanya kepada 'Aisyah &g tentang firman Allah :
¢ A B ,Ja.w'\ﬂ e ) \s % "Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil
terhadap perempuan yatim bilamana kamu mengawini," beliau menjawab: "Wahai
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